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KATA PENGANTAR 


Pertama-tama, diri ini ingin mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa karena berkau Beliau-lah buku ini diterbitkan. Tidak 
lupa, keluarga serta kerabat yang menjadi pendorong buku 
berjudul aneh ‘Dokter... Main Yuk!’ ini diterbitkan. 
Terima kasih pula pada pembeli, penerbit, terima kasih 
pada semuanya. 


Katanya sih, buku ini buku yang lucu. Agak 
absurd, agak ambigu, pokoknya agak-agak. 


Semoga kalian enjoy saja membaca kekotoran di 
sana, XOXO. 
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"Hela, Guys!" sapa Safina dengan ceria, kemudian 
duduk di antara teman-teman kampus seumurannya. 


Mereka balik menyapa, "Hai, Fin! Duduk duduk!" 
kata salah satu teman perempuannya sambil menggeser 
badan memberikan tempat untuk Safina duduk di antara 
mereka. 


"Uh, gue udah coba vibratornya, gila enak banget!" 
ujar Fina, menggedikan badan seakan-akan sesuatu tengah 
menggetarkan badannya. "Aaaaaah ...." ve 


"Eh, lo gak tau aja, ada yang lebih oke dari 
vibrator!" kata temannya menyikut Safina dengan se: 
cengir. 


4 Hu Urie 


"Maksud lo pada live action? Ah, ogah gue gak 
siap! Gue hepinya jomblo!" 


"Ish, bukan, Fin! Sok tau, lo!" Kawannya terkekeh 
pelan. "Gini ya, lo tau Rumah Sakit Tawera, ‘kan? Tau 


gak?" 


"Oh, rumah sakit yang deket jalan pulang gue 
kampus, ‘kan?" 


Temannya mengangguk. 

"Ada apa emangnya?" 

"Uh ... Fin, surga dunia, deh!" Kawannya itu 
berlagak seakan keenakan. "Ada dokter kelamin baru, 


ganteng parah! Pas tangannya masuk buat tes, jleb! Ah~" 


"Astoge!" kaget Safina meski tertarik. "Tapi, itu 
sama kek live action!" 


"Ih, kagak lah, beda- ini mah aman nyaman dan 
sejahtera." 


"Ngomong apesih lu!" Safina menjitak temannya 
itu. 


~~) "Aduh ...." Ja mengaduh kesakitan sembari 
mengusap kepalanya. 


"Gini ya, pas pulang ini kami otw ke rumah sakit 


fina menimang-nimang tawaran mereka. 
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"Gak ah, males, sama kek live action." Mereka 
berdua, sahabat-sahabatnya, mendengkus kecewa. "Ya 
udah, gue pulang dulu, ya! Mau bolos aja, kebelet 
vibrator-an!" 


Safina bangkit dari duduknya dan berjalan cepat 
meninggalkan mereka. 


"Tangan lebih enak!" pekik salah seorang 
sahabatnya, Safina tak mempedulikan dan terus berjalan 
menuju keluar kampus. Ia menaiki motornya dan mulai 
menjalankannya dengan kecepatan sedang menuju rumah. 


Dan sesaat, ia sempatkan melihat rumah sakit yang 
dimaksud teman-temannya itu. 


Rumah sakit swasta yang luas, megah, bernuansa 
putih bersih dan taman yang indah memanjakan mata. 


Ia sedikit ... penasaran. 
Tetapi 1a tetap pada prinsipnya. 


Safina sampai di rumah, melempar asal semua 
barang-barangnya di atas meja dan membuka lemarinya. 
Sebuah benda kecil dan tak asing di matanya ia ambil dari 
dalam sana. 


Dikuncinya pintu kamar, kemudian gadis itu 
berbaring di atas kasur. 


"Ayo, Sayang, masuk—" | be 
co. sh 
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Bunyi ringtone ponselnya berdering. — 
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Safina mendengkus dan langsung mengambil 
ponselnya yang ada di samping kepala, hanya untuk 
terkejut menemukan pesan dari sang ibu. 'Sayang, cepat ke 
rumah sakit Tawera, Papah kamu kena serangan jantung!' 


Safina melingkarkan mata sempurna. 


Ada yang jauh lebih penting dari kepuasan 
pribadinya, yaitu orang tuanya. Gadis itu mengambil tas, 
memasukkan segala keperluannya kemudian menuju 
rumah sakit yang dimaksud sang bunda. 


Yang baru ia sadari adalah rumah sakit yang 
dimaksud teman-temannya. 


Tetapi, ia tak menghiraukan itu, ia tanyai 
resepsionis dan setelah. menemukan informasi ia menuju 
tempat ibunya berada. Wanita tua itu nyatanya tengah 
mondar-mandir di ruang darurat dengan wajah khawatir 
kentara di wajah keriputnya. 


"Mamah ...," panggil Safina pada ibunya, ibunya 
menghentikan gerakan ala setrika itu dan menoleh ke anak 
semata wayangnya. 


"Ah, sayang." Ibunya langsung memeluk gadis itu. 


Sg Dan kala saling melepaskan pelukan, Safina 
menatap ibunya lirih. "Gimana keadaan Papah?" 


"Mamah gak tau, masih dalam penanganan dokter, 


"Mah, jangan ngomong gitu." Mata Safina berair, 
sang wanita menarik putrinya ke dalam pelukannya. "Aku 
yakin Papah bakal baik-baik aja." 


"Semoga ... Sayang, semoga ...." 


Mereka duduk di bangku yang tersedia di sana. 
Cukup lama menunggu hingga pintu terbuka dan 
nampaklah seorang pria berwajah datar, alis tebal plus 
mata cokelat setajam elang, tak lupa rambut pirang gelap 
yang terlihat sangat lembut ketika disentuh. 


Untuk kali pertama, Safina terkesima dengan 
kerupawanan pria berbadan ala cetakan patung dewa 
Yunani itu. 


"Dokter, bagaimana keadaan suami saya?" 


"Suami ibu syukurlah baik-baik saja, kita bisa 
memindahkannya ke ruang perawatan intensif, semoga 
dengan itu kondisi beliau akan membaik." Bahkan 
senyuman yang terlihat terpaksa itu saja terlihat begitu 
manis. "Saya permisi sebentar." 


Dokter itu berbalik, melangkah menjauhi mereka. 


Safina menatap tangan pria berbalut jas pu ih 
rumah sakit itu. Membayangi jika miliknya digerayangi 
anggota tubuh tersebut sedemikian rupa. Ia menggigit 
kuku-kuku, merapatkan kaki, sensasi khayalannya begitu 


... nikmat. 


"Tangan ...." Tn 


a 
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Safina senang ayahnya telah sadarkan diri dan para 
perawat memindahkan pria itu ke ruang perawatan biasa. 
Meski dibalut banyak kabel yang menunjang 
keberlangsungan hidupnya, Safina tersenyum ayahnya 
hanya mengalami stroke ringan yang tidak permanen. 
Selain itu, rasa nyaman onani-nya bisa mengikis 
kesedihannya meski hanya sedikit. 


Ia sejujurnya ingin lebih. 


"Papah makanya jangan capek-capek, Pah!" Safina 
menasihati pria itu. 


"Iya, Sayang." Ia mengelus puncak kepala Safina 
dengan tangan kanannya lembut, sementara tangan kirinya 
nampak tidak bisa digerakkan untuk saat ini. 


Tangan .... 


Safina masih teringat tangan besar milik dokter 
tadi, namun nyatanya wajah tampannya paling 
mendominasi isi pikirannya. Khayalan liar gadis itu 
campur aduk hingga rasanya celana dalamnya mengalami 
kebocoran lagi. 


»? "Mm ... Mah, Pah, aku ke toilet dulu, ya!" izin 
gadis itu. 


"Hati-hati, Sayang!" 


Safina. berjalan cepat keluar, ia menuju toilet 
secepat kilat untuk setelahnya membersihkan dirinya 


namun setelah selesai dan keluar, ia bisa merasakan ia 
basah kembali. 


Lagi-lagi, teringat dokter tadi. 
"Ah, bodo amat, lah!" 


Siapa peduli? Rasa penasarannya lebih besar, ia 
sering kebasahan jadi ia abaikan prinsip awalnya. 


Ia memilih membayar rasa penasarannya dengan 
menelaah sekitar. Safina mengeluarkan ponselnya dari tas 
selendang yang ia pakai dan menemukan pukul dua 
menjelang sore di sana. 


"Jam segini keknya mereka ke sini, “kan?" Safina 
menimang-nimang sesaat sebelum akhirnya mengirim chat 
ke grup whatsapp ia dan sahabat-sahabatnya. 


'Eh, kalian udah ke rumah sakit Tawera?' 


Dan dengan secepat kilat mereka menjawab, 
'Udah. Ngapa, Fin? Gue di antrian.' 


'Lo berubah pikiran, 'kan? Hayuk, lah ke mari, 


keburu rame!' 


'Gue udah di Sini, actually, AN 


Anjir, lo di mana?' 


"Hei, permisi, jangan berada di tenga jalan!" 
Suara itu membuat Safina yang ingin membala pesan 
temannya menoleh, ia menemukan dokter tadi, tak lupa 
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brankar rumah sakit serta beberapa perawat, ada pria tua 
yang nampak tak sadarkan diri dibantu tunjangan banyak 
alat didampingi keluarganya. 


Dokter tadi .... 


Safina buru-buru menyingkirkan badan dan 
membiarkan mereka lewat, berlari secepat yang mereka 
bisa. Safina tanpa membalas pesan whatsapp teman- 
temannya memilih ikut berlari kecil mengekori pria itu 
yang nyatanya masuk ruang operasi. 

"Yaaah ...." Safina menghela napas kecewa. 

Ia kembali menatap ponselnya. 

Fin, lah gak ngejawab ni anak!’ 


Tau, ih!' 


'Gue gak bisa nyusul kalian, bokap gue kena 
serangan jantung jadi gue ada ruangan bokap gue.' 


'Waduh, semoga bokap lo cepet sembuh, ya!' 


Iya, moga cepet sembut. Dan btw, kalau lo 
K pikiran, cepet-cepet ke sini, ya!' 


'Gue berubah pikiran, kok. ;)' 


'Anjir, jadi lo bakal ke sini?' 
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Safina langsung memasukkan kembali ponselnya 
ke tas selendangnya. 


"Iya, tapi bukan dokter kalian, tapi dokter gue~" 
ujar Safina bernada sebelum akhirnya berjalan menuju 
ruangan sang ayah dengan perasaan berbunga-bunga. 
"Mah, Pah, Fina pulang sebentar, ya! Mau mandi!" 


"Iya, Sayang. Kamu balik lagi ke sini, “kan?" tanya 
sang ibu. 


"Iya, Mah." Ia menyalami orang tuanya. "Dadah!" 

Setelah pulang, Safina membersihkan dirinya dan 
tak lupa memakai vibrator yang malah ia harapkan tangan 
sang dokterlah saat ini yang memanjakannya. 

"Aduh ... gue kebelet!" 

Safina menghentikan aktivitas bejatnya itu dan 
sesegera mungkin ke Rumah Sakit Tawera. Ia melangkah 


menuju ruangan ayahnya sambil bergumam. 


"Keknya dia masih di ruang operasi, ugh, nunggu 
lama, deh, gue!" 


Ia pun duduk di samping ranjang ayahnya ya 
tertidur dengan wajah cemberut. "Fina, kamu kenapa, tadi 
ceria eh pas datang lagi sedih?" 


"Gak papa, Mah, cuman ... kesel aja." be 
"Kesel kenapa?" = 4 


i 
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Safina menggedikan bahunya, tak mungkin ia 
mengatakan pada ibunya kalau ia kecewa karena tangan 
sang dokter tak memanjakannya saat ini dan dokter 
tampan tadi tak datang-datang kemari. 

Lama lama dan lama ia menunggu. 

Sampai di malam hari .... 


Cklek! 


Safina yang mendayu-dayu kantuk, langsung 
menoleh ke arah pintu. Ia nyaris berteriak kegirangan kala 
dokter tampan yang belum ia ketahui namanya masuk ke 
dalam ruangan didampingi seorang suster di belakangnya. 


"Dokter, gimana keadaan Papah saya?" Safina 
menyerobot bertanya sebelum ibunya. 


"Sebentar saya periksa dulu ya," kata sang dokter 
menghela napas. 


Napasnya juga ah .... 
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GE 2 


Dokter itu selesai memeriksa ayah Safina, kemudian ia 
berbalik menghadap dua perempuan di hadapannya, ibu 
Safina dan Safina sendiri. 


Safina yang awalnya terpaku menyadarkan diri. 
'Namanya, namanya ....’ Ia menatap tanda pengenal di jas 
sang dokter. 


Anton Tawera .... 


Tawera? 


Rumah Sakit Tawera? 


Pemiliknya, kah? 


"Kondisinya sudah semakin membaik, perdapasan 
normal dan detak jantung r De Anton 
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tersenyum amat tipis ke arah keduanya. "Namun harus 
diingat ada beberapa hal yang harus dikurangi, perlu gizi 
makanan, serta kegiatan berat." 


"Terima kasih, Dokter!" Ibunda Safina menghela 
napas syukur. 


"Terima kasihlah pada Tuhan, dia yang sebenarnya 
menyembuhkan segala hal." 


'Aduh... agamis banget.' Safina memekik ceria 
dalam hatinya. 


"Baiklah, saya permisi dulu, selamat malam!" 
Dokter dan suster pun keluar dari ruangan, Safina menatap 
kepergian sang dokter yang mulai melangkah menjauh. 


Ia mencoba mengekorinya. 

"Kamu mau ke mana, Sayang?" 

Safina berhenti sejenak. "Anu, bentar aja, Mah!" 
Dan sebelum ada introgasi dari ibunya lagi serta tak ingin 
kehilangan jejak Dokter Anton, Safina mengikuti pria itu. 

Dokter Anton tiba-tiba berhenti di depan sebuah 


pintu ruangan dan berpisah dengan suster, Safina 
"mendekatinya. 


"Dokter ...," panggil Safina, sang dokter yang 
merasa terpanggil menolehkan kepala. 
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"Ya? Oh, kamu anak dari Pak Gunawan, ‘kan?" 
Safina mengangguk antusias. "Saya harap kamu jaga pola 
makan kamu dan aktivitas kamu." 


Aduh ... dia perhatian banget ....' Safina kegeeran 
dalam hatinya. 


"Ma-makasih perhatiannya, anu, maksudnya 
sarannya, Dok!" Safina mendongak, cepat menunduk 
malu-malu di hadapan sang dokter. 


"Iyap, memang penyakit jantung koroner, 
keturunannya jauh lebih berisiko." Sedikit kecewa, tetapi 
Safina rasa tak mengapa. Ia jadi punya alasan dekat 
dengan Dokter Anton. 


"Dok, boleh gak saya,jadi pasien tetap dokter, 
soalnya saya, kan, berisiko itu, “kan ...?" 


"Hm ...?" Dokter Anton menggumam bingung. 


"Lagi juga ... Dok, saya rasa vagina saya 
bermasalah." Wajah Dokter Anton yang biasa, datar, 
semakin datar dan tatapannya menajam melihat remaja di 
hadapannya. 


"Pengakuan yang tidak masuk akal mengeta 
saya dokter spesialis jantung." Dokter Anton menaril 
napas seakan menahan sabar. "Kamu bisa konsultasi soal 
penyakit jantung koroner yang kemungkinan besar itu, tapi 
soal hal itu dokter lain yang—" | 


Dokter Anton gi iperan) at, 
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mengelus tangan sang dokter. Wajahnya yang awalnya 
memohon tergantikan senyum lebar. 


"Ada apa kamu ini? Selain jantung, mental kamu 
juga bermasalah, huh?" Dokter Anton yang tak bisa 
menahan emosi menarik tangannya kembali yang tadi 
dinikmati Safina dan dielus-elusnya. 


"Dok, saya mohon ...." Safina kembali ke mode 
memohonnya. "Cuman Dokter, yang bisa, memperbaiki 
kinerja vagina saya ... tangan Dokter ...." 


"Cukup, tutup mulut kamu!" 


"Eh, maksud saya jantung saya, Dok! Saya typo!" 
Dokter Anton tak mendengar, yakali typo, vagina dan 
jantung sama sekali tak punya kesamaan kata. "Dokter!" 
Dokter Anton masuk ke ruangannya dan menutup pintu. 


Safina mencebikkan bibir ke bawah. 


"Liat aja, aku bikin kamu bakal keransang, Om 
Dokter! Pokoknya tidurin aku!" Safina berkata dengan 
jengkel. 


Dokter Anton geleng-geleng kepala di dalam 
ruangan mengingat adegan tadi. "Anak remaja, ada-ada 
“saja! Kesetanan!" Ia mengemas barang-barangnya di atas 
meja dan memasukkanya ke koper. 


Dan melihat tangannya sendiri, ia jadi teringat 
é gadis berbadan mungil tadi mengelus 
engan gaya yang ... erotis. 
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"Mmpphh ...." Sang dokter menutup mata sambil 
menggigit bibir bawah kuat-kuat, ia semakin kesal sendin 
karena ada bagian hormonnya yang keluar. 


Ia buru-buru keluar dari ruangan dan tanpa 
disangka, nyatanya Safina masih ada di depan pintunya. 
Gadis itu pun tiba-tiba memeluk sang dokter erat. 


"Kamu—nggh astaga, kamu apa-apaan nggh ...." 
Safina berani, benar-benar sangat berani menyentuh 
bagian itu sekaligus meremasnya. 


"Om Dokter, tidurin aku ...." 


Kekesalan Dokter Anton memuncak, ia menarik 
Safina ke dalam pelukannya dengan erat dan masuk 
kembali ke ruangannya. Safina terkekeh pelan kala Dokter 
Anton menutup pintu. "Lepaskan!" 


Safina melepaskan pegangannya bersama senyum 
cengir. 


"Kamu bakalan menyesali ini!" 


KKK 


"Sakit ...," lirih Safina berucap. "Tapi enak!" a 
tersenyum lagi. Ternyata rasanya sangat luar biasa 
menurutnya, terlebih punya Dokter Anton terbilang . 
ngeh jess jess. Gadis itu terkikik walau ee 
meringis sakit. "Uh, pakek rok aja aku hari ini kali, y 


berjalan senormal mungki 
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akibat adegan bejatnya bersama Dokter Anton di atas 
ranjang pemeriksaan. 


"Setelah ini, jauhi saya, anggap kita tak pernah 
saling kenal." Dan tiba-tiba saja, ia teringat ungkapan 
dokter Anton, Safina terdiam di samping motornya. 


"Enak aja ... Om Dok udah aku tandain!" Sambil 
meringis 1a menaiki motornya, dirasa posisinya lebih baik 
barulah usai memakai helm Safina menjalankan motornya 
dengan kecepatan sedang. 


Ia tak sabar menceritakan pengalamannya yang 
luar binasa pada teman-temannya. 


Dengan berjalan susah payah dan seanggun 
mungkin, nyatanya ia menemukan dua sahabatnya itu ada 
di kantin. Farica si pirang dan Jelita si rambut hitam 
pendek. Menyadari kehadiran Safina yang menyapa 
mereka, langsung saja mereka membelah untuk 
mempersilakan Safina duduk di tengah-tengah. 


Usai duduk, Rica bertanya, "Gimana keadaan 
bokap lo?" 


"Ih, ungh ... oke." Safina merasa tidak nyaman, 
sakit kala duduk. 


= 
"Ah, syukur, deh." Jelita menimpali, dan keduanya 
memandang Safina yang kadang nyengir kadang meringis 
kesakitan dengan aneh. "Lo kenapa?" 


‘First sex emang sakitnya gini, ya? Terlebih yang 
masuk gedenya empat kali vibrator." Mata Jelita 
Dokter, main yuk! IT 


melingkar sempurna sementara  Farica langsung 
menyemburkan air di mulutnya. 


"Seriusan?" Rica ternganga-nganga, Safina 
mengangguk sambil nyengir. 


"Akhirnya, di geng kita gak ada yang perawan 
lagi." Jelita bersyukur. "Gitu dong, ubah prinsip lo. Btw, 
lo main sama siapa, huh? Sama dokter kami, ya?" 


Safina menggeleng. 
“Terus?” 


Ia pun menceritakan tentang apa yang dialaminya 
kemarin sesuai ingatannya, bahkan sekaligus adegan panas 
yang membuat Rica bergidik sementara Jelita terdesah- 
desah olehnya. 


"Keknya umur dia dua puluhan, sih, dari mukanya, 
beberapa tahun di atas gue lah." Safina berpikir-pikir 
sejenak. 


"Btw, siapa namanya tadi?" 
"Dokter Anton, Anton ... Tawera, eh iya, Tawera!" 


Safina baru mengingat itu, ah, ingatannya buruk, padahal 
kata "Tawera' terpampang di rumah sakit itu. ' 


Tunggu dulu .... 


"Anton Tawera?!" Keduanya 
mendengar kata itu, sementara Safina herai 
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keduanya. 
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"Dia ... dia kepala tiga ...." 
"Dan lagi, dia ... duda satu anak." 


Safina melingkarkan mata sempurna, sama 
kagetnya. 


"Asal lo tau, dia emang ganteng, banyak yang 
naksir, tapi dia orangnya amat ... kejam!" Farica bergedik 
ketakutan. 


"Iya, parah lo, Saf! Bisa-bisanya lo naena sama 
dia!" 


Dan malah, Safina tak percaya dengan ungkapan 
kedua temannya ini. Dokter Anton memang kelihatan 
cuek, datar dan kasar kemarin tetapi .... 


"Enggak juga, dia mainnya keren." Safina 
tersenyum lebar. "Lagian, siapa peduli sama umur? Siapa 
peduli punya anak? Ya kalo ganteng dan udah gue tandain, 
ya dia bakal jadi punya gue!" 


"Kami cuman gak mau lo nyesel, Saf. Asal lo tau 
aja, kami sebenernya rencana jodohin lo sama dokter lain 
ya dokter yang kami saranin kemarin." Safina 
ggperutkan kening akan pernyataan Jelita. 
> 


"Tu dokter muda kakak sepupu gue." Farica 
menaikkan sebelah alisnya. "Dan meski emang, gue akuin 


dia kalah ganteng sama Dokter Anton. Tapi soal 
kepuasan—' 
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"Tetep aja puasan sama Dokter Anton!" Safina 
terkekeh-kekeh memutus perkataan Farica, Jelita hanya 
bisa menghela napas pasrah sementara Farica geleng- 
geleng kepala. Mereka tahu Safina anak yang keras 
kepala, meski gampang berubah pikiran, dan yah ... 
mereka sadar tak punya hak mengganggu pilihan gadis itu 
sekalipun mereka sahabat. 


Lagipula, selama temannya bahagia, mereka juga 
bahagia. 


"Kalian ke rumah sakit hari ini, gak?" Safina 
bertanya. 


"Iya, emang kenapa?" Jelita dan Rica bertukar 
pandang. 


"Hehe, gak papa, cuman mau bilang gue juga mau 
ke sana. Buat jagain bokap gue plus ketemu Dokter 
Anton!" 


"Hm ... gimana ... kalo lo ikut kami aja dulu? Gue 
takut harapan lo ketinggian buat dapetin dokter muka 
tripleks itu." Safina mencebikkan bibirnya sesaat. 


Tetapi ia rasa, ia punya siasat. 


Me 


"Oke sip, apapun mau kalian, Guys, hehe." 
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GE 5 


"Dokter ...." 


"Hm ...." Dokter Anton menggumam lalu 
mengangguk akan sapaan sosok lain yang berpakaian 
sama dengannya itu, dokter lain. 


"Papah, mau liat kamar mayat." Dan anak kecil 
perempuan yang tangan mungilnya digenggam Dokter 
Anton mengalihkan pandangan Dokter Anton serta dokter 
itu. 


>? Sang dokter lawan bicara Anton tertawa. 
"Kamu jangan ke sana, serem!" kata sang dokter 


an nada bercanda. "Mending ke bawah sama Om 
kter, kita beli es krim?" 
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"Mm ...." Anak kecil itu bersembunyi di balik 
badan insan yang ia panggil Papah, ayahnya, Dokter 
Anton. "Papah, aku gak mau ...," lirihnya. 


“Permisi, Dokter Oliver." Dokter Anton dan putri 
kecilnya mulai berjalan kembali, tetapi tangan Dokter 
Oliver memegang bahunya, hal itu menghalau 
kepergiannya, sang dokter yang telah melewati beberapa 
langkah terpaksa berbalik karena hal tersebut. 


"Sesekali kita makan bareng? Dokter, ada jam 
kosong malam ini, ‘kan?" 


"Jangan membuat saya bertanya tentang orientasi 
seksual masing-masing." Dokter Anton menatap sinis pria 
di hadapannya. "Permisi." 


Dokter Anton kembali melangkah, dan kali ini 
Dokter Oliver tak menghalangi kepergiannya. Ia jauh lebih 
memilih menatap bagaimana indahnya bagian belakang 
Dokter Anton kala berjalan memunggunginya. Terutama, 
sambil memegangi lembut putri kecilnya. 


Ia sedikit kecewa ketika Dokter Anton berbelok 
masuk ke ruangannya. 


Sial .... P 


"Kak Oliv!” Panggilan itu membuat Dokter Oliver 
membalikkan badan, ditemukannya tiga orang gadis 
remaja dan salah satu ia kenali sebagai adik sepupunya, 
Farica dan temannya, Jelita. Sementara yang lain, ta b 
kenal siapa. "Kak, kenalin dia sahabatku yang 


Safina." PS 
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Dan keduanya bersalaman. 
"Safina." 
"Oliver." 


Safina menatap biasa saja. Pria di hadapannya 
memang tampan, tetapi jika dibandingkan dengan Dokter 
Anton, Dokter Anton jauh lebih tampan bahkan dari 
komposisi tubuh, cara menyentuh ataupun cara dia 
menatap. Tak ada rasa saat ini, baik dari Safina ataupun 
Oliver yang tahu niat sepupunya adalah meluruskan 
jalannya. 


Keduanya, sama-sama meletakkan hati ke hadapan 
Dokter Anton. 


"Dia ingin periksa?" 


Safina baru angkat suara tetapi suara Farica 
menghalanginya. 


"Iya, dia pengen." 


Yang membuat Safina menatap horor Farica dan 
Jelita bergantian. 


md Hening .... 


"Mari, ikut saya ke dalam ruangan." Kala Safina 
masuk ke ruangan bersama Dokter Oliver, Jelita dan 
Farica ber-highfive ria. 
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Dan mereka berteriak serempak karena sesuatu 
menarik ujung baju mereka. 


Serempak pula menghela napas karena nyatanya 
hanya seorang anak kecil lucu dan manis yang 
melakukannya. 


"Riva!" panggil Dokter Anton tegas namun tak 
nyaring, tetapi cukup untuk pasang telinga mendengarnya, 
pria dewasa itu bertemu mata dengan sang putri yang 
tanpa pikir panjang langsung mendorong pintu ruangan 
Dokter Oliver dan masuk ke sana. 


"EH?!" Jelita dan Farica memekik serempak. 
Dokter Anton pun tanpa pikir masuk ke sana. 


Waktu seakan berhenti sesaat. Dokter Oliver baru 
memakai sarung tangan sedang Safina terbaring di 
ranjang. Buru-buru, gadis itu bangkit dan memeluk Dokter 
Anton. 


"Om Dokter, tolongin aku!" Dokter Anton menarik 
diri dari pelukan Safina dan mengambil tangan putrinya 
sebelum akhirnya tanpa sepatah kata ia keluar 
meninggalkan mereka. 

we | _ we 

ajah Dokter Oliver memasam seketika. 


"Ah." Dokter Oliver melepas sarung tangan dan 
pergi meninggalkan ketiga gadis labil itu dalam bing 


"Eh, kak Oliv!" panggil Farica yang -K 
menyusul Jelita di belakang 
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Safina memilih menetap di sini, sambil tepat 
matanya tertuju ke ruangan Dokter Anton. 


"Ada anaknya, enggak bakal bisa adegan panas." 
Meski kecewa, Safina kemudian terkekeh. "Kalau gak bisa 
adegan panas, adegan cari muka, ah ...." 


Dan kebetulan, ada kotak makan siang berisi susu 
kotak cokelat serta roti isi. Semoga saja, anaknya Dokter 
Anton suka. 


Safina mendorong pintu. "Dokter An—" Safina 
terperangah karena nyatanya Dokter Anton tepat berada di 
hadapannya, menatap tajam dirinya dengan mata cokelat 
gelap mematikan serta rambut pirang gelapnya yang 
berantakan. Pria itu melipat kedua tangannya di depan 
dada yang membuat. lengan, kekarnya membesar 
sedemikian rupa. 


Seksinya ... 
"Bukannya kita punya perjanjian setelah itu?" 


"Maksud Dokter main dokter-pasien dokter- 
pasienan, "kan?" 


"What the—" 


»? 

"Apa, Kak? Main dokter-pasienan? Aku ikut aku 
ikut!" Riva, putri Dokter Anton menyerobot memutus 
pernyataan pria itu, ia berdiri di hadapan Safina yang 
tersel ny um paguh kemenangan. "Aku mau ikut main!" 


"Boleh, Dek Kecil. Nama kamu siapa?" 
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"Riva, Kak!" Riva menyunggingkan senyum unjuk 
gigi yang manis. 


"Nah, gini ya mainnya, kamu jadi pasien, Kakak 
sama Papah kamu main dokter-dokteran buat bikin pasien 
kayak kamu." Riva mengerutkan kening, tak paham akan 
ungkapan Safina. 


"Jangan mengajarkan hal janggal pada anak saya!" 
Dokter Anton menjauhkan putrinya dari Safina. 


"Oh, aku paham, Kak! Tapi ini mainnya main 
bidan-bidanan! Aku mau jadi bidannya, kalau kakak bikin 
adik sama Papah buat aku, aku yang bantu lahiran, hehe!" 


"Benar!" Safina bertepuk tangan dan Riva beryay 
bahagia. 


"Papah, ayo main sama Kakak. Kakak namanya 
siapa?" 


"Safina." 
"Iya, Kakak Safina! Ayo, Pah, main!" 


"Riva!" bentak Dokter Anton, kelepasan akan 
emosinya. Riva menatap sang ayah dengan wajah t 
pria yang awalnya dengan tatapan jengkel serta datarnya 
langsung menyesali apa yang telah ia perbuat, ia menatap 
Safina. "Kamu—" 


"Dek Kecil." Safina mendudukkan badannya, 
menyamakan tinggi dengan Riva,. "Keknya Papah kamu 
sibuk, ayo, makan ag sa a Kakak, yuk! Kakak punya 
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susu sama roti, enak lho ...." Dan ia berkata seakan tanpa 
rasa bersalah. 


Hal itu menambah rasa ingin meledak-ledak 
Dokter Anton. 


Tetapi rasa amarah yang menggebu itu seketika 
hilang kala Riva kembali ke mode bocah bahagianya, 
Dokter Anton menghela napas. Kalau begini, 1a tak bisa 
melakukan apa-apa, ia tak ingin menyakiti perasaan 
anaknya, seperti menyakiti perasaan .... 


"Papah, aku ... boleh gak makan bareng Kakak?" 
tanyanya takut-takut. 


"Hm ...." Dokter Anton mengangguk, Safina pun 
mengambil tangan Riva untuk  menggandengnya dan 
masuk ke dalam ruangan sang dokter. Ia mendudukkan 
Riva di tempat duduk di ruangan sang ayah, kemudian 
menyuapkan roti kecil-kecil ke dalam mulut gadis mungil 
itu sembari berkenalan lebih dalam, bercanda, dan 
sebangsanya. 


Dokter Anton memperhatikan keduanya, tanpa 
sadar menarik kedua tepi bibirnya ke atas. 


Merasa diperhatikan, naluri manusia membuat 
Naina menoleh. Gadis itu terpesona, ini kali pertamanya 
ia melihat Dokter Anton tersenyum manis, hangat, dan 
tulus. Dokter Anton sadar dari apa yang ia lakukan, 
berdehem, kemudian membuang wajah. 
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"Jaga anak saya, saya ingin keluar sebentar!" 
Dokter Anton mengambil stetoskop dan berjalan keluar 
ruangan meninggalkan Safina dan putri kecilnya. 


Riva terkekeh. "Kak Fina suka Papah, ya?" 


Safina menatap Riva dengan kekehan pelan. "Iya, 
suka banget ... tapi, Papah kamu itu ... hm ...." Wajahnya 
mengecewa. 


"Datar, keras kepala, tsundere, ya?" Aduh, 
bagaimana anak seumuran Riva tahu kata-kata itu? "Papah 
emang gitu, setelah Mamah meninggal, bahkan sama aku 
pun jarang senyum padahal dia sayang banget sama aku." 
Riva mengerucutkan bibir. 


"Kita main yang lain, yuk?" 
Riva menatap Safina bingung. "Main apa, Kak?" 


"Kita main, bahagiain Pak Dokter! Kakak yakin, 
kalau kita kerja sama, kita bisa merubah Papah kamu jadi 
lebih baik." Safina mengulurkan tangannya ke Riva. 
"Setuju?" 


Riva tersenyum lebar. "Setuju, Kak!" Ia 
menyalami Safina dengan tertawa. "Tapi, caranya gimana 
Kak?" ' 


"Gini caranya ...." 


pasien rumah sakit. Meski dokter spesial seb 
bisa menjadi dokter umum mengetahui pengetahuannya 
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dalam berbagai penyakit selain organ vital paling penting 
bagi manusia, jantung. Tetapi apa daya, statusnya sebagai 
sosok yang mewarisi Rumah Sakit Tawera ini, 
menyulitkannya untuk menangani keseluruhan. Dengan 
menjadi dokter spesialis, menurutnya akan memperbanyak 
waktu bebas, tetapi nyatanya tak sebebas demikian. 


Perlu fokus ke pekerjaan utama sebagai pengelola, 
ia usahakan membuat anak didik terlatih. 


Anton menghela napas dan masuk ke ruangannya, 
dan ia kaget bukan main. 


Kemana putrinya? 
Kemana gadis itu? 


Kenapa ia begitu bodoh mempercayai gadis asing 
yang telah ia perawani itu?! 


"Riva!" Dan pria itu kalap, ia siap mencari gadis 
kecilnya kala sebuah suara tawa terdengar. Bisa Anton 
lihat, Riva dengan akrab bersama Safina, ia menggandeng 
anaknya yang tengah memakan es krim. Tawa dan senyum 
tak lepas, bahkan terbagi ke Anton. 
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BAG 4 


Safina masuk ke'ruangan ayahnya dengan perasaan 
yang berbunga-bunga bersama Riva di gandengannya, 
kehadiran keduanya membuat sang ibu yang tengah 


menyuapi sang ayah menoleh sementara sang ayah 
menilik sambil tersenyum. 


"Fina, anak siapa yang kamu bawa?" tanya 
ibundanya dengan bingung. "Jangan bilang kamu kerja 
jadi babysitter demi biayain rumah sakit Papah?! Jangan, 


Sayang!" & 


Safina menyengir lebar. "Mah, Pah, kenalin, ini 
anaknya Pak Dokter, Dokter Anton." 


Ibundanya ber-oh-ria. "Ah, Dokter Anton’ 
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"Iya, namanya Riva, cantik, ya? Iya, dong 
bapaknya ganteng juga." Safina terkekeh pelan. "Btw 
Mah, aku emang jadi babysitter Dokter Anton, tapi ... 
tujuannya itu, Mah ... hehe, Mamah pasti mau nimang 
cucu, “kan?" 


"Lho tho lho?" 


Kenapa anaknya jadi mengincar pria yang sudah 
punya ekor? 


"Boleh, ‘kan?" Wajah memelas Safina membuat 
sang Ibu menghela napas, sementara sang ayah mengelus 
bahu istrinya. 


Dan dengan suara serak dan pelan, pria dewasa itu 
berkata, "Biarin dia mencari kebahagiaannya sendiri." 


"Hah ...." Ibunda Safina hanya bisa menghela 
napas pasrah. 


"Ada-ada aja kamu ini, Fina." Ibunya geleng- 
geleng kepala dan tersenyum ke arah Riva. "Riva Sayang, 
kalau Kak Finanya galak atau salah, kasih tau Tante, ya! 
Biar Tante yang marahin!" 


"Siap, Tante!" Riva mencengir dengan deretan gigi 
Miya, Safina menatap jengkel insan yang 


melahirkannya itu. "Tapi, Kak Fina orangnya baik kok, 
Tante! Baik banget!" 


a Safina tersenyum bangga. 
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"Iya, Sayang." Ibu Safina menghampiri Riva dan 
mengelus puncak kepala serta pipinya. "Duh, manisnya, 
umur kamu berapa, Sayang?" 


"Delapan tahun, Tante!" 

"Duh, imutnya ...." 

Safina melihat adegan itu tentu langsung terharu, ia 
ingat orang tuanya sudah mulai renta dan insan-insan 
seusia mereka kebanyakan telah menemui ajalnya. Ia 
menatap sang ayah yang terbaring lemah tersenyum ke 
arahnya kemudian sang ibu yang asyik bercengkrama 
dengan Riva. 

Tekadnya sudah sangat bulat sekarang. 

Tekad untuk mendapatkan suami! 

Kemudian anak! 

Tetapi, suami dulu atau anak dulu yang hadir? 

Kan mereka mintanya cucu, bukan mantu? 

Hm ..... 


& 


"Terus, Dokter Antonnya ke mana? Kamu kerja 
part time aja, ‘kan?" Ibu Safina berdiri menghadap 
anaknya. 
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menyengir kuda. "Soal kerja, aku ... buat janjinya full time 


Mata ibundanya melingkar sempurna. 


"Mah, pendidikan tinggi gak sepadan kalau aku 
jomblo seumur hidup!" Safina mencebikkan bibirnya. "Ya, 
‘kan, Riva?" 


"Kenapa enggak sekalian aja jadi istrinya, huh? 
Biar Papah yang omongin dengan dia." Ketiganya 
menoleh ke sang pria satu-satunya di dalam sana yang 
berkata dengan nada lembut. 


"Itu dia ... Dokter Anton orangnya masih rada ... 
gitulah. Aku, kan, nunggu waktu yang tepat, di mana dia 
juga balik cinta sama aku." 


"Yang kamu rasakan itu sebenarnya obsesi, bukan 
cinta, meski keduanya beda tipis." Pria dewasa itu 
tersenyum lembut. "Lagipula, setelah menikahlah, 
sesungguhnya akan terlihat cinta itu." 


"Aku yakin dia gak bakal mau secepat itu." Safina 
merengutkan bibirnya. "Aku juga maunya dilamar, bukan 


minta dilamar!" 


mt Ayahnya menghela napas. "Ya udah, terserah mau 
kamu saja, Sayang ... semoga sukses!" 


"Makasih, Pah!" Safina menatap ibunya. "Hehe." 


| unya geleng-geleng kepala. "Anak ini ...." 
usa 
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"Yuk ah, Riva, kita main ke taman belakang! Dah, 
Pah, Mah! Kami mau ke taman belakang dulu!" 


"Dah Tante, dah Om!" Riva melambaikan tangan 
kecilnya ke arah keduanya sementara ia dituntun pelan 
Safina menuju taman belakang. 


Gadis itu tak menyangka sejujurnya, bisa ditawari 
menjadi penjaga anak manis, cerdas dan lucu ini. Katanya, 
Riva adalah anak yang kelewat bandel hingga para 
babysitter terdahulu mundur. Riva diajak ke rumah sakit 
hari ini karena tak ada yang menjaganya di rumah. Tetapi, 
dengan Safina? 


Safina menggeleng. 


Ah, siapa peduli, yang penting Riva yang 1a tahu 
anak manis yang baik. Lagipun ia lah satu-satunya 
penghubung sebagai jembatan antara Safina dan Dokter 
Anton sendiri. Pikiran yang ke mana-mana milik Safina 
membuatnya tanpa sengaja menabrak seseorang. 


"Ma-maaf!" 


Oh, pria yang ia tabrak tinggi. Dan memakai jas 
ala dokter rumah sakit. Perlahan, Safina mendongak. 


"Dok-Dokter Oliver?" Safina menatap sang doler 
yang balik menatapnya dengan tatapan tajam dan datar, 
sungguh ia takut kejadian tadi terulang dan keterusan, 


mata itu bagai elang pada mangsanya yang membuat 
Safina menunduk. | y 
A a pen 
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Hanya helaan napas yang terdengar. Dokter Oliver 
menatap gadis di hadapannya kemudian Riva yang 
memeluk kaki Safina erat. Ia menyunggungkan senyum 
kecil sebelum akhirnya tanpa kata berjalan melewati 
keduanya. 


Setelah kepergiannya, barulah Safina baru 
mendongak, ia menghela napas lega sementara Riva 
melepaskan pelukannya dari Safina. 


"Nyeremin ...." 


"Iya, serem banget!" Safina setuju perkataan Riva, 
keduanya saling pandang sebelum akhirnya tertawa. 


"Katanya Papah, aku harus jauh-jauh dari Dokter 
Oliver! Dia bahaya!" 


Safina mengerutkan kening, seperti itu, kah? 
"Emangnya kenapa?" 


"Kata Papah dia suka nangkep burung buas." Mata 
Safina melingkar sempurna, istilah apa-apaan itu, meski ia 
memahaminya tetapi ia ingat bahwa dokter itu melarang 
mengajarkan istilah janggal, namun ini? "Terus burungnya 
dipatukin kalau aku deket-deket!" 


~*~ Safina berpikir keras. 


Pantas Farica dan Jelita menjodohkan makhluk itu 


padanya! 
* ok ii 
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Dokter Oliver masuk ke rungan Dokter Anton, 
kehadirannya membuat pria yang tengah menyusun 
berkas demi berkas mendongak. Tatapannya menghoror. 


"Kamu tidak sopan masuk ke ruang atasan tanpa 
mengetuk!" Dokter Oliver mundur beberapa langkah 
hingga di ambang pintu, ia mengetuk bagian pintu yang 
terbuka dan masuk lagi. Dokter Anton menoleh kiri dan 
kanan. "Keluar kamu sebelum saya panggilkan security!" 


"Toh, saya ini dokter di sini juga, Pak Anton!" 
Kriet... 
Cklek... 


Dokter Anton membeku di tempat. Sementara 
Dokter Oliver tersenyum kemenangan melihat lawannya 
seperti itu. Menenggak saliva, dokter sekaligus pemilik 
rumah sakit swasta Tawera itu mempertahankan 
ekspresinya. 


"Keluar sebelum ada yang terluka di sini!" 


"Satu-satunya yang bakal terluka hanyalah anus 
kamu, Anton." Dokter Oliver duduk di hadapan Dokter 
Anton, pria itu berkeringat dingin terlebih kala dokte 
hadapannya menumpukan tangan di meja untuk kepalanya 
bersandar di telapak tangannya. Sang dokter tersenyum 
penuh arti ke arah Anton. 


ingin Deora membaik gagal Ta | 
"Kamu ... saya pecat!" 
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"Itu bukan hal menakutkan bagi saya mengetahui 
saya, kan, juga memiliki rumah sakit sendiri." Dokter 
Oliver tersenyum lebar. "Saya masuk ke sini cuman mau 
ketemu sama kamu, Anton." 


"Persetan! Keluar!" 


"Keluar?" Dokter Oliver berdiri dari duduknya 
dan menghampiri Dokter Anton yang dipenuhi keringat 
panas dingin itu, ia berdiri di sampingnya di mana 
tangannya ia angkat dan otomatis tangan lawan 
bicaranya juga. 


Tangan mereka terborgol. 
"Se-sejak kapan?" Dokter Anton tergagap. 


"Sejak kita terikat, Anton Sayang." Wajah Dokter 
Oliver mulai mendekat. "Kita akan selalu terikat." Dan 
bibir mereka pun— 


Dokter Anton bangun dari tidurnya. 


"Papah, kami mimpi bu—eh?" Riva dan Safina 
menatap bingung pria dewasa itu yang nampak terduduk 
dengan wajah horor di sana, napasnya memburu sementara 

ee panas dingin. "Papah kenapa?" 


"Riva ...." Dokter Anton mengusap wajah hingga 
ke belakang kepalanya, ia memejam sesaat sebelum 
akhirn 


© 
> 
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"Papah juga mimpi buruk, ya? Aku sama Kak Fina 
mau tidur di ranjang Papah, takut mimpi buruk lagi. Kalo 
sama-sama bisa nangkal mimpi buruk." 


Dokter Anton menatap Safina yang menyengir 
lebar. 'Modus sekali anak ini, ' umpatnya dalam hati. 


"Om Dokter, riset membuktikan mimpi buruk akan 
hilang kala tidur dengan orang yang disayangi," ujar 
Safina menjelaskan. "Ya, kan, Riva Sayang?" 


"Dan saya cuman sayang anak saya, jadi ...." 

"Tapi aku sayang Papah sama Kak Fina!" Riva 
memeluk Safina dari samping, sepertinya Dokter Anton 
kalah banyak dan remaja menyebalkan yang tertempel 
terus dengan anaknya ini selalu menang. 

"Ya sudah." Pria itu mendengkus. 

Dokter Anton sedikit menyingkirkan badan, Riva 
dan Safina berbaring di bagian sana. Riva menjadi 
pembatas antara pria dan perempuan manis itu. Keduanya 
berusaha menidurkan Riva yang ada di tengah-tengah. 


Tatapan mereka bertemu. 


Ah ... mimpi apa gue kemarin ampe bisa ridar 
bareng sama Om Dokter ganteng!' 
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"Jangan menatap, saya semacam itu." Mata pria di 
hadapan Safina menyipit. "Saya menerima kamu di sini, 
atas keinginan anak saya." Kemudian mata Dokter Anton 
beralih ke putrinya, ia mengelus puncak kepala gadis 
mungil yang kini tertidur di antara mereka. 


"Maaf, Om Dok, salah Om sendiri deh, ganteng, 
seeable." Sang dokter hanya menghela napas gusar. "Dok, 
Dokter ada hubungan apa sama Dokter Oliver?" 


Dokter Anton kembali menatap Safina. Sorot 
matanya begitu tajam dan menyipit, akan tetapi bukan 
semburat marah, melainkan intimidasi yang luar biasa 

jutkan siapa saja yang menatapnya tepat di bagian 
| li salah tingkah, sebelum akhirnya tanpa ia 
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sangka Dokter Anton menarik tangannya untuk bangun 
hingga kini keduanya berada di ruang tengah. 


Ia semakin bingung. 


"Saya. Seratus. Persen. Normal." Perkataan Dokter 
Anton yang penuh penekanan tiap kata yang ia ujar 
membuat hati Safina mencelus. 


Terlebih, kala dokter spesialis jantung itu 
menggunakan kedua tangannya untuk mendorong si gadis 
hingga menyentuh tembok. Mengekang pergerakannya 
dengan kedua tangannya yang besar. Safina yang kelihatan 
terlalu mungil melawan hanya bisa mendongak menatap 
dengan mata membola polos. Dan tak butuh waktu lama 
netra hijaunya malah menjadi keterkaguman pada dokter 
berahang tegas yang mengukungnya sedemikian rupa. 


"Saya gak pikir dokter enggak normal, sejujurnya." 
Safina berhasil menarik kedua tepi bibirnya ke atas. 
"Dokter emang normal, ‘kan?" 


Anton tak membalasnya dengan kata-kata, 
melainkan hubungan ala suami-istri andalannya. 


Pagi menjelang dan cahaya mentari mengintip di 
antara celah tirai berukir lubang. Sinar ultraviolet itu 
menerpa Wajah manis gadis kecil yang membuatnya 
perlahan tetapi pasti membuka mata karena silaunya, tak 
lupa sedikit ia hindari terpaan pancaran itu dengan tangan 


mungilnya. y 
Riva mendudukkan diri, kemudian menė ap kiri 

dan kanan. Ia heran, tak ada siapapun di sampingnya. 
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Gadis mungil itu turun dari ranjang pelan, 
rambutnya berantakan dan wajahnya masih layu sehabis 
tidur. Langkah kaki gontai 1a ambil menuju keluar kamar 
hingga akhirnya ia menemukan sosok yang 1a cari. Ayah 
dan babysitter-nya, mereka ada di atas sofa, terbaring 
dengan tenangnya dan masih dalam alam mimpi. 


Safina berada di atas badan Anton dan keduanya 
dibalut selimut yang sama dan syukur saja berpakaian 
lengkap di balik sana. 


"Hm ...." Dokter Anton melenguh, ia 
menggerakan badannya dan membuka mata. Terperanjat 
dirinya karena ada anak semata wayangnya yang menatap 
bingung ke arahnya. "Heh, bangun!" Ia berbisik sambil 
menepuk-nepuk pipi Safina. 


Safina melenguh, pergerakannya membuat sang 
dokter meringis sakit. Gadis itu juga membuka matanya 
tak lama kemudian dan juga terkaget, ia bangkit dari 
tidurannya dan berdiri tegap. Dokter Anton mendudukkan 
tubuhnya. 


Riva menatap keduanya bergantian yang balik 
menatap dengan gugup. 


"Papah sama Kak Fina ngapain?" tanyanya polos. 
"Kok tidur bareng di sini enggak ajak-ajak aku? Tinggalin 
aku sendirian di kamar?" Gadis mungil itu 
memberengutkan bibirnya. 


Safina menghampirinya dan mengelus puncak 
alanya. ‘Sayang, tadi Kakak sama Papah kamu 


a 
j | Poller, main yuk! 43 


Na 


ketiduran. Baru aja bangun tadi, tapi malah ketiduran lagi, 
hehe." 


"Tapi kok ketidurannya kayak tadi?" 


Safina tergagap. Apa yang harus dikatakannya? Ia 
menoleh ke Dokter Anton, berharap ia menjelaskan 
sayangnya Dokter Anton tampaknya, dengan wajah yang 
seperti itu, sama bodohnya dalam mengungkap kiasan. 


Tok! 

Tok! 

Tok! 

Suara itu membuat semua pandangan teralih ke 
sana, Dokter Anton lah yang berdiri untuk menerima tamu 
sedang Riva dan Safina mengekori saja. Mereka 
menemukan seorang wanita tua yang tersenyum ramah ke 


arah ketiganya. 


"Ah, Bi, masuk-masuk!" perintah sang dokter, 
sosok yang ia panggil Bi itu pun masuk. 


"Terima kasih, Pak Dokter." Kemudian matanya 
teralih ke Riva dan sosok gadis muda di sampingnya. "Eh; 


Pak Dokter udah punya gandengan baru?" 


"Mm ... dia babysitter saya, yang baru." 


“Babysitter Pak Dokter?” PN Wy. 
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“Anu, maksud saya, babysitter-nya anak saya, 
Riva,” ralat Anton dengan keringat sebesar biji kacang di 
keningnya. 

"Bibi rasa lebih daripada itu." Wanita tua itu 
menoleh ke Dokter Anton dengan senyuman penuh arti, 
sebelum akhirnya melangkah ke dapur untuk menyiapkan 
sarapan mereka. 


"Bener, Bi! Saya calon bininya!" 


KKK 


Dokter Anton hanya menghela napas, yah, ia 
memang pandai bersabar terutama pada orang yang lebih 
tua. Pria itu berjalan masuk ke kamarnya dan Safina 
mengikuti. Merasa langkah kakinya terdengar ganda sang 
dokter berhenti, hidung gadis di belakangnya menghantam 


punggungnya. 
"Aduh!" Safina memegang batang hidungnya. 


Sementara Anton membalikkan badan. "Saya ingin 
mandi." 


"Kali aja Om Dok mau dimandiin." Ia menyengir 
| lebar, rentetan giginya terjejer rapi di sana. 


= 

"Kamu pikir saya mayat?" Pria itu mundur 
beberapa langkah, sebelum akhirnya menutup pintu 
dengan hempasan yang lumayan keras, membuat Safina 
memejamkan matanya sesaat. 


Hang 


"Ish, main lagi gak papa, keles!" Gadis itu 
mengumpat di balik pintu. Ia lalu mengembuskan 
karbondioksida dari mulutnya, ia rasa 1a sendiri pun harus 
membersihkan diri. 


Bau badannya bercampur bau badan Dokter Anton. 


"Kok gue jadi males mandi, ya?" Safina bertanya 
pada diri sendiri, tetapi ia menggedikan bahu. Ia masuk ke 
kamar tempat ia menginap di rumah dokter itu dan 
membersihkan diri dengan perasaan tak rela. Rasanya, 
kalau bisa, ia mau menyimpan bau badannya yang telah 
khas dengan aroma hasil gerayangan Dokter Anton ke 
badannya. 


Saat sudah berpakaian lengkap, dengan handuk ia 
usap-usap ke rambut, Safina terperanjat. 


"Aduh, mandiin Riva!" Dan buru-buru, setelahnya 
1a melakukan apa yang nyaris lupa ia lakukan. Harusnya ia 
mandi bersama gadis kecil itu, tidak sampai mengulur 
waktu sedemikian rupa hingga Dokter Anton telah 
menyelesaikan sarapannya dan memakai pakaian kerja. 


Sial, gue harusnya nyuapin Om Dok!' Safina 
bersedih hati. $ 


"Riva, Papah berangkat dulu, ya!" Dokter Anh 
mengecup puncak kepala putri semata wayangnya yang 
tengah makan disuapi Safina. Iri rasanya, karena gadis itu 


juga ingin dicium. hy 
masuk ke 


Padahal, mah, lidah sang dokter « sampai, 
seberang sana, belum puas: juga? 
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"Jaga anak saya baik-baik, sebentar lagi guru 
homeschooling-nya datang." 


"Siap, Om Dok!" Safina tersenyum lebar, ia 
menyondongkan badannya, memberi kode agar sang 
dokter memberikan hal sama seperti yang dilakukannya 
pada Riva. 


Dokter Anton menatap datar tanpa kedip, sebelum 
akhirnya melengos tanpa suara yang keluar. Pria itu keluar 
dari rumah, meninggalkan Safina yang merengutkan bibir 
karena tingkah menyebalkannya. 


Riva tertawa. 


"Ih, jahat banget sih, ngetawain Kakak!" Safina tak 
terima, pelan-pelan ia menyuapkan makanan buatan bibi 
yang kini membersihkan ruangan sekitar ke mulut gadis 
itu. "Jangan ketawa dulu, entar kesedak!" 


Riva mengunyah makanannya dan menelannya 
cepat. "Aku gak ngetawaain soal Papah yang cuek ke 
kakak, kok! Tapi aku ketawa karena muka kakak lucu, 
rengut gitu, kayak Mamah kalo lagi ngambek ke Papah!" 


Mata Safina melingkar sempurna, perlahan 
Aa ukan senyuman licik. 
> 


Sepertinya, bukan alasan itu dasar ekspresi Dokter 
Anton kepadanya. Benar, bukan? Nostalgia wajah manis 
istrinya. 


pan lagi, Dok? Udahlah halalin aja akunya! 
ramin juga!' 
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Dokter Anton menyalakan mesin mobil dan setelah 
menyala 1a menjalankannya dengan kecepatan sedang 
menuju Rumah Sakit Tawera. Sesampainya di sana, pria 
tiga puluh lima tahun itu langsung menjalankan 
kewajibannya sebagai dokter serta pemilik rumah sakit itu. 
Mengerjakan apa yang memang harus 1a kerjakan. 


Saat selesai membereskan puluhan map-map di 
atas mejanya, Dokter Anton merasa perutnya perlu diisi. Ia 
berjalan keluar dan sosok yang ia temukan di depan 
pintunya membuatnya bungkam seketika. Ia menenggak 
saliva, teringat mimpi horornya malam tadi. 


"Siang, Dokter Anton," sapa Dokter Oliver dengan 
cengiran khasnya. "Pengen sarapan bareng?" 


"Maaf, saya ..... sudah membawa bekal," 
bohongnya. 


"Ah, sayang sekali." 
"Lagipula, saya masih sibuk." Dokter Anton masuk 
kembali ke ruangannya. "Permisi!" Ia menutup pintu 


dengan hempasan pelan. 


Napasnya memburu seketika dan ia memegang 
kepalanya. i 


Mimpi itu terputar lagi. 


memang normal, tetapi bayangan- bayangan 


bertengger di kepalanya. å 
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"Safina ...." Dokter Anton menoleh ke arah meja 
kerjanya. 


Ponsel. 


"Halo, selamat siang, dari kediaman keluarga 
Tawera, ada yang bisa saya bantu?" ujar Safina spontan 
kepada sosok di seberang sana yang menelepon melalui 
telepon rumah. 


"Ini saya, Anton, to the point saja, tolong kirimkan 
makan siang ke saya. Ini Safina?" 


"Eh, iya, Om Dokter." Safina terkekeh. "Aku yang 
ngirim, uh? Riva lagi homeschooling sama gurunya lho. 
Gimana, dong? Tugasku, kan, jagain dia, Om." 


"Apa Bibi masih ada di rumah?" 


Safina menoleh ke belakang, ada bibi yang tengah 
melakukan sesuatu di dapur. "Masih, tapi keknya sibuk." 


Dokter Anton menghela napas. 


Karena lapar, 1a tidak memikirkan banyak hal 
tentang kekonyolannya minta dibawakan bekal ini. Ia 
memijit batang hidungnya. Diliriknya jam tangan, jadwal 
“makan siang terlewat, dan jujur Dokter Anton takut keluar 
terutama jika berpapasan dengan Dokter Oliver. 


"Eh, homeschooling-nya udah selese." 


| ‘Oh, astaga." Ia juga lupa soal jadwal 
homeschooling anaknya, bingung. 
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"Tunggu sebentar ya, Om Dokter! Aku secepatnya 
ke sana!" 


Klik! 


Dokter Anton langsung mematikan ponsel sepihak, 
sebelum Safina mengucapkan perpisahan manisnya. Gadis 
itu mengumpat, tetapi ia juga gerak cepat untuk 
memberitahukan bibi agar mempersiapkan makan siang. 
Setelahnya, dengan motornya bersama Riva diboncengan 
1a menuju Rumah Sakit Tawera. 


Ia dan Riva masuk ke ruangan Dokter Anton dan 
keduanya langsung kaget. Terutama, melihat wajah Dokter 
Anton yang pucat pasi sambil memegang perutnya. 


Separah itukah orang kelaparan? 
"Kakak, maag papah kambuh!" 
Maag?! 


"Om Dokter." Safina buru-buru menghampiri sang 
dokter dan duduk di sampingnya, 1a menyiapkan makan 
siang dengan gerak cepat. "Kok gak makan di kantin aja, 
sih, Dokter?" $ 


"Kalau gitu, ngapain saya minta bekal makan siang 
ke kamu, huh?" Ia menelan obat maag di tangan dan 
mengunyahnya sebelum akhirnya meneguk. Setelahnya 
mengambil kotak berisi nasi itu dari Safina, mengambil 
sendok dan langsung mengisi perutnya. 4 


W 
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"Th, bingungin banget, sih! Dokter lupa bekal, huh? 
Makan di kantin, kan, aman!" 


"Saya emang biasa makan di kantin." Dokter 
Anton ber-pokerface. 


"Lho, kok?" 


"Bisa stop dan tidak banyak bertanya?" Wajah 
Dokter Anton begitu malas terlihat, Safina mendengkus 
dan membiarkannya makan siang dengan tenang. Selesai 
itu, sang dokter menenggak air hangat. 


Dokter Anton menghela napas. 


"Udah kenyang?" Dokter Anton menggumam, 
pertanyaan retoris. "Terus setelah ini Om Dokter mau 
ngapain?" 


"Menyelesaikan apa yang memang harus saya 
selesaikan, kamu dan Riva boleh pulang." Ia kembali 
menatap map-map di meja yang berserakan. 


Safina dan Riva di gandengannya menatap nanar 
sang dokter. Diam dalam hening sambil terus menatap. 


| "Ada apa lagi, huh?" Mata sang dokter menatap 
Many: bergantian, keduanya hanya terus menatap. 
"Terima kasih banyak ya, Safina, Riva sayang ...." Ia 
mengeluarkan senyum terbaiknya yang terlihat 
dipaksakan. 


-~ "Bisa gak sih, Om Dokter senyum tulus. Keknya 
susah banget senyumnya." Safina memberitahu, wajah itu 
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langsung tergantikan tatapan datar dan sedikit bingung di 
sana, tak lama kemudian tergantikan melingkarkan mata 
sempurna melihat wajah putri semata wayangnya yang 
menatapnya nanar. "Ayo, Riva, kita main dulu ke taman 
belakang sebelum pulang!" 


Dokter Anton tak bisa menahan kepergian mereka 
meski ingin. Ia belum menyelesaikan pekerjaannya yang 
telah 1a susun rapi dari yang sangat penting ia kerjakan 
sampai yang penting saja. Helaan napas keluar dari 
bibirnya. 


"Ya, kenapa, Anton? Kenapa, sedikit saja, kamu 
tidak bisa tersenyum tulus?" katanya pada diri sendiri. 
"Bahkan dengan anakmu sendiri." 


Ingin gila rasanya, ia sadar akan hal di mana ia 
sulit menarik kedua tepi bibirnya ke atas, membentuk 
lengkungan dengan keinginan hatinya, bukan karena ingin 
terlihat ramah saja, tetapi menebar sebuah rasa senang 
pada semua. Senyuman tulus ini .... 

Ah, ia ingat kala terakhir kali melakukannya. 

Di kala, Safina dan anaknya terlihat ... bahagia. 

Sambil mengecek map demi map, Dokter Abtga 

ar, 


memikirkan itu semua. Jika suka bisa menu 
demikianlah duka, benar, bukan? 


Almarhumah istrinya. \y 


52 Hu Urie 


Jujur saja, sakit hati Anton bukanlah karena 
istrinya meninggal dunia. Banyak yang tidak tahu rahasia 
di balik itu semua. 
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Dokter Anton pulang ke rumahnya ketika sore 
menjelang malam, sedikit lebih awal dari biasanya. Saat di 
rumah ia bisa lihat putri kecilnya masih ada di sofa 
bersama pengasuhnya, tertidur di pangkuan gadis muda itu 
yang mengelus-elus puncak kepalanya dengan sayang. 


"Lho, kenapa masih di sofa?" tanya Dokter Anton, 
ja mematikan televisi yang menyala tetapi tak 
diperhatikan. Bahkan kehadirannya tak menyadarkan 
Safina yang asyik mengelus puncak kepala Riva. 


"Eh, Om Dok udah pulang." Safina es 
lesu, wajahnya terlihat mengantuk. "Aku mana kuat 


ngangkat Riva ke kamar." 


Masuk akal .... 
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Dokter Anton pun menggendong Riva dan 
memasukkannya ke kamar, 1a menidurkan gadis itu di atas 
kasur kemudian mengecup keningnya sebelum akhirnya 
keluar kamar. Safina ada di ambang pintu memperhatikan 
betapa mesranya hubungan ayah-anak itu. 


"Kamu sana, ke kamar! Liat! Muka kamu mirip 
zombi!" Dokter Anton menodong wajah pucat Safina 
karena mengantuk, gadis itu siap menepis tangannya tetapi 
malah menguap lebar, ia menutup mulutnya sendiri. 


"Om Dok apa-apaan, sih?!" Gadis muda itu 
berdesis usai menguap. 


Sang dokter tertawa pelan. "Bercanda, sana ke 


kamar!" 

Tetapi Safina, malah diam di tempat. 

"Om Dok ... tadi ketawa? Dan sekarang, Om 
Dokter senyum ...." Benar, Anton nyatanya tertawa pelan 


tadi, lalu tersenyum hangat, Safina mengucek matanya dan 
saat itulah Anton mengganti riak wajahnya menjadi datar 
dan dingin seperti biasa, tepat saat Safina membuka mata 
ja tercengang lagi. "Halusinasi?" 


"Iya, kamu kebanyakan halu, sana, tidur!" ujar 
aon dengan nada menoton. 


Safina berbalik sambil berpikir-pikir, apa yang 
barusan terjadi. Ia bingung tadi halusinasi atau apa tapi 1a 
tetap berjalan menjauhi Anton yang ia belakangi, yang 

fanya diam-diam mengulum bibir menahan tawa dan 
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tersenyum geli. Saat berbalik, dengan lihainya Anton 
menggantikannya dengan tatapan tripleksnya. 


Gadis itu masuk ke kamarnya, berbaring dan tidur. 
Pertanyaan-pertanyaan di kepalanya menghilang setelah 1a 
jatuh ke alam mimpi dengan nyenyaknya. Anton yang 
telah membersihkan diri tanpa sengaja melintas di depan 
kamar Safina yang terbuka, ia ingin menutup pintu tetapi 
1a menghentikan itu untuk menatap lekat-lekat tubuh si 
pemudi. 


Badannya memang ideal untuk seorang remaja, 
Safina sedikit meringkuk seperti janin, dari atas sampai 
bawah dengan rambut cokelat gelap yang nyaris 
menghitam, pinggul dan punggung bak badan barbie, serta 
wajah cantiknya yang kelihatan amat tenang dalam 
tidurnya. 


Setelah lama tidak berhubungan seksual dengan 
siapapun, gadis ini yang mengambil 'stop kontak'nya. 


Anton ingat dua kali yang lalu ia tak memakai 
pengaman, hanya berbekal akan klimaks saja langsung 
keluar, semoga saja Safina tidak tengah dalam proses 
pembentukan isi janin di dalam sana karena bisa saja, 
saking liarnya, tanpa sengaja ia meleset. Memang bisa 
dikatakan beruntung mendapatkan gadis muda, tetapi bagi 
Anton, Safina bukan tipenya. 


Dewasa, mandiri dan tentu saja, tidak mesum. 


Meski selain itu, ia mungkin tipenya. Mungkin. 
Sa 


D 


ve X 
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Ada pertanyaan lain, dengan kelakuan begini, 
pastilah Safina tipe yang senang dimasuki. Entahlah, 
walau Anton merasa kali pertama melakukannya 
bersamanya karena teriakan Safina terasa ... horor sakit. 
Ia juga masih sangat sempit. Namun, siapa yang tahu? 


Omong-omong, kenapa Anton menanyakan hal 
ini? 


"Nggh ... Dokter." Suara itu membuat Anton 
sedikit terperanjat, itu suara Safina, tampaknya ia sedang 
mengigaukan hal ... yang tidak pantas. "Ah Dokter ... 
masukinnya yang dalem, ah ...." 


Sialan .... 


Meski hanya igauan, cara bicaranya yang seksi itu 
.. Anton menggigit bibir bawahnya. 


"Tahan, Anton, tahan!" Karena mencabuli 
seseorang ketika tidur itu creepy. "Huh ...." 


Anton menutup pintu kamar Safina, namun suara 
itu terdengar lagi di dalam sana. Terlalu sulit untuk tidak 
bersensasi yang membuatnya berdiri kala mendengarnya. 


"Persetan!" 
»? 


Anton membuka pintu lagi dan masuk ke kamar. 


Safina hilang. 
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Jika tiap malam 1a terus begini, dapat dipastikan 
satu hal, Anton bisa saja kalap. Ia benar-benar perlu 
membeli kondom. 


Kenapa gadis ini selalu bisa menggoda nafsunya 
dengan mudah? Ia tak habis pikir. 


KKK 


"Kamu ... perawan?" 


"Enggak." Jawaban itu membuat Dokter Anton 
menoleh ke arah Safina yang ada dipelukannya, melihat 
cara menatap pria itu Safina tertawa. "Kan Om Dokter 
yang udah ngambilnya, lupa?" 


"Uh?" 


"Om Dokter nyangka aku gak perawan dari 
pertama, ya? Hm ... enggak, kok. Satu-satunya yang 


" 


masukin aku cuman Om Dok, sama ...." Safina 
menggantung kalimatnya. 


"Sama?" 


"Vibrator ...." Mengatakannya, Safina menelan 
ludah. tc 


"Kamu tahu vibrator agak berbahaya, memang 


nyembur ke mana-mana.' 
terbungkam oleh pemg 1 
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Safina terkekeh. "Tapi emang, Om Dok lebih baik, lebih 
enak ...." 


"Apa kamu merasa saya nyemprotnya di dalam?" 
Safina menggedikan bahu. "Sialan ...." 


"Aku hamil gak papa, kok. Asalkan itu benihnya 
dari Dokter." Gadis itu menyengir kecil, Anton meringis 
karenanya. 


"Iya itu kamu, saya malah keberatan." 


"Keberatan?" Safina keluar dari pelukan Dokter 
Anton, menatapnya dengan wajah marah namun kelihatan 
lucu, malah imut karena pipinya yang menggembung dan 
bibir memanyun. "Masa, dapet gadis cantik, muda, 
perawan kayak aku, Dokter keberatan, huh?!" Mata Safina 
membesar tak terima. 


"Ya kalau demikian dia kekanak-kanakan, tengil, 
dan mesum kayak gini, saya ogah!" Anton membela diri. 


"Tih!" Safina memukul-mukul lengan Anton. 
"Nyebelin! Nyebelin! Nyebelin!" 


"Nah, lihat, “kan? Apa kamu pantas dicabut 
er jadi calon istri atau ibu? Kamu tak lebih dari seorang 
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"Sekali lagi Om Anton ngatain aku cuman jalang, 
aku masukkin vibrator ke pantat Om!" 


"Apa-apaan kamu!" Anton mendudukkan badan, 
kemudian mendorong Safina hingga si gadis kini terbaring 
juga terkunci di bawahnya oleh kedua tangannya yang 
kekar. "Saya. Bukan. Gay!" Tiap kalimat yang keluar 
diberi tekanan dan geraman. 


"Lalu kenapa Om anggap aku cuman selir Om, 
huh?! Kebanyakan, orang gay itu nganggap wanita ... 
hanya sekadar sampah." Mata Safina mulai berair. "Om ... 
jahat!" 


"Eh, eh, eh, sa-saya cuman." Suara tangisan Safina 
makin nyaring. "Eh, Ri-Riva nanti dengar, su-sudah, 
dong!" Anton berusaha menenangkan, mendengar itu 
Safina menurut dan mulai menangkan diri meski 1a masih 
terisak. 


"Om anggap aku apa?" 


Dokter Anton berpikir keras akan pertanyaan itu, 
dan tiba-tiba saja ide cemerlang muncul di kepalanya. 
"Partner ... in crime." 


Safina menyeka kedua tepi matanya. "Not bad, Om 
Dok! Awas aja kalau manggil aku whore lagi! Aku bakal 
beneran lakuin itu!" 


"Maaf, tadi ... tidak sengaja." I 
menjauhkan badannya dari Safina, tetapi Safina nelompat 
ke dalam pelukan pria shirtless itu lagi. "Lagipula, 
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bukan hanya gadis yang ... berhasil menghentikan vakum 
saya, kamu pulalah yang bikin saya tetap lurus." 


"Maksudnya, Dokter Oliver perlahan bikin Om 
belok?" 


Dokter Anton meringis. "Saya tebak kamu tahu ini 
dari Riva." Safina menyengir lebar dan menampakkan 
tanda perdamaian di tangannya, Anton menghela napas 
panjang. "Karena kamu gak akan tahu sampai mana kamu 
bertahan, terlebih saya tak pernah merasakan hasrat 
seksualitas lagi dan saya sendiri ... saya mantan gay." 


Safina terperanjat. "Se-seriusan, Om Dok?" 


Dokter Anton tak menjawab, merasa itu 
pertanyaan retoris. Ia kembali. membaringkan badannya 
dan membiarkan Safina tetap berada di dalam pelukannya. 


"Saya ingin mencari pengganti, tapi kamu tahu, 
saya terlalu tak siap untuk itu." Dokter Anton mengelus 
rambut Safina dengan lembut. "Saya tak yakin akan siap." 


"Kenapa?" Safina menatap Dokter Anton penuh 
harap. "Apa almarhumah istri Om ngebayang-bayangi, 
Om?" 


K "Bukan." Safina mengerutkan keningnya akan 
jawaban Anton. "Omong-omong, apa kamu tau penyebab 


ibunda Riva meninggal?" 


_ Safina diam, ia hanya menggelengkan kepalanya. 


"Ta terkena penyakit AIDS." 


E 
“£ 


AIDS, yang ditimbulkan setelah sosok berpenyakit 
HIV mengalami sakit lain. Mata Safina melingkar 
sempurna, HIV bersifat keturunan... 


"Jadi Riva?" 


Anton menggeleng lagi. "Ini bukan penyakit yang 
menurun karena sebelum Riva hadir, dia enggak 
memilikinya. Ini soal ... kala 1a mulai mengenal 
kehidupan malam." 
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"Kakak ...." Kehadiran Riva yang tiba-tiba 
membuka pintu kamar. Safina, membuat kedua insan itu 
kalang kabut, Anton buru-buru turun ranjang kala pintu 
semakin terbuka lebar dan menyusup di bawah kasur. 
Hawa dingin menyentuh tubuhnya yang dalam keadaan 
telanjang dada itu. "Kakak ...." 


"Ah, iya, Sayang?" Safina yang memastikan 
Dokter Anton aman di bawah sana mendongak. "Sini, sini, 


kamu mimpi buruk lagi, ya?" 


Riva menangis, ia langsung menghambur pelukan 
Se a 


"Hust ... hust ... kamu kenapa, Sayang?" 


Dokter Anton yang mendengar itu menghela napas 
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"Jangan kasih tau Papah aku nangis!" Riva 
meminta, ia mengeratkan pelukannya ke Safina. "Jangan 
kasih tau ... nanti Papah marah." 


"Tya, Sayang, iya. Sekarang kita tidur, ya? Tu liat, 
Riva masih ngantuk." Riva memanggutkan kepalanya dan 
berbaring di kasur di sampingnya. "Hust ... hust ... hust 


"Kakak, kok, enggak pakek baju, pakek itu aja?" 
tanya Riva menunjuk bikini yang menutupi dua 
gunungnya yang lumayan. 


"Ah, i-ini, tadi kakak kepanasan." Safina 
menitikkan keringat sebesar biji kacang. 


"AC-nya nyala lho, Kak. Masa—" 


"Hust ... udah ya, Sayang. Bobo yang nyenyak!" 
Safina mulai menyanyikan lagu pengantar tidur pada Riva, 
suaranya lumayan merdu kala Anton mendengarnya 
terutama bagian kala ia mendesah bersamanya. 


Dokter Anton menggeleng. 


Ia perlahan merangkak keluar dari bawah kasur 
saat ia rasa suasana hening dan aman, juga karena 1a tidak 
sanggup menahan hawa dingin di bawah sana. Di atas 
kasur, ia temukan Safina memeluk Riva dengan keibuan, 
keduanya tertidur dan sang dokter terharu akan kemesraan 


anak dan babysitter-nya itu. ý 
. . e . % g | . 
Hawa dingin mencubit kulitnya lagi, bu u-buru ia 


keluar dari kamar dan menuju kamarnya sendiri. 
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Riva membuka matanya tak lama kemudian dan 
menatap lantai, ada tergeletak baju dan celana yang ia 
kenal siapa pemiliknya. 


'Bukannya itu pakaian Papah?' tanya hati kecilnya, 
meski begitu rasa kantuk tetap menang hingga ia jatuh ke 
alam mimpi. 


Pagi-pagi sekali, Bibi telah memasakkan sarapan, 
semua siap sedia di meja, Safina menyuapi Riva dan 
masih belum ada tanda-tanda Dokter keluar dari 
singgasananya— kamar. Sedikit heran, Safina jadi berniat 
ingin membangunkan. 


"Riva, ayah kamu belum, kok, jam segini belum 
bangun?" 


Riva menggelengkan kepalanya. "Mungkin Papah 
udah berangkat, pernah kok Papah berangkat pagi banget." 


Meski masuk akal, akan tetapi Safina tentu 
meragu. Tentu saja, pukul tiga yang ia ingat masih dalam 
mode panas-panasnya. Satu jam berlalu, Riva datang, 
kemudian ... masa Dokter Anton tidak tidur sama sekali? 


Ia memilih menyelesaikan sarapannya dan Riva, 
sebelum akhirnya masuk ke dalam kamar Dokter Anton 
‘yang tidak terkunci setelah Riva ke ruang keluarga untuk 
menonton televisi acara kanak-kanak. Nyatanya, sang 
dokter masih di balik selimutnya, sayangnya bukan tidur 
nyenyak dengan wajah bak malaikat namun wajah pucat 
ibarat setelah bertemu hantu dan badan yang menggigil. 
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"Om Dok?" Safina buru-buru duduk di tepi kasur, 
memegang kening Dokter Anton. "Panas banget!" 


Dokter Anton yang memejam membuka matanya. 
"Ini jam berapa?" 


"Om Dok demam, Om Dokter aku panggilin 
Dokter, ya?" 


"Saya gak papa." Ia mengangkat badannya hingga 
terduduk, Dokter Anton layaknya vampire di mata Safina. 
"Jam berapa sekarang? Saya banyak urusan!" 


"Dibilangin demam! Jangan kerja dulu!" 


"Kalau tidak bekerja, siapa yang akan mengurus 
rumah sakit, huh? Selain saya?" 


Dokter Anton menyibakkan selimutnya dan mulai 
memiringkan badan, ia bangkit berdiri. 


"Om Dokter ih, bawel banget kalau dibilangin!" 
Dokter Anton tak menggubris, ia mengambil handuk di 
balik gantungan pintu. 


"Yang ada kamu yang bawel, bawel!" Safina 
mencebikkan bibirnya, kesal. | 


Namun langsung terperanjat kala Anton membuka 
pintu, tubuh pria itu oleng hingga Safina langsung sigap 
menangkapnya. Untung saja dia tidak pingsan jadi 
bebannya di Safina tidak terlalu besar. 2 


"Om, Om Dok s 
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it jangan ngapa—" 


"Tapi saya harus kerja, harus mandi juga!" 
Safina tersenyum seringai. 


Sementara Riva berdiri dari duduknya menuju 
kamar Safina, ia ingat soal pakaian ayahnya yang ada di 
sana dan nyatanya masih tergeletak di posisi yang sama. 


"Uh?" 


KKK 


"Jangan buka celana saya!" bentak Anton kala 
Safina mencari-cari kesempatan untuk melepaskan celana 
Anton yang masih melekat dengan tangannya yang nakal 
menyentuh bagian sensitif di sana, membuat Anton 
meringis. 


Sekarang, pria itu ada di bath up sementara Safina 
kemudian mulai menyiapkan perlengkapan untuk mandi. 


"Om Dok, bukannya kita udah sering—" 

"Jalan ceritanya beda, ingat?" Safina hanya 
memutar bola matanya, ia mulai memasukkan sabun ke 
bak mandi berisi air hangat dan menggosok badan Anton 


pelan dan terkesan ... ykwim. "Ssshhh ... sialan ...." 


Safina tertawa. 


Anton yang dalam kondisi sakit, di bawah 
aruh pusingnya, sedikit bersyukur hasrat itu tak 
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"Kamu sudah makan?" Sang dokter mengubah 
topik tak mengenakkan mereka. 


"Sudah, dong, Dokter!" Safina menggosok-gosok 
belakang leher Anton. 


"Bagus, kamu tidak memakan banyak makanan 
berlemak, ‘kan?" Anton membuka kedua matanya dan 
menatap tajam Safina sesaat, wajah gadis itu blur dan 
membuat Anton semakin pusing berlama-lama melihat 
wajah cantiknya. 


"Cuman ayam goreng aja, sih. Sisanya, kubanyakin 
sayur. Santai, Dok! Pasienmu ini gak bakal melanggar 
aturan, kok." Safina terkekeh pelan. 


"Baguslah, tapi tolong nanti yang dipanggang atau 
oven saja minta ke bibi, atau makan roti isi." Anton 
memegangi perutnya yang tiba-tiba berbunyi di tengah 
perkataannya. "Sial, saya juga enggak sempet makan dari 
malam tadi gara-gara kamu!" 


Safina siap angkat suara namun .... 


"Papah, ini baju sama celana Papah ketinggalan di 
kamar Kak Fina!" 


te 


"Holy shit!" Kaget keduanya bersamaan. 


"Biar aku urus! Entar aku bawa makan buat Om 
Dok." Safina tersenyum ke arah Anton yang nyaris 
melompat dari bath up-nya. Sayang, ia terlalu lelah dan 
lemah untuk itu. Sa ... 
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Sementara Safina menghampiri Riva, yang 
terheran menemukan sang babysitter di kamar ayahnya. 


"Eh, Kakak ngapain di kamar Papah?" 

"Ah, iya, ini dia pakaiannya "Safina 
menyambut baju dan celana itu dari tangan Riva. 
"Makasih ya, Sayang, Kakak ke sini mau ngembaliin ini 
tapi eh lupa, Kakak mau balikin baju Papah kamu!" 


Riva mengangguk dengan mulut membentuk huruf 
'O'. 


Walau sebenarnya, gadis itu ragu, sih. 


Terlebih ketika ia memiringkan kepalanya untuk 
melihat bagian kamar. mandi. di kamar ayahnya yang 
terbuka, tetapi Safina malah mencoba menghalang- 
halanginya. 


"Papah kamu lagi mandi, jangan ngintip!" 


"Kakak sendiri? Kok pintu kamar mandinya 
kebuka? Kakak juga tadi keluar dari sana, “kan?" Keringat 
dingin membanjiri kening Safina, ia habis akal mengakali 
anak polos nan pintar ini. 


~~» "Ah, tadi enggak sengaja, ni aja kakak dimarahin 

Papah kamu abis-abisan." Safina langsung menutup pintu 
kamar mandi, meminta maaf pada Anton, kemudian 
menghampiri Riva. "Ayo, yuk! Liat kartun! Kakak masih 
masa hukuman Papah kamu!" 


= 2 
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"Ah, ya udah, entar aku ketinggalan si kancil. 
Kalau gitu, pas udah selesai kita main ya, Kak!" Riva 
kembali tersenyum, kepergiannya pun membuat Safina 
menghela napas lega dan kembali masuk ke kamar mandi 
setelah menutup pintu kamar. 


"Sial, maag saya bisa kambuh lagi kalau begini." 
Anton berdesis memegangi perutnya yang mulai kram 
melilit, ia menyandarkan kepalanya dari ujung bath up 
satu ke ujung bath up lain, mencari-cari posisi ternyaman. 


"Makan aku aja, Dok!" Safina menyengir, Anton 
memicingkan mata dengannya seakan mengatakan 'the 
fak, dude?’ "Bercanda, entar aku ambilin makan, tapi 
selesiin mandinya!" 


"Persetan ...." 


Ini sebenarnya Safina itu babysitter Riva, atau 
babysitter Dokter Anton? 


Selesai mandi, Anton memilih Safina untuk 
menyiapkan pakaiannya saja dan dia memakai sendiri, 
sementara gadis itu ia perintahkan mengambilkan 
makanan saja. Dokter Anton kembali berbaring di 
kasurnya dengan sebagian badan di bawah selimut, tak 
lama kemudian Safina datang dengan piring 
makanan ke kamarnya. 


Sang gadis duduk di samping tempat tidi "Ayo 
makan, yuk, Dedek Anton!" 


"Ssshhh ...." Anton berdesis. 
Faktanya saya bisa ngeham py kamu sekaraney juga, tahu!" 
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"Ah, ide bagus, Om Dok!" 
Sepertinya, Anton salah bicara. 


"Nanti bikinnya yang punya mata cokelat tajem 
kayak Dokter, ya! Bla bla bla ...." 


Anton menulikan diri. Dikira apaan, coba? 
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Anton menyerah dengan badannya, terlalu lemas, 
terlalu lelah, ia terbaring setelah meminum obat dan 
dipijatkan Safina, yang kemudian memberitahukan kondisi 
Dokter Anton ke pihak rumah sakit. 


Yang tak Safina sangka, Dokter Oliver yang 
mengangkatnya. 


"Jadi, kondisi dia gimana?" tanya sang dokter 
dengan nada begitu khawatir di seberang sana, belum 
Safina menjawab Dokter Oliver menyambung lagi. "Saya 
akan ke sana segera, biar saya buat yang lain mengurus 
pekerjaan Dokter Anton di sini!" 


Bip! 
"Anjir!" pekik Safina, tentu saja. 
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Sosok yang ditakutkan Dokter Anton akan segera 
datang! 


Saat Dokter Anton ia pijat, ia ingat percakapan 
mereka. 


"Dokter sakit gegara tiduran di bawah kasur yang 
dingin tanpa baju lama, ya? Ugh ... kasiannya." Safina 
mengelus-elus kening Anton yang berkeringat sambil 
memegang perut pria itu sensual. 


Anton berdesis. "Dan saya juga tak tidur setelah 


itu." 
"Lho, kok gak tidur? Kepikiran kerjaan? Jangan 
mikir yang berat-berat—" 


"Saya mimpi buruk." 
"Ah?" 


Dokter Anton, dengan matanya yang sayu dan 
lemah, menatap Safina. "Gegara kamu bilang hal tentang 
vibrator ... ini mimpi terburuk saya. Di kantor, si Oliver 
masukkin itu ke ... sialan!" 


8 Safina menutup mulutnya. 


"Kalau kek gini sakit Dokter Anton bisa makin 
parah!" kata Safina pada diri sendiri sambil menutup 
mulutnya. Ia letakkan telepon rumah itu kembali ke 

ati menghampiri Riva yang masih setia duduk 
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Ia bingung harus bagaimana. 

Tok! 

Tok! 

Tok! 

"Astoge!" Saking takutnya, Safina terperanjat dan 
melompat memeluk Riva, Riva yang fokus melihat televisi 
tentu kaget akan tingkah babysitter-nya itu. 


"Kakak kenapa?" 


"Eh, nggh ...." Safina melepaskan pelukannya. Tak 
tahu harus menjawab apa. 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


Riva berdiri dari duduknya dan berlari. "Riva 
jangan!" Safina mengejarnya yang menuju ruang tamu 


depan. | 
ke 


Gadis kecil itu mulai membuka pintu. 


Napas Safina memburu. 


Bagaikan adegan horor akan ada St oem me 
yang muncul di balik pintu sana. - 
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Napasnya semakin singkat. 
"Eh, Ibu!" kata Riva. 


Safina menghela napas panjang, nyatanya hanya 
guru private Riva. Huh ... lega. 


Alat-alat sekolah sudah gadis itu siapkan di ruang 
khusus homeschooling, jadi sang guru dewasa itu mulai 
melangkah bersama Riva di gandengannya menuju ke 
ruang sana. Safina menghela napas lega lagi, matanya 
mengantup tenang. 


"Permisi ...." 
Deg! 


Matanya terbuka dengan lingkaran sempurna yang 
besar. 


"Do-Dokter Oliver ...." 


Dokter Oliver melangkah masuk ke pintu yang 
terbuka, matanya tampak menatap sekitaran dan ia 
menghampiri Safina yang membeku di tempat. 


| "Mana Anton?" tanyanya, menyadarkan Safina 
fang tertegun, ia tatap wajah pria yang berekspresi sangat 
khawatir itu. "Apa dia di kamar?" 


Belum menjawab, sang dokter tanpa pikir panjang 
nbu ca pintu demi pintu yang ada di sana. Safina tentu 
et, ia ingin menghentikan tetapi hanya bisa 
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mengikutinya dan berkata tak jelas, tidak tahu apa yang 
ingin 1a katakan. 


Hingga akhirnya, ia menemukan kamar Dokter 
Anton. 


Masih sama posisi pria itu, terbaring di balik 
selimut, ada kompres air hangat di keningnya. Kala Dokter 
Oliver mulai berjalan menghampiri sosok tak berdaya itu, 
Safina semakin bingung, ia nyaris lupa caranya bergerak, 
berkedip, nyaris pula tak bernapas. Terlebih lagi, sang 
dokter, mulai mengulurkan tangannya ke arah Dokter 
Anton. 


Tangan Dokter Oliver memegang pipi Dokter 
Anton. 


Safina tegang melihatnya. 


"Suhu badan dia berapa? Apa dia sudah minum 
obat?" tanya Dokter Oliver menoleh ke Safina yang diam 
setelah mengambil kompresannya. "Kompresnya juga 
dingin, apa kamu tidak menggantinya? Kamu ini benar- 
benar tidak becus!" 


'Lahanjir?!' 


"Dokter jangan asal ngomong, ya! Sama 
Dokter itu empat puluh satu, dia udah minum obat dan 
saya memang harus mengganti itu jika saja Dokter Oliver 
tidak datang! Dan Dokter harus tahu, gara-gara Dokter, 
Dokter Anton sakit!" Y 


-s 
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"Sakit? Gara-gara saya?" Dokter Oliver menyengir 
kecil, Safina memukul-mukul bibirnya, emberan, pria itu 
menatap sang dokter yang masih tidur dengan tenangnya. 
"Dia sangat tampan, ‘kan? Sekalipun pucat ... bukankah 
pesonanya membuat siapa saja tertarik, bukan? Wajah 
setampan ini ... berlaku ... siapa ... saja ..., “kan?” 


Safina tertegun. 
Cup! 
Sebuah ciuman .... 


"Dan bibirnya bahkan manis, sekalipun tadi ia 
meminum pahitnya obat, benar, bukan?" Dokter Oliver 
menatap Safina yang terperangah, ia menyengir kecil 
setelah melakukan hal tak senonoh itu pada sesama pria. 


Mengerikan .... 


"He-hentikan ini se-sebelum aku lapor polisi!" 
Safina mengangkat suara memberanikan diri, kepalanya 
dan wajahnya memanas, tentu saja antara terkejut dan 
marah Antonnya disentuh orang lain, sesama pria pula. 


Ia tak boleh begini, wantinya, ia harus berani. 


~ "Well, semoga lekas sembuh, Anton." Ia berjalan 
ke arah Safina yang nyalinya kembali menciut lagi karena 
tatapan Oliver padannya, ia pikir sang dokter ingin keluar 
namun di pertengahan jalan ia malah berhenti. 


i Safina menenggak saliva. 
q 
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"Apa kamu ingin saya berhenti mengganggu 
priamu, huh?" Pria itu merogoh sakunya dan menyerahkan 
dua buah benda dengan salah satu berbentuk kapsul dan 
lumayan besar sedang yang lain seperti ipod kecil, Safina 
membelalakan mata melihat dua benda itu. "Masukkan ini 
ke dia, saya akan tetap di sini, begitupun kamu. Jadi 
tenang saja, tak akan terjadi apa-apa. Tidak mau, jangan 
harap saya melepaskan Anton." Pria itu menggigit bibir 
bawahnya. 


Lagi, Safina meneguk air ludahnya sendiri, ketika 
Dokter Oliver mendekatkan bibirnya ke telinganya. 


"Kalau tidak mau, saya akan melakukan hal-hal 
gila, demi mendapatkan Anton ... merebutnya dari kamu." 


Opsi yang sangat berat. 
Dan Safina rasa, 1a tidak punya pilihan .... 
Mimpi buruk Dokter Anton ... menjadi kenyataan. 


Dokter Oliver duduk di sebuah kursi di pojok 
kamar, sementara Safina di samping tempat tidur, 
menunggu Dokter Anton terbangun. Ia menatap jam 
dinding dengan lesu, masih lama waktu Riva dan gurunya. 
Ia harap ini cepat selesai ... sungguh. Jika ada Riva, 
kemungkinan besar ini gagal .... 


Tidak, jika gagal, maka Dokter Anton akan terus 


dihantui! y 
Namun cara ini, cara seperti yang ada, li mimpi 


buruk Anton. Bukankah akan menimbulkan trauma besar? 
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Astaga, harusnya 1a berpikir panjang! 


"Nggh ...." Terdengar lenguhan pada sosok di 
hadapan Safina, Dokter Anton bangun, 1a mengerjapkan 
matanya yang nampak masih lesu dan wajahnya pun 
masih pucat. 


Dokter Anton masih sakit. 


Dan melakukan ini, Safina merasa benar-benar 
kejam. 


"Safina," ujar pria itu dengan suaranya yang serak, 
Dokter Oliver menyeringai lebar menatap mereka, 
posisinya yang di pojok ruangan masih belum disadari 
Anton. Ia menggenggam erat remote di tangannya, 
tangannya gatal memencet itu namun ia menunggu waktu 
yang tepat. Bahkan hanya niatan saja melakukannya, 
Dokter Oliver tahu ada sesuatu yang berdiri tegap di balik 
celananya. 


Safina menatap nanar. "Iya, Om Dok?" 

"Tolong ambilkan saya air," pinta sang dokter, 1a 
menutup matanya lagi. "Saya kok ngerasa ada yang aneh 
di celana—nggh ...." 

w Dokter Oliver memencet tombol on. 
Reaksinya terasa jelas, badan Dokter Anton yang 


panas menjadi panas dingin. Ada sensasi di bawah sana, 


K, menekan bagian terdalamnya. Sensasi itu 
nbuatnya yang sedikit pusing semakin pusing. 
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Terutama, Dokter Oliver sesuka hati memainkannya naik 
turun. 


Itu membuat Anton tersiksa. 
"Apa-apaan—nggh ...." 


Gerakan di sana terlalu cepat, lalu perlahan 
melambat, lalu cepat secara tiba-tiba. Menekan sisi 
sensitifnya yang membuat milik Dokter Anton berdiri 


tegap. 


Safina yang melihat bagaimana sang dokter 
tersiksa, dalam rasa sakit, menaik turunkan badannya dan 
menoleh kiri kanan resah. Desahannya yang biasanya 
membuat Safina basah, malah membuat Safina ingin 
menghajar dirinya sendiri dalam tangisan. 


"Kamu—nggh ...." Dokter Anton mencengkeram 
selimutnya dengan badan naik turun. 


Oliver tertawa pelan, begitu menikmati bagaimana 
tersiksanya sosok di atas tempat tidur itu. Hanya berbekal 
remote, ketidakberdayaannya membuat sang dokter 
kesenangan. 

Napas Anton sangat memburu. & wz 

Oliver tahu 1a akan klimaks. 

Jadi ia hentikan permainannya. by 

Penghentian itu, membuat Anton kembali enang, 


tapi dengan napasnya yang terengah-engah seakan berlari 
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ke sana kemari. Wajah pucatnya terbasahi keringat dan 
kini matanya yang sayu menatap ke Safina. 


"Apa yang ... kamu ... lakukan?" tanyanya dengan 
terbata-bata, Safina menatap dengan mata berkaca-kaca. 
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Bukan, ini bukan Safina. 


Anton rasa ia mengerti tatapan itu. Sangat 
mengerti. Terlebih saat ia menatap ke sisi lain kamar, ada 
seseorang duduk di pojok kamarnya sambil memainkan 
sebuah benda hitam berbentuk persegi. Meski 
pandangannya buram, Anton tahu persis itu siapa. 


Ia tentu kaget. 


Tetapi reaksi keterkejutan itu tak keluar k 
Anton terlalu lelah. 


"Maafin saya, Om Dok," lirih Safina pelan nyaris 
seperti berbisik. | 


langkah mengalihkan pang d 
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menekan tombol on dan sensasi itu datang lagi. Anton 
menggeliat tak nyaman. "Kita lakukan permainan ini, dan 
berhenti sama sekali. Atau berhenti, maka permainan 
sebenarnya akan dimulai." Sang pria berhenti di tepian 
kasur seberang Safina. 


"Berengsek!" umpat Anton lemah, di sela-sela 
mulutnya mengeluarkan ah. 


Tangan Dokter Anton mencengkeram tangan 
Safina, membuat gadis itu ber-ah kaget sekaligus sakit. 


"Ini cuman sebentar Anton, setelah ini saya 
bakalan pergi. Tapi kalau kamu ingin berhenti sekarang, 
kamu tahu apa yang akan terjadi, “kan?" Dokter Oliver 
berdesis, melihat cara Anton menggerakan badannya 
dengan erotis membuat gairahnya bangkit. "Sialan, Anton, 
kamu benar luar biasa!" 


Ia mempertinggi getaran. 

Safina menangis. 

Begitu seterusnya, getaran naik turun, lalu ketika 
Anton terlihat akan klimaks, Dokter Oliver mematikannya 
sesaat sampai Anton tenang kembali. 


Sg Penyiksaan yang menyakitkan. 


"Kakak, Kakak di mana?" teriakan Riva membuat 
Dokter Oliver menoleh dengan wajah datar ke depan sana. 


'“'Keknya permainannya berakhir lebih cepat." 
Dokter Oliver melempar remote ke lantai sembarangan 
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tanpa mematikan vibrator itu. Yang nyatanya diatur 
semakin kuat dan kuat secara otomatis. "Nikmati 
permainannya, Anton." 


Dan Dokter Oliver pun keluar dari kamar, pergi 
dari hadapan mereka. 


"Mati-matiin!" Dokter Anton dengan 
menggelinjang hebat berkata terbata-bata, Safina buru- 
buru mengambil remote itu tetapi tangan Anton yang 
memegangi tangannya mengekang pergerakannya. 


"Dokter, tangan saya." 

Anton siap meledak. 

Benar-benar ingin meledak. 

Tangannya melemah, ia tak menggenggam apapun 
selain kepalanya dan ia angkat pinggulnya ke atas. Safina 
mendapatkan benda itu dan mematikannya, sesaat setelah 
Anton mengeluarkan ledakkan yang membasahi celana 
dan selimutnya. 

Napas pria itu terengah. 

Tubuhnya sangat lemas, wajahnya pucat pasi; 


dibanjiri banyak keringat dan matanya terkantup seakan 
tak sanggup lagi terbuka. 


"Keluarkan ...." bp 
"Maafin saya, Om Dok!" ai 


ke 
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"Sudahlah ...." 

"Ini semua Karena saya!" 

"Iya ... sekarang cepat keluarkan ...." 
"I-iya." 


"Kakak, kok ada Om burung tadi di sini?" Mata 
Safina menatap horor Riva di ambang pintu. "Lho, Papah 
di sini? Papah enggak kerja? Papah kenapa pucat? Papah 
sakit?" Pertanyaan beruntun muncul di bibir mungil bocah 
itu. 


Ia menghampiri sang ayah yang sudah terlalu 
lemas, badannya terasa remuk. 


"Papah kenapa?" Riva naik ke kasur dan 
bersimpuh ke tangan sang ayah, Dokter Anton menghela 
napas panjang, kini napasnya sudah mulai teratur, ia 
mengangkat tangan dan menaruhnya ke atas kepala Riva, 
mengelus rambutnya lembut. "Papah sakit, ya?" 


"Iya, tapi ... sebentar lagi ... Papah bakalan 
sembuh, kok ...." 


_ Riva bergerak memeluk ayahnya lebih erat, tapi 
kan kakinya tanpa sengaja menekan tombol on di 


remot vibrator. Badan Anton terangkat spontan. 


"Papah, Papah kenapa?" tanya Riva terkejut. 


Safina buru-buru mengambil remote itu dan 
menekan tombol off. 
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"Pa-Papah gak papa, cuman ... kaget." Anton 
tersenyum paksa. 


Benda ini berbahaya, Safina harus menjaganya. 
Setidaknya sampai Riva keluar dan Safina bisa 
mengeluarkan benda bejat itu dari Anton. Ia sekarang 
benar-benar membenci pria itu, meski sebagian dirinya 
bersyukur setelah ini Dokter Oliver akan menjauh. 


Janji lelaki itu harga mati. 


Namun tetap saja, ini tak setimpal. Ia harus 
memberikan perhitungan. Ya, mumpung yang berulah 
terkait dengan kedua temannya. 


"Awas, bakal aku kasih perhitangan!" Dan tanpa 
sengaja, kegigihannya membuat tombol on tertekan lagi. 


"Papah kenapa? Papah jangan bikin aku takut!" 
Riva yang ketakutan menangis tersedu. 


"Ups ...." 


KKK 


"Farica, Safina!" m 

Jelita menggedor-gedor pintu dengan nada yang 
agak loyo, mata gadis itu sayup-sayup terbuka tutup. 
Pakaiannya minim, tak lupa dengan gayanya berdiri yang 
agak oleng ke sana kemari. Namun, ia tetap be 
membuat keluar sosok di balik pintu yang ia ketu 


"Farica ... Safin—" 
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"Mau apa kamu?" Sosok di balik pintu yang 
terbuka muncul, menatap nyalang gadis itu dari atas ke 
bawah, 1a menarik keluar pula koper dari tangannya yang 
lain. 


"Dokter Olivia ... nyulik temen-temen aku, ‘kan? 
Balikin!" Dengan lagak mabuknya, Jelita, sosok gadis 
yang mengetuk pintu dalam keadaan sempoyongan 
menodong wajah sang dokter, Dokter Oliver. 


"Nama saya Oliver, bukan Olivia!" 


"Ah, kapan gantinya?" Jelita menyengir lebar, 
badannya tiba-tiba gemetar dan mengeluarkan desahan 
erotis dari mulutnya. "Ih ... geli, Dokter, geli!" Tanpa 
disangka, ia langsung memeluk Oliver. 


Lebih tepatnya, badannya masuk ke dalam jaket 
pria itu dan tangannya menyusup melingkar di 
pinggangnya di sana. 


"Apa-apaan kamu? Keluar!" 


"Aku nangkep Dokter, sekarang balikin temen- 
temenku! Balikin!" Tubuh Jelita membeban ke arah 
Oliver, membuat pria itu sedikit mundur dan pintu 


apgkemennya tanpa sengaja tertutup. 


Secepat kilat, Oliver melepas jaketnya dan 
mendorong kasar Jelita hingga punggungnya menabrak 
tembok. 


| 'Apa-apaan kamu, hah?! Pergi!" Amarah Dokter 
Oliver nampak tak bisa ia tahan lagi, memang Jelita adalah 
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sahabat dari adik sepupunya, Farica, tetapi kelakuan 
seperti ini sulit 1a toleransi sekarang. 


Terutama karena ia sadar ia tak cukup bermain 
dengan Anton-nya. 


"Saya harus pergi, dan soal temen kamu. Kamu 
dijebak. Gak ada kerjaan saya nyulik mereka! Nyulik 
Anton, baru saya mau!" ujarnya tanpa rem, 1a rasa bicara 
dengan orang mabuk tak perlu ada tutup-tutupan, lagipun, 
Oliver akan pergi. 


Namun reaksi Jelita, gadis itu hanya tertawa. Ia 
menggeliat-geliat keenakan dengan suara ah yang keluar 
dari mulutnya. 


"Dokter ... ah ... geli...." 


Ada yang tidak beres. Oliver yakin itu. Ia pun 
memberanikan diri memeriksa dan benar saja, ada sesuatu 
yang diletakkan di celana dalam gadis itu. Vibrator pantie. 
Benda itu sangatlah basah dan Oliver membuangnya 
sembarang. 


Walau ia sadar, harusnya ia letakkan saja lagi. 


u 


"Dokter ... nggh Jelita menutup 
matanya, badannya begitu tenang sekarang dan suara 
napas yang lemah keluar dari mulutnya. 


Oliver menghampiri gadis itu, merangkak di atas 
badannya dan memperhatikan wajah yang amat de kat di 
depan matanya itu. Ia menggerakan wajah Jelita a 


Ke 
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menghadap ke samping agar tepat menatap ke arahnya. Ia 
iseng saat itu. 


Dan ia tak menyangka Jelita spontan mengangkat 
kepalanya hingga tautan antar bibir secara tiba-tiba itu tak 
bisa dihindari. 


"Kena lo!" Safina melakukan tos dengan Farica. 


"Matiin geh, horny gue denger desahan mereka!" 
ujar Rica karena rekaman audio yang dihasilkan oleh 
penyadap suara pada Jelita. Safina pun mematikannya 
karena benar, ia pun bawaannya horny juga. 


Mereka tos kembali. 


"Thanks ya, udah nyadarin kakak sepupu gue yang 
enggak normal itu. Ide lo hebat bener." Farica 
mengutarakan dua jempol ke Safina. 


"Fina gitu, Iho! Sekalian juga buat pelajaran, moga 
aja dia gak sodomin orang lagi. Yikes!" Safina bergidik, 
terutama kala ia mengingat Dokter Anton yang 
dipermainkan pria itu. 


Walau bagian asyiknya, setelah melepaskan 


K dari sana. 


"Saya ada di tengah-tengah, dan sekarang saya 
tidak ingin menjadi tak normal karena benda ini! 
Normalkan saya kembali!" 
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"Th, nyengir sendiri, mikirin apaan, coba?" Farica 
memutar bola matanya menatap Safina, gadis itu hanya 
terkekeh pelan. "Jadi, gimana hubungan lo sama Dokter 
Antonio, huh?" 


"Ya gitulah, masih trauma dia sama bininya entah 
karena apa, dia belom ngasih tau. Jadi ... mungkin pas gue 
keisi baru dia nikahin gue." Safina menghela napas. 

"Belom ngasih tau?" 

Safina mengangguk dengan murung. "Padahal 
malam itu mau. Tapi ...." Kemudian, wajah lesunya 
membahagia. "Percaya, gak, beberapa kali nganu ... Om 


Dok masukkinnya di dalem, Iho. Doain ada isinya, ya!" 


Rica geleng-geleng kepala. "Hamil di luar nikah 
seneng!" 


Safina terkekeh sambil mengelus perutnya. 
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Dokter Anton terlihat lebih baik dari sebelumnya, selain 
karena sembuh dari sakitnya dia juga lebih merasa aman 
di rumah sakitnya karena tiada lagi sosok Dokter Oliver di 
sana. Yah, walau terbayang-bayang trauma, Anton 
berhasil menepisnya. Tetap saja, senang rasanya. 


Selama ada Safina yang berhasil memuaskan 
dahaganya, ia akan tetap normal .... 


Ia memeriksa pasien seperti biasa, menganalisa 
banyak berkas dan keterangan lain. 


"Ton, kamu enggak ada niatan gitu nyeret si Oliver 
ke jalur hukum?" tanya seorang pria yang makan siang 
bersama Anton, sang dosen literatur, Fikry Valiant, 
keduanya berteman baik, bersahabat tepatnya, walau 
Jarang bertemu karena kesibukan masing- masing. Dan i ini, 
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"Biar ajalah ...." Anton mendengkus. "Bisa gak? 
Gak usah ingetin lagi?" 


"Cie si beby sensi, kalo aku di posisi kamu dah 
abis lah tu anak!" 


"Itu kamu, bukan saya!" 


Fikry terkekeh pelan kemudian menyuap sesendok 
makanannya, ia mengunyah sesaat lalu meneguk 
kemudian memperhatikan wajah Anton lekat-lekat. 
"Jangan bilang kamu masih suka batangan?" 


Anton tersedak. 


Ia segera minum, sebelum akhirnya menatap Fikry 
dengan memicing. 


Entah kenapa, melihat wajah itu, Anton tak bisa 
marah. 


Pria dalam dirinya menggeleng. 


"Asal ngomong kamu, ya!" Dokter Anton 
mengelap bibirnya dengan tissue. "Saya sudah pernah 
punya istri, bahkan anak!" 


& 
"Ya biarpun udah pernah, kalau istrinya tiada, < 
menutup kemungkinan, kan?" Mata tajam Dokter Anton 
memicing ke arah lawan bicaranya. "Aish, aku cuman 
ngomong, Ton! Bukan bilang. Makanya, kamu cep poore 
cari pengganti!" 
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Anton menghela napas panjang. "Kamu tahu ... 
saya masih sulit." 


"Eh, tu kejadian udah lama! Dan enggak semua 
cewek sama! Move on, Ton!" Fikry jengkel sendiri akan 
tingkah sahabatnya itu. "Jangan sampai, aku daftarin kamu 
ke acara cari jodoh, ya!" 


"Fik, kamu bisa diem?" Wajah Anton risih 
menatap lawan bicaranya, kentara pula dengan jengkel dan 
pasrah. "Biarkan saya hidup dengan tenang, tanpa 
pendamping, hanya dengan Riva." 


Anton berdiri dari duduknya. 

"Saya duluan." Anton melangkahkan kakinya 
gontai menuju keluar kantin rumah sakit, meninggalkan 
kemudian Fikry yang mendengkus kesal. 

"Dasar kepala batu!" 

"Um ... Pak Fikry," sapa sebuah suara, Fikry 
menoleh ke sumbernya dan menemukan sosok yang ia 
ingat sebagai mahasiswi di kampus. 


"Safina?" 


~~) Safina menyengir lebar dan duduk di hadapan pria 
itu bersama Riva di pangkuannya. 


"Fina, apa bener kamu keluar dari kampus, huh? 


Safina terkekeh. "Iya, Pak! Kangen, ya?" 


"Kamu kenapa bisa keluar, huh?" 


"Saya sudah menemukan jalan hidup saya, Pak!" 
Safina mengangkat tangannya yang mengepal, seakan 
menggebukan kuatnya tekadnya, Fikry mengerutkan 
kening. 


Ia menyadari sosok di pangkuan Safina. "Lho, 
Riva, putrinya Anton, “kan?" 


Riva tersenyum ke arah Fikry dan melambaikan 
tangannya. "Hai, Om Fikry!" sapanya. Fikry tersenyum 
sesaat juga balik menyapa sebelum akhirnya menatap 
Safina penuh tanda tanya. 


"Btw, Pak, ceritanya agak panjang. Saya kenal 
Dokter Anton, dan sekarang saya kerja jadi babysitter-nya 
anak Om Dok. Nah, Bapak tahulah tujuan hidup saya, ya, 
'kan?" Fikry mendekatkan wajahnya, mencerna dengan 
seksama. "Apa Bapak tau, apa yang terjadi dengan ... ia 
dan istrinya. Apa Bapak punya tips gitu, cara saya ngegaet 
hati Om Dokter (selain jadi buseks ama bucinnya, 
doang)?" 


Safina hanya mendapatkan bahasa kekanak- 
kanakan yang kurang pasti dari Riva, dan ia tak ingin 
bertanya dua kali pada Anton entah kenapa. Na l 
mengetahui dosennya tampaknya tahu tentang ini, ia rasa 
kesempatan emas, bukan? 


Sekalipun ada kesempatan besar jika ia hamil 
maka Anton wajib mempertanggungjawabkan janinnya. 
Tetapi kalau gagal? Lagipun, setelah menikah nanti (jika 
akan) maka harus ada cinta di antara keduanya agar klop. 
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"Kamu bertanya pada orang yang tepat!" Mata 
Safina berbinar mendengar pernyataan itu. "Karena saya 
orang yang pernah Anton tembak ketika kuliah, saya tahu 
persis membuat Anton ... suka sama kamu!" 


Mata Safina melingkar sempurna. 
Asdfghjkl 


"Kalo Om ditembak Papah, berarti Om cuman roh 
doang dong di sini?" tanya Riva polos, Safina langsung 
membisik ke telinganya. 


"Iva, tutup telinganya bentar, ya!" 


Riva menurut, Safina mengeluarkan earphone dari 
tas selendang yang ia pakai lalu memasangkan itu ke 
telinga si gadis kecil sebelum akhirnya menyalakan lagu 
kanak-kanak di ipod yang terhubung. 


"Ceritain, dong, Pak!" 


"Kamu mau mulainya dari mana?" Safina siap 
angkat suara, tetapi kebiasaan buruk sang dosen, yaitu 
senang putus sana sini. "Ah, mulai dari awal saja, ya? 
Awal bagi saya. Saya ketemu Anton saat sekolah 
menengah pertama, kami enggak sekelas, jadi saya dan 
“~*~ 4 enggak akrab, bahkan gak kenal satu sama lain tapi 
saya tahu dia. Dia cowok aneh, di mata saya, menjijikkan. 
Dia suka pakek seragam dengan celana kek celana pensil, 
jalannya juga rada letoy." 


"Ah?" Safina sedikit tak percaya, karena melihat 
kemachoan sang dokter saat ini. 
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Tetapi, sebenarnya tak menutup kemungkinan. 


"Dia rada-rada girly, suka temenan sama cewek 
doang entah karena dia yang jauhin laki-laki atau para 
cowok yang jauhin dia karena dia ... lekong." Fikry 
mendesis. "Beda jauh sama sekarang, walau kadang kalau 
diperhatikan lebih jeli dan Anton enggak sadar, maka 
keluarlah gaya jalan lucu dia yang ... kamu tahulah." 


Safina mengernyit, bukan jijik, namun aneh saja. 


"Saat SMA, kami sekelas, dan dia masih sama 
hanya saja sekarang mulai seneng berteman dengan 
cowok, terutama yang ganteng, gak cuman cewek aja kek 
dulu-dulu. Dan entah kenapa, dia suka nempel ke saya, 
dan saya rasa kamu tahu alasannya. Begini, saya buat 
perjanjian dengan dia,. mau temenan sama saya, jadilah 
cowok yang bener-bener cowok dan ya, dia mulai belajar 
jadi cowok!" 


Safina manggut-manggut, Pak Fikry memang 
hebat. 


"Saat kuliah, mulailah dia menjadi cowok yang 
agak macho, walau kebiasaannya makek celana super 
ketat gak diilangin. Gak lupa juga, dia suka pakaian ki 


cerah, kesannya feminim, tapi saya gak hirauin itu selai 
gaya dia lebih laki-laki. Kami bersahabat, sangat akrab, 
hanya saja setelah ia mengungkapkan perasaannya ke saya 
. saya mundur! Karena 100% saya normal! “1 jauhi 
dia dan kami gak berhubungan cukup lama, sangat 
semester empat!" 


Mata Safina melingkar sempurna. 
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"Yah, hubungan buruk itu hilang saat Anton 
nyatanya sudah punya pacar perempuan, itu menenangkan 
hati saya berteman sama dia walau tak bisa seakrab dulu. 
Anton nampaknya mulai bisa membuka hatinya pada 
perempuan, entah kenapa perempuan itu bisa mengalihkan 
dunia Anton. Yah, dia Mamahnya Riva. Namanya Renata 
Nasution." 


"Renata Nasution?" Safina manggut-manggut, ia 
bertanya-tanya apa yang spesial dari gadis itu hingga 
Dokter Anton yang belok menyukainya. 


"Kalau kamu tanya kenapa Anton suka dia dan 
apakah ada yang spesial darinya, mungkin karena she's 
perfect woman ... queen bee, baik, sangat baik." 


"Eh, tapi soal dia meninggal karena AIDS ...?" 


"Oh, apa Anton enggak ngasih tau lebih jelas soal 
itu?" 


Safina menggeleng. "Belum." 


"Kenapa kamu tidak tanya sendiri?" Sang dosen 
mengangkat sebelah alisnya, kemudian memandang jam 
tangan di pergelangannya. 


m3 "Ayo dong, Pak Dosen! Jangan gantung cerita, ih! 
Aku protes, lho! Gak enak digantungin!" 


"Dia meninggal karena penyakit HIV, teman- 
temannya juga kena, ini karena Renata mengenal dunia 
am dan Anton tidak mengawasinya, saat itu Anton 
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pergi bertugas ke luar negeri. Kamu tahu, penularan lewat 
jarum suntik." 


"Aduh ... syukur aja deh Om Dok gak sempet 
naena sama istrinya dan Riva gak lahir setelah itu!" 


Fikry berdecak. "Omongan kamu memang enggak 
bernotasi, makanya saya cap kamu mahasiswi terburuk di 
bidang literatur!" Safina mengerucutkan bibirnya, pria di 
hadapannya berdiri dari duduknya. 


"Eh, Pak! Bapak belom ngasih tau kenapa Om Dok 
suka—" 


"Sudah, saya sudah telat, ada jadwal ini!" Dan 
belum sempat Safina menghentikan langkah Pak Fikry, 
pria itu pergi dengan ambilan langkah panjangnya. 


Safina mendengkus. 

"Queen bee, baik? Semua orang suka orang baik! 
Aku 'kan mau tau karakteristik spesifiknya! Itupun tadi 
ada kata mungkinnya diperkataan Pak Dosen!" Tetapi 
kemudian, terlintas dirinya menganalisa karakter sang 


dosen literasi itu. 


Hm ... ide bagus ia rasa. ws 
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Tok! 

Tok! 

Tok! 

"Keluar!" teriak Anton tapi tetap fokus 
memandang cermin, pria itu tengah bercukur dan masih 
ada krim cukur di kitaran mulutnya. 

Pintu malah terbuka. 


ri Anton mendengkus. 


"Masuk kali, Om Dok!" Safina terkekeh, Dokter 
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Safina tertawa. "Th, Om Dok bisa aja bercandanya! 
Ngecukur kok bilangnya lagi salto?" 


"Udah tau nanya!" Anton memutar bola matanya, 
Safina mendekati dan memperhatikan bagaimana pria itu 
mencukur hati-hati kumis tipisnya. 


"Om Dok, tengah malem kok cukuran?” Anton 
kembali memutar bola mata, ia tak menjawab, retoris, 
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jelas-jelas alasannya simpel karena pekerjaannya 
menuntutnya banyak hal. Mencukur di rumah sakit kan 
tidak mungkin. "Padahal aku suka Om Dok yang 
berkumis-kumis tipis. Eh, kalau mulus sebenernya lebih 
oke, enak dicium! Tapi gelinya gak ada!" 


"Berisik!" 
Safina cemberut. "Om Dok kok jutek gitu?!" 


"Safina Sayang ...." Anton menghadap Safina 
dengan setengah krim cukur masih ada di wajahnya, 1a 
tersenyum lebar. "Jangan ganggu Om Dok, bisa? Om Dok 
kan lagi nyukur, jangan sampe Om Dok gak sengaja 
nyukur gigi Om Dok, ya, Sayang?" 


"Aih? Om Dokter, manggil aku sayang." 


"Bocah." Anton kembali menatap cermin dan 
kembali mencukur hingga selesai, Safina tak tergerak dari 
tempatnya dan masih berpikir keras. Anton kembali 
menghadap ke arahnya. "Kamu ngapain ke sini?" 


Safina menggeleng. "Gak ada, cuman mau 
ngingetin Om Dok tidur, geh!" 


"Saya bisa tidur beberapa menit yang lalu jika saja 
~i gak ganggu aktivitas cukuran saya." Safina 
memperhatikan wajah Anton yang putih mulus karena 
kumis tipisnya hilang, yang benar saja, jika dikasih wig 
saja Anton mungkin lebih cantik darinya! 


Syukur Anton tak berpikiran seperti Lucinta Luna. 
~< 
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Atau ganti kelamin. 


Tak bisalah Safina merasakan anu Dokter Anton 
yang.. . ehem ... besar padat berisi ... ehem. 


Tanpa babibu, Anton melangkah keluar melewati 
Safina karena merasa risih diperhatikan saja oleh gadis itu. 
Ia naik ke tempat tidurnya dan berbaring, di mana 
setelahnya Safina yang sadar Anton sudah tak ada di 
hadapannya langsung mengikuti jejak pria itu. 


Keduanya tidur di kasur yang sama, Anton 
memeluk tubuh mungil Safina seperti bantal kala gadis itu 
berbaring, kepalanya bersembunyi di balik dada Anton 
hingga ia bisa mencium aroma Anton. 


Parfum yang Anton pakai ... ia baru sadar, parfum 
perempuan. 


Bahkan dari sini, Safina bisa lihat lekuk tubuh 
Anton yang bisa terbilang ... yah, meski berotot bentuknya 
... Sulit dideskripsikan. 


"Om Dok sampai kapan mau kek gini aja 
hubungan kitanya?" tanya Safina tiba-tiba, ia mendongak, 
nyatanya pria itu telah masuk ke alam mimpinya. "Ish, 
dasar, liat aja, bakalan aku bikin Om klepek-klepek suatu 
saat nanti! Melebihi Om sama istri Om ataupun Pa 
Fikry!" bisiknya pelan. 


Sebelum akhirnya keluar dari pelukan 
berjalan keluar kamar. | 
Ia menelepon sahabatnya, yang pertama Jelita. 
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nton dan 


"Yahh, bebhh? Aaaah, pelan!” Mendengar 
jawaban itu, Safina mengerutkan kening. 


"Gila, lo lagi esek-esek, ya, Jel?!" pekik Safina 
tertahan. "Sama Dokter Oliver?!" 


"Nggh ... enggakhhh ... samahh Olivhh, tapi 
kamiiih, ihhh geliii! Lagi main vibrator pantiiieehh 
challangehhh ...." Terdengar suara tawa bernada berat di 
seberang sana, Safina mendengkus. "Adaaah, isshh aku 
lagi nelhhhpon! Matiiinhh dulu!" 


"Sialan." 

"Huh ... ada apa, Fin?" 

"Tolongin gue, dong. Lo. sama Rica—" 

"Ahhhh ... dibilangin matiinhhh dulu!" 

"Ya udah, gue nelpon Rica aja." Safina jengkel dan 
mematikan sambungan telepon, kemudian ia menelepon 
Farica. "Ric, gue mau minta bantuan lo sama Jelita!" 
ujarnya to the point setelah insan di seberang sana 
mengangkat panggilannya. 

| ) "Bantu apaan, Fin? Gue lagi banyak tugas nih!" 
"Simpel aja, lo telusuri jejak sosok Pak Fikry!" 


"Eh? Lo kata dia makhluk halus? Eh, emang 


sebelas dua belas, sih." Terdengar Farica terkekeh di 
seberang sana sementara Safina mendengkus. "Buat apa 
emang, btw?” 
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"Ric, lo percaya gak, kalo nyatanya Pak Fikry itu 
... cinta pertamanya Dokter Anton?!" 


"What?!" Safina menjauhkan ponsel dari 
telinganya. "Seriusan?" 


"Ya, oleh sebab itu. Gue rasa lo paham situasi, 
“kan?" 


"Siap, sis! Gue bakal bantuin lo." 
"Sip!" 


KKK 


"Ada dua pilihan, gue tinggal di sini dan nunggu 
Dokter Oliver ampe ke-sini lagi, atau gue ikut dia ke luar 
negri!" Jelita memekik kesal. "Gue gak mau ditinggal, gue 
cinta sama dia, tapi di satu sisi gue gak bisa ikut karena 
gue mau sama elo sama Fina, gue mau kuliah di sini!" 


"Uh, cup cup cup, ikut aja kali, kami gak papa kok 
ditinggal, ya ‘kan, Fin?" Farica menatap ponselnya yang 
memperlihatkan wajah Safina di aplikasi video call, Safina 
mengangguk dan menatap iba ke arah Jelita. 


"Tapi gue gak bisa! Kalian sahabat gue!" & < 
"Ya itu terserah lo aja, Ta! Apa yang lo rasa 
terbaik, kami bakal dukung lo!" ujar Safina, ia 


mengangkat kepalan tangannya. "Gue bangga punya 
sahabat yang lebih mementingkan sahabatn as y 


ke 
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Keduanya berpelukan, Safina ingin ikut bergumul 
tetapi jarak tak memungkinkan baginya karena ia harus 
bekerja menjaga Riva dan si bayi besar yang juteknya 
minta ampun walau kadang tsundere, Anton. 


"Oke, kembali ke topik awal!" Keduanya melepas 
pelukan akan pernyataan Farica. 


"Masing-masing dari kalian bawa note dan pen?" 
Keduanya mengangkat buku catatan kecil serta pulpen ke 
arah Safina. "Misi dimulai dari ... sekarang!" 


Safina terkekeh melihat keantusiasan sahabatnya, 
ja mematikan ponselnya dan menatap ke arah Riva yang 
asyik menonton televisi tentang acara kartun anak-anak. 


"Masih lama." Ia mengangkat pergelangan 
lengannya, kemudian memukul-mukul seakan ada jam di 
sana. "Masih lama, hm ...." 


Ia memainkan ponselnya lagi lalu membuka 
aplikasi online shop. 


Tengah malam, Anton membuka pintu rumah dan 
Safina yang duduk di sofa ruang keluarga langsung buru- 
buru menghampiri sekalipun ia dalam mode kantuk- 
kantuknya. Anton yang melihat betapa pecicilannya gadis 
“itu mengerutkan kening. 


"Selamat datang, Om Dok!" Safina menyengir 


lebar. _ 
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"Lain kali tidur saja, jangan menyapa-nyapa saya!" 
Anton berkata dengan ketus, Safina cemberut kala Anton 
melewatinya tanpa babibu. 


Gadis itu berbalik menghadap si pria dan 
tersenyum lebar. 


Ia menutup pintu lalu mengekori Dokter Anton 
yang masuk ke kamar tidurnya. Ia duduk di tepian kasur 
dan Anton kelihatan sangat tak keberatan melepaskan 
pakaian di hadapan gadis itu. 


Ah, roti sobek. 


"Om Dok kok akhir-akhir ini suka jutek? Kenapa, 
Om Dok? Aku ada salah, ya?" tanya Safina sekadar basa- 
basi, Anton tak menjawab dan masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Safina kesal, meski begitu ia terkikik. 


Anton menyalakan shower, ia mengambil shampo 
yang biasa ia pakai dan bingung karena isinya bewarna 
hitam. Ia mencium baunya, bukan shamponya. Mendecih, 
ia membersihkan tangannya sebelum akhirnya kembali 
keluar. 

Ke 


"Kenapa shampo saya?" 


"To the point aja, Om Dok mau normal, “kan?" 


Safina, gadis itu hanya mengangkat $ sebelah 
"Jangan katakan semuaa kamu— 
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"Um-hm ...." 


"Kamu tahu, beberapa pria juga senang 
memakai—" 


"Dok, itu bukan perlengkapan cewek yang 
dimaksud! Aku juga pernah makek itu dan itu semua buat 
cowok teransang!" Safina tak terima. "Gimana mau Om 
normal kalau merubah kebiasaan Om ini aja Om enggak 
lakukan!" 


Ini kali pertama, Anton dimarahi Safina. Agak 
kaget juga, meski kesal Anton tak punya kata-kata untuk 
membalasnya. 


"Om Dok sebenernya udah normal atau enggak, 
sih?" 


"Biseksual." Ungkapan Anton tampak seperti 
bergumam, dan karena hening Safina bisa mendengarnya, 
1a terkejut. "Saya mungkin masih berada di tengah-tengah. 
Bukankah saya sudah bilang?" 


"Bagiku Om hanya di sisi salah satunya!" Safina 
mengepalkan tangannya. "Pokoknya, pakai yang ada!" 


"E-eh?" 


>* 
"PAKAI!" 


Bentakkan Safina membuat Anton tersentak, tidak 
ah sekali pun 1a melihat Safina semarah ini hanya 
1a hal yang harusnya ia yang marah. Karena takut, ia 
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pun buru-buru melakukan hal yang diperintahkan dan 
mengingat kenangan pada memorinya kala masa lalu. 


Fikry sering membentaknya begitu, dengan 
ekspresi yang teramat sangat emosional. 


Safina terkikik, referensi dari teman-temannya 
benarlah jitu. Dan Safina tak menyangka informasinya 
selengkap ini, hm ... entah Farica dan Jelita ahli informasi 
atau ada hal lain. 


Yah .... 


Anton suka pribadi yang seperti Fikry, bukan? 
Maka inilah Fikry versi perempuannya! 
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Safina suka bau badan Anton, lebih oke dan cool, meski 
pria itu kelihatan tidak nyaman dari wajahnya karena bau 
badannya sendiri. 

"Kamu tahu baunya seperti ... aneh ...." 


"Entar juga kebiasa!" 


"Pikirkan saja bau laki-laki ini, kamu pikir laki- 
laki seperti saya malah tidak terpancing pada baunya?" 


Mata Safina memicing menatap Anton. "Enggak 
rmal lagi?!" 


-= "Rencana kamu malah membuat saya semakin jauh 
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"What?!" Safina keluar dari pelukan Anton, berdiri 
di atas kasur sambil berkecak pinggang. "Om Dok!" 
telunjuk Safina menunjuk ke arah Anton, 1a berkecak 
pinggang kemudian. "Argh!" 

"Lebih baik saya tidak memakai ini semua ...." 
Safina terdiam, rencana Anton ia rasa oke juga. "Tidak 
apa-apa tentang perempuan atau laki-laki, yang netral." 


Safina rasa ini hal yang salah. 


"Om Dok ...." Safina mendudukkan badannya di 
samping Anton yang masih terbaring dalam diam. "Pak 
Fikry bilang dia enggak tau kenapa Om bisa menjadi 
straight dengan almarhumah istri Om." 


"Kamu kenal Fikry?" Anton menatap Safina tajam. 
"Sudah saya duga ...." 


Safina terkekeh. "Dia dosen aku, Om Dok!" Anton 
hanya memijit kening. "Jawab, geh, kenapa Om bisa suka 
sama—" 


"Saya pacaran sama dia agar Fikry kembali 
mendekati saya." Jawaban Dokter Anton berhasil 
membungkamkan Safina. "Sayangnya saya gagal, benar- 
benar gagal karena Fikry tetap seperti ... teman yang 
disegani meski sampai akhirnya setelah menikah, barula 
dia mau berteman sama saya, benar-benar berteman 
dengan saya." 


"Jadi Om nikahin istri Om ... bukan tas dasar 
cinta?" k ‘ 
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"Kata siapa?" Anton menyeringai miring menatap 
Safina. "Saya cinta sama dia, asal kamu tahu. Kami saling 
menutupi dengan kepribadian kami yang terbalik. Renata 
itu lesbian, dia tomboy, dia di atas. Dan saya gay, saya 
banci, dan saya di bawah. Kami saling melengkapi dan 
memperbaiki satu sama lain ...." 


"Eh, beneran? Kata Pak Fikry dia—" 


"Karakter bisa ditutupi dengan gampang. Renata 
itu aktris, mudah baginya memanipulasi segala hal ... dia 
drama queen bee." 


"Oh, apa aku kudu jadi tomboy biar Om Dok 
nikahin aku?" 


"Hm ...." Anton menutup matanya, ia tersenyum 
geli. "Tidur, dan bermimpi sana! Mengubah sifat seperti 
Fikry ataupun berubah seperti Renata, tak akan pernah 
membuka hati saya pada siapapun selain ke Riva!" 


Safina mengerucutkan bibir, kesal. 


"Kalau aku hamil, Om Dok gak bisa gak 
bertanggung jawab!" 


"Masa bodo ... saya yakin kamu tidak akan 
Shamil!" Safina semakin kesal, Anton semakin besar kepala 
saja. Ia berjalan keluar dari kamar dengan kaki yang 
menghentak dan pintu ia hempas kemudian. 


“Anton menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Dasar bocah menyebalkan!" 
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"Ish, gak dikejar." Safina jengkel sendiri, ia pun 
mengeluarkan ponselnya dan men-chat teman-temannya. 


'Gak berhasil!' Safina mendengkus kesal. 


'Hah? Enggak? Baru satu hari! Coba dulu, dong!' 
Jelita mem-fast respon. 


'Tau ih, gue cape-cape ngumpulin data juga ampe 
rela mau ditidurin Pak Fikry!' 


Mata Jelita dan Safina melingkar sempurna karena 
balasan Farica. 


'Tidur? Sama pak Fikry?' Keduanya men-send 
bersamaan. 


Tya, kenapa? Kalian udah dapet, toh gue juga 
pengen Om Om cogan, Jelita-Oliver, Safina-Anton, gue- 
Fikry! Biar impas ;)' 


Safina tertawa. Ia kembali men-chat ria lagi ketika 
Anton berdiri di ambang pintu kamarnya, memperhatikan 
gadis yang cengar-cengir sendiri itu dengan tatapan mata 
yang tajam. 


"Kenapa masih di sini kamu?" Safina berbaik 
sedikit terkejut. Terutama kala Anton melangkah maju dan 
merampas ponselnya darinya. 


"Ih, Om Dok, jangan!" by 
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Anton mengangkat ponsel ke udara hingga Safina 
tak bisa menggapainya. Tentu saja, ia kaget karena 
menemukan pesan yang terpampang. 


"Ish, balikin!" 
Buk! 


Itu sebuah ketidaksengajaan, ketika Safina, 
kakinya yang ingin melompat mengambil ponselnya 
mengenai bagian paling 1a sukai dari Anton. Ponsel Safina 
jatuh ke lantai, mata Anton menjuling sambil memegangi 
bagian di antara selangkangannya. 


"Th ... Om Dok, maaf gak sengaja! Aku kompres 
juniornya ya!" 


"Diem kamu!" Anton mendesis nyeri. "Apa-apaan 
kamu dan temen-temen kamu itu, huh? Dasar bocah ada- 
ada saja! Mau sama om, kalian ini remaja spesies apa, 
sih?" 


Ponsel Safina berdering, bergetar di lantai, 
membuat keduanya yang sedang asyik bertatapan dalam 
bingung menoleh ke sumber suara. 


= Bertepatan itu pula, telepon rumah Anton 
inr 


Keduanya buru-buru beranjak dari tempat awal dan 
mengangkat panggilan. 


5 


atu 


Á yang keluar dari mulut keduanya, 
bersamaan. "Apa?!" 
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Dengan cepat, Anton bergegas bersama 
perlengkapan kedokterannya sementara Safina menangis 
tersedu. Keduanya masuk kedalam mobil dan dengan 
kecepatan tinggi Anton mengendarainya. 


"Kamu tenang, oke? Suara kamu malah bikin saya 
makin panik!" 


"Papah aku kenapa-napa, Om Dok! Gimana aku 
bisa diem? Abain aja napa!" cetus Safina kesal. 


"Jangan bikin adegan sinetron terjadi, oke? Saya— 


"Om Dok, awas!" 


Bunyi mendecit rem yang diinjak terdengar. Nyaris 
saja, nyaris Anton menabrak sebuah motor yang ada di 
hadapan mereka. Sebuah motor tanpa tuan yang entah 
mengapa bertengger di tengah jalan. 


"Om Dok, aku saranin mundur, ini ... ini biasanya 
kasus—" 


Prank! 
Bunyi kaca pecah itu membuat keduanya mer 


ke belakang, seseorang memecahkannya. Itu adalah pria 
sangar dengan tubuh gempal dan di tangannya ada tongkat 


baseball. 
ve Y 


"Lo pecahin kurang duitnya pas val 
Sebuah suara terdengar. Re - 


a 
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"Om Dok cepetan Om Dok!" 


Anton mencoba menjalankan mobilnya. Menggas 
sekuat tenaga, tetapi sayangnya terlambat. 


"Mau kabur?" Sebuah wajah yang muncul di kaca 
samping Safina membuat 1a berteriak, spontan memeluk 
Anton. "Sorry, udah di-banned." Ia menyengir ke arah 
keduanya. 


Meski sama takutnya, Anton berusaha tenang. 
Itulah caranya agar ia aman. Tetapi, kehadiran Safina, 1a 
tahu diam bukanlah cara terbaik. 


"Keluar kalian!" teriak salah satu komplotan geng 
begal itu. 


"Safina, kamu tenang, oke? Tenang ... kita akan 
baik-baik aja jika kita tenang, oke?" 


Safina memeluk erat Anton dan mengangguk. 
Pelan namun pasti Anton membuka pintu mobil, dan 
keluar bersama perlengkapan dokternya dalam tas dan 
Safina dipelukannya. Ia mengangkat kedua tangan karena 
kini todongan senjata tumpul serta pisau mengarah 
padanya. Safina mengeratkan pelukan penuh rasa 


takutnya. 
K 


"Apa isi tas lo, huh? Duit?" 


Salah satu dari mereka mengambil tas Anton. 


'Jangan ambil tas saya!" 
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Bug! 


Hantaman tongkat baseball mendarat di kepala 
Anton yang mencoba merebut benda itu kembali. Pria itu 
tersungkur dan Safina menangis, memeganginya dan 
menjongkok di sampingnya. 


"Wah, laptop, stetoskop, apa lagi, nih? Gak 
penting, Pak Dokter!" Mengambil laptop, ia 
menghempaskan tas itu dan menghantam wajah Anton. 


"Ja-jangan—" Anton memuntahkan darah ketika 
hantaman kedua, yang kali ini mendarat di perutnya. 
Safina berteriak histeris. 


Ponsel mereka diambil, tak lupa pula dompet 
mereka. Anton terlalu lemah. untuk melawan, terlebih 
jumlah yang tidak sepadan. 

"Om Dok, Om Dok, bertahan!" 

"Selamat tinggal ya, Dokter Anton Tawera!" kata 
salah seorang komplotan itu, sebelum akhirnya Anton tak 


sadarkan diri. 


"Tunggu? Anton Tawera? Dokter spesialis jantung 
itu?" ujar salah satu yang lain. él 


"Napa, bro?" 


Anton hingga tak mendengar percakapan 1e 


“Ta 
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gue ngerampok demi operasi bokap gue yang murah di 
Rumah Sakit Tawera, kalau dokternya koid!" 


Anton terbatuk, ia yang memejamkan mata 
membuka matanya kembali. 


"Saya paham ...." Anton menyunggingkan senyum 
dengan bibirnya yang terbasahi darah. "Antar saya ke 
rumah sakit, maka akan saya bereskan semuanya. Maaf 
telah membebani kamu." 


"Om Dok ...." Safina terharu. 


Anton mungkin orang yang terkesan cuek, dingin, 
dan sangat blak-blakan. Tetapi, dia nyatanya tipe orang 
yang mengerti keadaan. Bahkan, sudah mengalami seperti 
ini, ia terlihat baik. 


"Om Dok masih sakit?" tanya Safina, melihat 
Anton meringis di sampingnya dengan wajah pucat. 
Sementara dua orang komplotan begal itu ada di depan, 
salah satu menjadi supirnya. 


"Tidak ...." Anton kemudian tersenyum. "Ingetin 
aja soal ayah kamu, jangan sakit saya yang enggak 


seberapa." 


Sg "Dok, sekali lagi saya minta maaf. Kami enggak 
maksud! Jika ingin nyeret ke polisi, seret saya saja!" 


"Udah, gak papa!" 
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"Tolong kamu pulang saja ... jagain anak saya!" 
ujar Anton yang terbaring di brankar rumah sakit dengan 
kepala diperban dan tangan yang diintus. 


"Aku udah telepon bibi, kok. Dia yang jaga—" 


"Pulang saja!" Anton mendengkus. "Jangan 
ngeyel, jagain dia!" 


"Tapi gimana Om Dokter—" by 


"Saya gak papa," ujar Anton tegas. "Lagipula, saya 
akan tidur setelah mi. Reaksi obatnya ...." Anton menutup 
kedua matanya. "Saya capek, mengantisipasi dua operasi 
dipaksa dengan obat penahan sakit biar kerja mereka 
maksimal—yang notabenenya berbahaya. Bersyukt 
anak didik saya ... huh ...." 
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"Makasih ya, Om Dok ...." Safina mengecup pipi 
Anton yang terlihat berwajah tenang. "Ya udah, aku 
pulang." 


Tak ada jawaban. 


Dengan wajah kecewa, Safina keluar dari ruangan 
Dokter Anton dirawat. 


"Uh, aku, kan, datang ke sini sama mobilnya Om 
dokter, motorku ... masa pulangnya ojol, sih?" Safina 
merengutkan bibir. Ia teringat ketakutan terbesarnya tadi 
sekalipun telah terselesaikan urusan tengah malam itu. 
Sekarang, jam menunjukkan pukul 12 siang dan Safina 
kebingungan bagaimana caranya pulang. 


Ia terlalu takut sekarang. 

Gadis itu mendatangi ruangan ayahnya yang telah 
dioperasi, masih belum sadarkan diri di balik ruangan 
sterilnya. Sementara sang ibu, duduk di depan ruangan 
dengan wajah murung. 

"Mah, gimana keadaan Papah?" 

"Hah ... belum sadarkan diri, masih dalam reaksi 
oe Sayang. Kamu, kan, tau ayah kamu baru dioperasi, 


gimana, sih?" 


Safina terkekeh pelan, kemudian berwajah murung 
dan duduk di samping ibunya. 


nu sendiri, apa gak papa tengah malam tadi?" 
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"Untung ada Om Dok yang tolongin aku, Mah." 
Safina mengerucutkan bibirnya ke bawah. "Tapi aku 
masih takut ...." 


"Udah, hust, hust." Ibunda Safina mengelus puncak 
kepala anaknya lembut. 


"Mah, aku disuruh pulang sama Om Dok buat 
jagain anaknya yang sendirian di rumah. Tapi—" 


"Ya udah, biar Mamah anter?" tawar ibunya, 
membuat Safina berwajah bahagia. 


Sebelum akhirnya murung kembali. "Papah?" 


"Cuman sebentar, kok. Ya 'kan?" Wanita tua itu 
tersenyum hangat. "Mamah juga penasaran sama rumah 
menantu Mamah, hm ...." 


"Eh?" 


Ibunda Safina berdiri dari duduknya dan tak 
mempedulikan wajah bingung Safina melihat wanita itu. 
Mau tidak mau Safina pun mengekorinya yang menuju 
keluar parkiran mobil rumah sakit. Masuk ke sana, Safina 
berwajah was-was. 


"Gak papa, Sayang." € 


Mobil pun berjalan, degup jantung Safina 
terdengar sama kerasnya dengan mesin yang terdengar 
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ia terlalu aon untuk itu. 
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"Jadi, rumah Dokter Anton di mana, Sayang?" 


Tak ada jawaban. Safina membayangkan yang 
terjadi tadi malam. 


Saat jendela mobil pecah, mereka keluar, Anton 
terkena hantaman baseball. 


"Safina Sayang, kamu kenapa?" 


"Eh?" Safina buru-buru menyeka air matanya yang 
tanpa sengaja jatuh. 


"Sayang ...." 


"A-aku gak papa." Safina terkekeh kecut. Ia pun 
memberitahukan alamat rumah Anton dan mereka pun 
sampai di sana dengan selamat. 


Keluar dari mobil, Safina menghela napas lega. 


"Kak Fina!" pekik Riva menyambutnya dan 
langsung masuk ke pelukannya. Ibunda Safina tersenyum 
melihat kemesraan dua orang itu. 


"Wah, ini toh." Ibunda Safina memanggutkan 
| Keg ianya. "Riva sayang," sapa wanita tua itu. 
> 
"Nenek!" 


Safina terkejut akan panggilan itu, begitupun 
am Safina dan bibi yang baru bergumul dengan 
eka entara Riva, menyengir menampakkan gigi- 
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"Oh, ya, Papah mana?" 


Safina takut dengan pertanyaan ini. Meski tidak 
mengintruksinya, ia rasa Anton tak ingin terlihat 
menderita di hadapan anaknya. 


"Papah kamu masih sibuk, sibuk ngobatin pasien. 
Yuk, ah, kita masuk! Kita main, oke?" 


Tertawa kekanak-kanakan, keempatnya pun masuk 
ke rumah Anton. Senang rasanya, bagi Ibunda Safina, 
melihat putrinya kelihatan lebih baik karena kehadiran 
Riva bersamanya meski masih mengalami pasca trauma. 


"Kakak, bentar lagi Papah ulang tahun, lho." 
"Kapan?" 


"Besok, dua belas April!" Riva terkikik pelan. 
"Kakak, Nenek, Bibi, kita bikin kejutan buat Papah, yuk!" 


"Ide bagus!" Semuanya kaget, bibi, Riva, dan 
Safina. Karena yang paling antusias, nyatanya adalah 
ibunda Safina. 


"Hm?" 
& 
KKK < 


"Ah ... saya tidak menuntut." Dokter Anton yang 
duduk di ranjang rumah sakitnya menatap kedua polisi 
yang menahan seorang pemuda di tangan keduanya. 
"Sudahlah, janji damai saja!" a 


be 
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"Tapi tetap saja, Pak, dia telah melakukan 
kekerasan dan pembegalan terencana. Kami tetap perlu 
menanganinya ke pihak berwajib!" 


Anton menatap khawatir pemuda itu. 


"Tak apa, Dok!" Ia tersenyum hangat. "Terima 
kasih atas bantuan Dokter, Papah saya bisa diselamatkan. 
Terima kasih banyak. Saya pantas menerima ini!" 


"Ah?" 


"Kami permisi, Pak! Dan kami akan meminta 
keterangan lebih lanjut kepada Anda saat Anda pulih 
nanti! Selamat sore!" 


Ingin menahan, namun, Anton tak sempat 
melakukannya. Mereka sudah pergi menjauh, membuat 
Anton kembali berbaring. Isi kepalanya menjadi kalut 
hingga ia memilih menutup matanya saja. 


"Om Dokter ...," sapa sebuah suara, membuat 
Anton kembali membuka mata menemukan Safina dan 
putrinya, Riva di sana. 


"Papah!" pekik gadis kecil itu, menghampiri 

ton, tetapi terhenti karena melihat keadaan ayahnya 

| diinfus, serta kepala yang diperban. "Papah kenapa?" 
Ia menatap Safina. "Kakak bilang Papah lagi kerja?" 


"Ah, Papah tadi jatoh, Sayang. Baru tadi." Anton 
menjawab, membuat Safina terhindar dari 
keboho: hgannya. Nyatanya benar, Anton ingin ia 
menutupinya. Sayangnya, ia terlalu tidak tega tidak 
Poker, main yuk! (23 


menerima keinginan Riva bertemu ayahnya. Terlebih, 
mereka punya rencana. "Kalian ngapain ke sini?" 


"Mm ... enggak, cuman mastiin aja Om Dok baik- 
baik aja." Safina menyengir, meyakinkan Anton yang 
menatap datar tak percaya. 

Jelas sekali. 

Ia menghela napas panjang. 

"Papah!" pekik Riva, naik ke kursi hingga kini 
duduk di samping ranjang ayahnya. Anton memeluknya 
dan membiarkan putri kecilnya itu berbaring di atas 


tubuhnya. 


"Kamu udah makan sebelum jalan ke sini?" tanya 
Anton sekadar basa-basi. 


"Udah, Papah sendiri?" 

"Yah ... udah juga." Riva terkekeh dan memeluk 
ayahnya, menyembunyikan wajahnya di balik dada bidang 
Anton. 


Safina agak iri. 


Ia membayangkan dirinya yang kini dipelukan 
Anton, tanpa busana—gadis yang liar. 


"Pah, aku ngantuk ...," rengek Riva. be 
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"Yah ... harusnya di rumah aja kalau ngantuk." Ia 
mengelus pipi serta puncak kepala putrinya. "Ya udah, 
tidur di sini, ya? Papah nanti pulangnya pas malem!" 


"Iya, Pah." 


Anton memberi isyarat pada Safina untuk 
memegangi tiang infusnya, sementara pria itu mengangkat 
Riva dan membaringkannya di ranjangnya tadi. 
Kemudian, ia duduk di sofa yang tersedia di mana Safina 
duduk juga di sampingnya. 


"Om Dok udah gak papa, 'kan?" 


"Yah ... saya gak papa. Hanya aja, anak muda itu 
dan temen-temennya yang punya masalah." 


"Biarin aja napa, Om Dok! Om Dok kelewatan 
baik, ih, kesel deh!" Karena Safina masih trauma dengan 
kejadian malam tadi, ia takut orang-orang seperti itu 
berkeliaran bebas. 


"Dia tidak sengaja, dia terpaksa. Kamu tahu umur 
dia amat muda? Masa depannya?" 


"Tetep aja, Om Dok! Sadar enggak sih perbuatan 
. Dokter Oliver juga! Dokter itu sebenernya 
a 


di 
“kenapa, sih?" 
"Saya ... hanya tidak tega." 


. "Bohong!" Safina menodong wajah Anton, pria itu 
hanya menatapnya santai dan dengan wajah yang dingin. 
"Jujur kenapa, Om Dok!" 
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"Karena saya tahu rasanya di balik 'jeruji besi', jika 
mentalnya sama seperti saya ... itu sama seperti 
membunuh banyak hal!" = Anton mengalihkan 
pandangannya dari Safina. "Kamu tahu betapa sakit 
hatinya dikekang? Dibuat seperti tiada tujuan hidup selain 
itu! Bayangkan, jika saya membuat Oliver di penjara, apa 
dia akan lurus dan kini bersama teman kamu?" 


Safina terdiam, ungkapan Anton masuk akal. 


"Perasaan ayah anak itu saat mengetahui anaknya 
melakukan hal yang ... tidak terpuji? Kamu yakin jantung 
'baru'nya bisa menahan itu semua? Setidaknya ... pikirkan 
segala hal, bukan dari satu sisi, bukan dari satu sudut 
pandang, bukan dari satu pendapat dan sepasang mata!" 


"Om Dok ...." Safina mengelus bahu Anton. "Aku 
bener-bener gak memahami jalan pikiran Om Dok, tapi 
aku rasa aku ngerti sekarang." 

"Sudahlah." Anton menghela napas panjang. 
"Sebentar lagi saya pulang dan besok ada urusan di kantor 


polisi.” 


Rencana mereka berjalan sempurna. 
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"Om Dok yakin gak papa?" tanya Safina, Anton 
hanya mendengkus tak menjawab sambil terus berjalan 
dengan menggendong Riva di pelukannya, gadis kecilnya 
itu masih tertidur dengan nyenyak sedari tadi. 


Mereka berjalan keluar rumah sakit, menuju 
tempat parkir di mana mobil Anton terparkir. 


"Kamu pakek motor?" Anton menatap Safina, 
berhenti kala ia ingin membuka pintu belakang mobil dan 


memasukkan Riva ke sana. 


NC Safina menggeleng. "Mamah aku yang nganter 
kami tadi." 


'Bagus, kamu di belakang, pegangin Riva!" 
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Anton membukakan pintu, Safina masuk ke sana 
dan kemudian Anton membaringkan Riva dengan 
kepalanya berbaring di atas paha Safina. 


"Om Dok, kacanya enggak dibenerin ini?" tanya 
Safina menoleh ke samping kirinya, di mana masih ada 
bagian kaca yang pecah pintu mobil tersebut. Meski 
bekas-bekas pecahan beling sudah bersih dari dalam 
mobil. 


"Besok saya bakal ke bengkel, jadi saya minta 
kamu temenin saya. Buat jagain mobil saya." 


Safina cemberut, ia jujur ingin menemani Anton 
terus di kantor polisi saja untuk memperhatikan wajah 
Anton yang masuk ke dalam lingkungan rencananya. 
Namun, yah sudahlah mau bagaimana lagi. 


Tak butuh waktu lama, mereka sampai di rumah, 
Anton masuk ke dalam bersama Riva di gendongannya 
sementara Safina mengekori di belakang. Ia 
memperhatikan pria itu yang menuju kamar Riva, berdiri 
di ambang pintu dan melihat sang ayah membaringkan 
lembut putrinya yang masih tertidur nyenyak, menarik 
selimut hingga setinggi dada gadis kecil itu. 


Sebelum akhirnya Safina berbalik dan berlari 
menjauh. 


Anton menoleh bingung, ia berjalan hingga berdiri 
di ambang pintu lalu geleng-geleng. Tak ada niatan untuk 
mengejar gadis tersebut dan memilih membersihkan diri di 
bawah mancuran shower ketika seseorang“ tiba-tiba 
memeluknya dari belakan 
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Siapa lagi kalau bukan Safina? 
"Dasar bocah nakal!" 
Safina hanya terkekeh pelan. 


Setelah mandi bersama dan 'bermain' air. Mereka 
pun menuju kamar, Anton tengah mengeringkan 
rambutnya dengan handuk ketika ia perhatikan Safina 
sedari tadi menyengir, tersenyum, tak lama kemudian 
tertawa. Itu saja aktivitasnya sedari tadi ia perhatikan. 


"Kamu kenapa, huh?" 


"Gak papa," jawab Safina terkekeh pelan, ia duduk 
di tepian kasur tepat di samping Anton. "Om Dok sendiri, 
kenapa merengut terus? Senyum, dong!" 


"Sudah tercetak begini dari Tuhan!" Anton 
memutar bola mata. 


Safina tertawa kecil. "Iya, udah tercetak kek gini, 
ya! Om om cogan! Ajussi rasa oppa!" 


"Hah? Apa itu?" Anton mengerutkan kening 
menatap Safina yang hanya tertawa menanggapi 
kebingungannya. Pria itu mendengkus, geleng-geleng 
*kepala dan kemudian membaringkan badannya ke kasur. 


Ia menyerahkan handuk yang ia pegang ke Safina, 
Safina dengan hati berbunga-bunga menyambutnya dan 


"Rambut Om Dok wangi!" 


"Shampo dari kamu itu, kenapa sih ini bocah!" 
Anton jengkel sendiri dengan tingkah aneh Safina. Ingin 
rasanya 1a tenggelamkan gadis itu ke rawa-rawa. 


Safina menggantung handuk Anton ke balik pintu 
kamar mandi, dan buru-buru melompat ke kasur dan 
masuk ke pelukan Anton. Gadis itu bersembunyi di balik 
dada bidangnya. 


"Eh, anu, sebentar!" 


Kemudian, ia keluar dari pelukan, membuat Anton 
lebih heran lagi karena sekali masuk biasanya sulit akan 
lepas. Safina berlari kecil keluar kamar dan Anton 
memperhatikannya dengan seksama. 


"Dia kenapa?" tanyanya bingung. Tetapi ia tak 
sepenasaran itu untuk mengekori sang gadis ke arah yang 
entah kemana gadis itu pergi. 


Tak butuh waktu lama, Safina datang. Anton tak 
bertanya kemana saja 1a sedari tadi, karena ia jauh lebih 
memilih tidur lebih awal. Meski begitu Safina masih bisa 
mendapatkan pelukan hangat dan aroma wangi yang 
Anton koarkan di kulitnya. & 


<1 
"Om Dok, aku tau kado ulang tahun yang paling 
oke buat besok!" bisiknya pelan, kemudian 


menyembunyikan wajah di balik dada Anton lagi... 
„A 


Anton membuka mata. 'Oh.' Begitu 
tanpa suara bergerak. 
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Ia menoleh ke arah gadis dipelukannya, dan 
memeluknya erat sambil tersenyum hangat. Ia rasa 
semuanya telah direncanakan jadi ... lebih baik Anton 
pura-pura tidak tahu sama sekali. 


KKK 


Pagi hari, Anton melenguh sambil meregangkan 
badannya. Pria itu baru bangun dan spontan keheranan 
karena ia sendirian di kamar. Biasanya, malah Safina yang 
tetap berada bersamanya sampai ia menyuruh gadis itu 
melepaskan diri. 


Namun, Anton tak ambil pusing memikirkannya. 
Ia yakin ada hubungannya dengan acara ulang tahunnya 
hari ini. 


Pria itu bangun, keluar dari kamar dan berdiri di 
ambang pintu. Tidak ada yang berubah, suasana tetap 
sunyi senyap kecuali ada suara klontang-klanting di dapur. 


Menghela napas, Anton memilih membersihkan 
diri sebelum akhirnya ke dapur, ia sendiri kaget karena 
Safina baru saja duduk bersama Riva sedang yang sedari 
tadi sibuk nyatanya adalah bibi yang memasakkan 
makanan, bukan seseorang yang tengah makan. 


~~ Safina tersenyum. "Akhirnya sarapan bareng, ya 
gak, Om Dok?" 


Anton menghela napas, ia kemudian menoleh ke 
inya yang tersenyum dengan balasan yang sama. 
"Riva, mau Papah suapin?" 

Se a P 
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Riva mengangguk, ia berlari kecil hingga kini 
duduk di samping ayahnya. 


"Aku gak ditawarin suapin?" tanya Safina dengan 
senyum lebar. 


Anton sekarang takut, tentu saja, Safina sedari 
malam tadi berekspresi bahagia seperti orang gila. Ia tipe 
yang tak bisa menyembunyikan sesuatu di mata Anton. 


"Apa urat waras kamu sudah putus?" 


Safina hanya terkekeh pelan. "Iya iya, deh!" Dan 
Anton bersyukur wajah itu menghilang menjadi biasa saja 
kini. Walau sebagian diri Anton merugi karena sejujurnya 
Safina semakin manis kala tersenyum. 


Menggeleng, Anton menghela napas. 


Sarapan pun datang, bibi meletakkan piring ke 
hadapan tuan rumah, serta lauk pauk dan nasi yang 
berkukus karena masih hangat di sana. Anton mengautkan 
nasi ke piringnya dan menatap ke depan di mana Safina 
tak mengikuti aktivitasnya. 


"Makan, nanti susah pas jalan nanti!" 

, | Rn 

Males ah, Om Dok! Lidah aku masih gak selera! 
Aku jadiin bekal aja, ya?" pinta gadis itu. 


"Terserah kamu!" Anton pasrah saja, Safina 
menuju lemari dapur dan mengambil kotak bakal dari 
sebelum akhirnya mengisinya an mak 
Sementara Anton mulai 
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sendiri. "Apa ini protes karena kamu gak saya suapin?" 
tanya Anton tiba-tiba tepat setelah Safina selesai mengisi 
bekal makanannya. 


"Pah, suapin Kak Fina!" ujar Riva terkekeh pelan. 


Mengembuskan karbondioksida, Anton lalu 
mengarahkan sendok berisi makanan ke arah Safina. 


Safina terkekeh, memasukkan itu ke mulutnya dan 
mengunyah. Enak rasanya disuapi Anton meski pria itu 
agak enggan. Ia menelannya setelah lumat, namun 
seketika pula bangkit berdiri dan masuk ke kamarnya. 


Lagi dan lagi, Anton bertanya-tanya kenapa 
dengan bocah itu. 


Setelah selesai sarapan dan menerima kabar dari 
pihak kepolisian, Anton dan Safina pun pergi, sementara 
Riva di bawah pengawasan bibi di rumah. Kedua orang itu 
masuk ke mobil di mana kemudian Anton menjalankannya 
dengan kecepatan sedang menuju kantor polisi. 


"Kamu kenapa sih dari malem tadi?" tanya Anton, 
penasaran bukan main. 


.« "Emang kenapa, Om Dok?" Safina malah bertanya 
“balik dengan polosnya. 


Anton mendengkus. "Gak ada, gak jadi." 


Mobil berhenti di depan sebuah kantor polisi, 
Anton mengeluarkan ponselnya dan menelepon seseorang 
sebelum akhirnya menatap Safina. 


"Sebentar lagi orang bengkel jemput," beritahunya, 
menyerahkan kunci mobil ke Safina, kemudian keluar 
meninggalkan Safina yang setia di dalam mobil. 


Ia masuk ke dalam dan mengurus persiapan 
dengan polisi yang ada di sana. 


Bertepatan itu, dua pria berpakaian ala montir 
datang berboncengan dengan motor. Salah satu dari 
mereka mengambil alih kemudi mobil dan membawa 
mobil bersama Safina di dalamnya pergi. 


Safina menutup mulutnya sesaat. 


"A-anu, stop di toilet umum bisa?" tanya gadis itu, 
sang montir menatap heran sesaat namun tetap menurut. 


Ia menghentikan mobil dan membiarkan Safina 
keluar menuju ke toilet umum sambil menutup mulutnya. 


"Kenapa stop?" tanya teman montirnya yang 
bermotor. 


fe 


"Tuh, keknya dia mau muntah." 


"Elo sih, udah dikasih tau juga pakek parfum atau 
apa! Kasian anak orang cium bau radioaktif lo!" ujar 
montir temannya dengan kekehan. g. 
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Anton menyalami polisi. 


"Terima kasih atas kerja sama Bapak!" ujar sang 
polisi. 

"Terima kasih kembali, Pak!" jawab Anton 
tersenyum, kemudian ia menatap pemuda di samping 


mereka yang tersenyum ke arahnya. 


"Dan kamu, jangan ulangi kesalahan yang sama!" 
nasihat sang polisi. 


"Iya, Pak! Terima kasih banyak, Pak Polisi, Dokter 
Anton!" 
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Montir keluar dari sana dengan wajah khawatir 
sementara Anton tersenyum melihat kaca mobilnya telah 
baik kembali. Namun menyadari wajah sang montir, ia 
mengerutkan kening. 


"Pak, istri Anda sepertinya kurang sehat." 


"Istri? Kurang sehat?" Anton melirik ke dalam, 
Safina terlihat aman-aman saja dan gadis itu terkekeh 
pelan ke arahnya. 


"Iya, keknya ... karena bau—" 


"Ah, sudahlah." Karena Anton rasa itu hanyalah 
akal-akalan Safina untuk ulang tahunnya. Anton 
menanyakan harga yang harus ia bayar. 


Setelah membayar, ia masuk ke dalam mobilnya. 


Ia menjalankannya dengan kecepatan sedang lalu 
menoleh ke Safina, gadis itu tengah memakan es krim 
cone nyatanya, menjilat-jilat makanan itu dengan jilatan 
yang terkesan ... erotis. 


Berdeham, Anton menatap fokus ke depan, namun 
la tersenyum iseng. 


Rem berdecit kala ia menginjaknya, sentakkan MI 
menimbulkan hukum newton hingga badan tersentak tiba- 
tiba ke depan. 


hidung serta mulutnya terkena es krim vanil 
makan. "Om Dok sengaja!" 
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Anton hanya tertawa. 


Ia kembali menjalankan mobilnya, namun hanya 
sebentar untuk menepi. Safina gelagapan mencari tisu 
dengan mata tertutup, ia tak sadar Anton mendekatkan 
wajahnya ke arah gadis itu. 


"Om Dok! Bantuin cariin ti—" 

Sesuatu menjilat wajahnya. 

"O-Om Dok—" 

Safina tergagap. 

"Salah sendiri beli cuman satu, dan saya gak 
dibagi." ‘Dan ini hadiah bagi gadis yang akan merayakan 
ulang tahun saya, benar bukan?’ sambung Anton dalam 
hatinya. 

Anton terus menjilati wajah Safina hingga kini 
kulitnya bersih dari es krim. Gadis itu melongo, senyuman 
Anton begitu manis di depan matanya. Sayang, senyuman 
itu hanya sejenak tergantikan wajah datar lagi. 

"Om Dok jorok!" pekik Safina, sadar diri. Ia 
mg igambil tisu dan mengelap wajahnya yang dijilati 


Anton layaknya seekor anjing. 


"Jujur aja, kamu suka, 'kan?" 


_ Safina mengerucutkan bibir, tentu saja ia suka, 
kecuali bagian ngebaperin lalu menjatuhkannya sedalam- 
dalamnya 
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"Kamu udah makan sarapan kamu?" Anton 
sekadar basa-basi. 


"Udah kok, Om Dok, di bengkel tadi!" Safina 
tersenyum kecil. 


"Mau makan siang dulu?" 


"Mau!" Safina berteriak pelan dengan nada 
kekanak-kanakan, membuat Anton memutar bola 
matanya. "Eh, gajadi deh! Riva entar nunggu kita!" 


"Dia jam segini masih homeschooling, lho." Dan 
ini hanyalah siasat Anton, menyenangkan rasanya pura- 
pura tidak tahu dan meneliti dengan membingungkan 
lawan. 


Tetapi, Safina kelihatan tak bingung sama sekali. 
"Aku 'kan, babysitter dia. Bukan daddysitter Om Dok!" 


Dalih Safina, Anton akui, membuatnya bungkam 
seketika. 


"Terserah kamu deh!" Meski wajahnya kesal, 
nyatanya Anton diam-diam menyunggingkan senyum 
melihat tingkah gadis di sampingnya yang tengah 
menjilati es krim. p 


Sial ... 


Celananya sesak. y 
Mereka pun sampai di rumah, saat masuk € dalam 


semuanya gelap gulita. f 
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"Lho, ini kenapa ini?" tanya Anton panik layaknya 
di disko, walau sebenarnya ia main-main saja karena ia 
tahu ini pasti kejutan untuknya. Walau tahun ini berbeda, 
biasanya ia hanya akan menghabiskan waktu bersama 
Riva di rumah, jalan-jalan atau lainnya. 


Kehadiran Safina ... memang merubah hidupnya. 


"Safina, coba kamu nyalain sakelarnya!" Anton 
melepas jaket dan melemparkannya ke sofa. Safina tak 
menyahut. "Aduh ni anak!" Di kegelapan walau nada 
kesal, Anton tersenyum lebar. 


Ia mencari-cari sakelar lampu di kegelapan dan .... 
Klik! 


Lampu menyala, bertepatan sebuah suara serempak 
terdengar. "Selamat ulang tahun ke tiga puluh enam, 
Dokter Anton!" 


Semua rumah didekor sedemikian rupa, sederhana 
tetapi sangat berasa. Terlebih, kue berangka '36' yang 
dipegang Riva. 


2k 2K 2K 
~~! Anton meniup lilinnya setelah berdoa, tepuk 


tangan meriah terdengar setelahnya. Pria itu bahkan terus 
tersenyum, sekalipun ia tahu tentang kejutan yang 


direncanakan, hanya saja semanis ini tidak pernah ia 
dapati. 


j | Polder, main yuk! (34 


Jadi, tidak ada alasan baginya untuk terus unjuk 
wajah datar dan dingin. 


Sempurna .... 


Anton menatap satu-persatu tamu, kemudian 
berhenti ke Safina dan Riva yang ada di depan gadis itu 
yang tengah ia pegang kedua bahunya. Keduanya 
tersenyum lebar menemukan wajah bahagianya. 


"Terima kasih banyak!" 


Pesta diisi dengan perbincangan menyenangkan, 
cengkrama satu sama lain, tak lupa makan-makan dan 
potong kue. Semuanya tak terasa berakhir ketika senja 
menjelang di mana Anton menatap lumayan banyak kado 
yang ia temukan di atas.meja. 


"Saya merasa seperti anak kecil," ujarnya menatap 
Safina dan anaknya, serta beberapa orang lain yang tersisa 
seperti Ibunda Safina dan teman-teman Safina serta Fikry. 
Mereka semua duduk di sofa melingkari hadiah-hadiah 
ulang tahun Anton. 


Jujur, kehadiran Fikry sedikit mengagetkan Anton. 
Walau ia sudah tahu hubungan bejat dosen itu dengan 
salah satu dari trio bocah om-om tersebut. E 


"Om Dok ... buka kadoku yang terakhir, ya!" pinta 
Safina, mengambil salah satu kotak berukuran terbilang 
kecil yang dibungkus kertas kado biru dan hijau tosk 
kejutannya gede!" 
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"Biasanya minta diutamain." Anton memutar bola 
mata, kejutan besar? Kotaknya saja sekecil itu apa yang 
bisa muat? Kunci mobil? Mustahil sekali. Tetapi ia rasa 
tak ada pentingnya jadi rasa penasarannya hilang seketika. 


Dibukanya wadah itu satu-satu, Anton terkejut 
dengan isinya. 

"Lah?" Anton mengerutkan kening menemukan 
selimut bayi di kado pertama, alat untuk menggendong 
bayi khusus ayah di kado kedua, semuanya nyaris tak jauh 
dari bayi-bayi, walau ada beberapa yang memang Anton 
perlukan cocok bagi orang dewasa—shit, bukan, ini kaos 
couple bayi-ayah. "Hadiahnya kok begini?" 

Anton menatap mereka yang ada, Riva terkekeh. 


Buru-buru ia bangkit berdiri, merampas kotak 
hadiah dari Safina dan membukanya kasar. 


Ia melingkarkan mata sempurna menemukan apa 
yang ada di dalam sana. 


Test pack .... 
Dengan tanda merah positif di sana .... 
~*~ "What the—" 


"Yay! Adik!" pekik Riva bahagia. "Mamah baru!" 


“Ia menatap Ibunda Safina, wanita tua itu bahkan 
ajah sama sekali tidak keberatan. Malahan, kini ia 


oe — ‘i 
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tersenyum. Mungkin dunia barat telah terlalu menguasai 
dunia! 


Anton frustrasi! 


"Selamat ya, bro! Tapi, bentar lagi gue nyusul, 
kok!" ujar Fikry menepuk bahu Anton sebelum akhirnya 
pergi bersama Farica. 


"Dah sayang ... ingat ya, tanggung jawabnya!" ujar 
ibunda Safina, ia pun ikut keluar. 


"Mangatse!" Jelita mengekori keluar. Kini, hanya 
tersisa Riva yang berbahagia dan Safina. 


Anton menarik Safina mendekat, memperdekat test 
pack di antara mereka. "Apa-apaan ini maksud kamu, 
huh?" 


"Itu ... masa Om Dok gak tau? Aku hamil!" Safina 
tersenyum lebar. 


Anton memejamkan mata, sabar, sabar. "Kamu 
tahu ini itikad buruk, 'kan?" 


"Ih, Mamah aku gak keberatan, kok!" Safina 
mengerucutkan bibirnya. | 


"Dia, tidak. Saya, ya!" Mata cokelat Anton 
menatap Safina tajam, Riva yang melihat mereka terdiam 
sejenak. "Kita ke rumah sakit sekarang!" | 


Anton menarik tangan Safina, Safina mel 
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"Buat apa?" pekik Safina kesal. 

"Kamu tidak malu, huh? Hamil di luar nikah?" 
Safina memekik. "'Kan dokter tanggung jawab!" 
Anton mendengkus, ia menggelengkan kepala. 


"Dokter ... kupikir Om Dokter orang baik ... tapi 
nyatanya Om Dok bunuh sosok yang bahkan belum 
ngerasain indahnya dunia. Om Dok tega bunuh orang yang 
penting bagi Om Dok?!" 


Anton terdiam, ia melepas pegangannya pada 
Safina yang menatapnya intens. Riva pun tiba-tiba 
menangis, gadis kecil itu memeluk Safina erat. 


"Papah, jangan gitu, Riva gak mau orang yang 
Riva sayang pergi lagi!" ungkap gadis kecil itu, Safina 
balik memeluknya dan ikut menangis bersamanya dan ia 
sekaligus menenangkannya. 


Anton tak bergeming .... 


Hanya terdengar tangisan dari dua gadis di 
hadapannya. Anton terdiam menatap mereka sebelum 


ak punya duduk di sofa. 
> 


Ingatannya perlahan terus mundur dan mundur 
mengais-ngais sisa memori masa lampaunya. 


al 2 
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SAS 16 


"Renata pergi karena saya." Anton menatap Safina 
dan Riva yang masih berpelukan erat, hanya saja tangisan 
mereka sudah agak reda. Pria itu tertawa sarkastik. "Itu 
bukan informasi yang baru ...." 


"Om Dok." 


Safina memegang tangan Riva, menggandengnya 
untuk menghampiri pria itu. 


Keduanya masing-masing duduk di samping kanan 
dan kirinya, kemudian memeluk pria itu dari samping. 


"Harusnya saya ada untuk dia ... harusnya saya 
tidak meninggalkannya hanya karena urusan Kea 
Sekurang-kurangnya, saya mengajaknya ke sapa, atau 
pulang a ada waktu tapi saya terlalu 2 90iS | m 
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... hanya tidak mau itu terulang lagi. Bahkan waktu yang 
saya kasih ke Riva, itu—" 


"Papah selalu ada buat aku, kok!" Riva menatap 
polos sang ayah, membuat Anton menatapnya dalam 
geming. 


"Itu karena Papah berusaha, Sayang." Ia tersenyum 
kecut, kemudian mendekatkan wajahnya ke gadis kecil itu. 
"Kamu bisa masuk kamar sebentar, Papah pengen 
ngomong empat mata sama Safina!" 


Riva mengangguk paham. "Pah, jangan bikin 
Mamah Fina nangis lagi, ya!" 


Safina mengulum bibir menahan tawa, sementara 
Anton tetap menyunggingkan. senyum paksanya. "Iya, 
Sayang." Mengelus puncak kepalanya lembut, Riva pun 
melangkah menjauhi keduanya. 


Anton menatap Safina yang masih setia memeluk 
punggungnya dari samping. 


"Oke, kamu memang menang banyak. Akting yang 
bagus!" Anton mendengkus, sementara Safina tertawa 
pelan. Ia melepas pelukan dan menyeka sisa-sisa air 
matanya. 


"Ih, kalau sedih tadi beneran, masa Om Dok 
nyuruh aborsi! Dasar kejam!" 


“Anton memegang keningnya. "Maaf, saya tidak 
pikir “panjang dan well, saya merasa tidak sanggup 
menjadi Kepala rumah tangga." 
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"Apa susahnya sih, Om Dok? Daripada dianggap 
gak normal, apa susahnya?" 


"Itulah susahnya, kamu pikir jadi kepala rumah 
tangga yang supersibuk mudah? Saya tidak yakin bisa 
membagi waktu antara pekerjaan ataupun keluarga!" 
Anton menghela napas, ia bersandar di sofa. "Nasib 
Renata ...." 


"Aku Safina, Om Dok! Bukan Renata! Kami beda, 
apa yang Om Dok pertimbangkan lagi, sih?" Safina 
jengkel sendiri, rasanya ingin ia sendiri yang menyeret 
pria itu ke kantor keagaaman sayang ia sudah bertekad 
untuk dilamar, bukan melamar. 

Ah tunggu! 

Siapa yang peduli? 

Yang penting Anton jadi suaminya! 


"Kasih sayang," jawab Anton singkat. 


Safina mengerutkan kening. Ia siap bersuara tetapi 
Anton menghentikannya. 


"Dari segi aksi, bukan hanya perasaan. Kesib 
saya menghalangi itu semua dan saya gak yakin kamu tipe 


yang—" 


"Om Dok pikir kenapa aku putus kuliah, Om Dok 
pikir kenapa aku jadi babysitter full time, Om Do ok < pikir 


kenapa aku nunggu Om Dok pulang? Kenii ya 


ke $ 
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"Karena kamu pengen dapetin saya. Dan saya tahu 
persis setelah mendapatkan, ada hal yang berubah ...." 


"Aku tau!" Safina berkata dengan tegas, menatap 
Anton dengan tajam sambil mengelus perutnya. "Selalu 
ada yang berubah seiring waktu berjalan, obsesi cinta itu 
beda tipis, bahkan bisa tak ada perbedaan sama sekali. 
Tapi pikirkanlah Om Dok, seseorang di dalam sini perlu 
figur ayah, seseorang di kamar berkeinginan punya ibu 
dan adik, seseorang di depan mata Om Dok ... perlu sosok 
di hadapannya, karena obsesi dan cintanya." 


Keduanya terpaku satu sama lain, tak ada suara 
yang keluar selama beberapa saat. 


"Aku jatuh cinta sama Om Dok, sentuhan Om 
Dok, segalanya. Aku jatuh cinta sama Riva, dia kuanggap 
anak sendiri. Aku jatuh cinta sama darah daging kita yang 
bahkan belum tampak wujudnya. Om Dok percaya cinta, 
'kan? Om Dok pernah merasakannya, entah kepada laki- 
laki, Pak Fikry, ataupun perempuan, Renata. Om Dok 
rasain itu, 'kan?" 


Anton tersenyum kecut. "Apa saya sudah bilang 
kamu menang banyak?" Ia menatap Safina yang 
tersenyum hangat sebelum akhirnya perut yang sedari tadi 
gadis itu elus. "Lagipula, yah ... mungkin tak ada salahnya 

“saya mencoba. Menjadi kepala rumah tangga, menjadi 
normal, menjadi seorang suami lagi." 


"Jadi Om Dokter mau nikahin aku?" 
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Anton hanya tersenyum, tentu Safina tahu 
jawabannya. Gadis itu terjingkrak bahagia dan Anton 
dengan wajah horor menoleh ke belakang. 


Anton bergumam, "Matilah ... istriku bocah." 


KKK 


"Liat!" Farica memperlihatkan cincin yang 
terpasang di jari manisnya ke dua temannya. "Pak Fikry 
gerak cepat!" Gadis itu terkekeh pelan. 


"Ish ... gue juga keles!" Safina memperlihatkan 
juga cincin yang ada di jari manisnya. "Coba pakek lup, 
ada tulisan Anfin di sana!" 


"Anfin? Anton Safina?” tanya Fikry sambil melihat 
sekilas ke arah para gadis yang berbincang satu sama lain, 
Safina, Farica dan Jelita berada beberapa meja dari dua 
pria dewasa itu. 


"Ya, dia ingin kata itu. Apa istilahnya? Name 
couple ala teenlit?" Anton menghela napas. 


Fikry tertawa pelan. "Kamu liat, kasihan banget 
tuh!" Ia melirik ke ketiga gadis remaja itu. m 


"Kasihan apanya?" Anton mengerutkan kening. 


"Liat, Jelita, mana pasangannya? Harusnya dia 
duduk—" | 


"Jangan membicarakan hal yang .. menjiji A 


an itu!" 
Anton menutup mata, mengernyit, ia membayangkan 
148 An Urie ey 


kejadian yang membuatnya mimpi buruk selama beberapa 
hari sampai Safina dan Riva berhasil menenangkannya. 


"Jijik, Ton? Aku pikir kamu keenakan—" Anton 
menatap tajam pria di hadapannya. "Oke, calm down, just 
kidding, okay?" 


"Itu tidak lucu, sama sekali!" Anton menyesap 
cokelat panasnya, meneguk beberapa kali. "Lebih baik dia 
tidak di sini, jadi saya punya alasan untuk enggak 
menonjok muka dia." 


"Wes, sadis." Fikry mengejek, bergidik sok ngeri. 
Anton hanya memutar bola matanya. 


"Badan saya lebih besar dari kamu, mau saya 
banting?" 


"Oh, mau nantang di atas arena gulat? Mumpung 
saya lagi free besok." 


"Ide bagus!" Menyengir lebar, Anton menatap ke 
arah ketiga gadis itu lagi. Entah apa yang mereka 
bicarakan, ketawa-ketiwi tak jelas. "Bangga mereka dapet 
para om-om!" 


"Ralat, om-om ganteng!" Anton tersenyum kecil, 
“begitu pun Fikry. 


Safina dan Farica tengah asyik memperlihatkan 
cincin di jari manis masing-masing sampai mereka 


"Jelita ...." Jelita mendongak, seketika wajah 
murungnya menghilang dan jadi senyuman lebar. 


"Selamat ya kalian berdua!" serunya bahagia. 


Sayangnya, ia sendiri pun sadar mereka tahu 
ekspresinya yang tadi. 


"Gue emang bahagia, Ta. Tapi gak sempurna. 
Karena kebahagiaan gue sebenernya ada pada orang-orang 
di sekitar gue. Mereka bahagia, maka gue juga bakal 
bahagia, begitupun Safina, ya, ‘kan?" jelas Farica 
tersenyum. 


Safina memanggut setuju. 
"Gue bahagia kok—" 


"Gue tau lo bahagia atas kami, dan gue sama Rica 
bakal bahagia kalau lo bahagia atas diri lo. Persetan, Ta! 
Persetan! Kejar tuh Om Dokter lo di luar negeri!" Safina 
memutus ungkapannya. 


Mata Jelita melingkar sempurna. "Tapi—" 


"Kejar, sebelum gue ama Rica yang lempar lo ke 
sana!" tegas Safina. 


Jelita berdiri dari duduknya, dua pria yang berada 
di kejauhan memperhatikan dengan bingung. Terlebih 
setelah dua gadis lain berdiri, ketiganya berpelukan 
layaknya teletubis sambil tersenyum bahagia. | 
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Kemudian, pelukan terlepas, Jelita pergi menjauhi 
keduanya. 


"Apa itu? Apa itu saran untuk pergi menyusul 
Dokter Oliver?" tebak Anton asal-asalan. 


"Kemampuan cenayang kamu semakin mengerikan 
aja," ejek Fikry tertawa. 


"Diam kamu!" 


Dua gadis itu kini berjalan menghampiri dua pria 
itu, mereka berdiri dari duduk mereka. 


"Ke mana si Jelita?" tanya Anton. 


"Cari cinta sejati, Om Dok!" jawab sang tunangan 
sambil memeluk tangan Anton, bergandengan. 


"Liat, sudah aku bilang, 'kan? Cenayang." Fikry 
terkekeh. "Omong-omong, mau singgah lagi atau—" 


"Om Dosen, mau beli es krim!" pinta Farica ala 
kekanak-kanakan. 


"Baik." Fikry dan Farica pun berjalan menjauh. 


~~» Anton menatap Safina. "Mumpung di mall, kamu 
mau beli ... mm ... perlengkapan bayi?" 


"Ih, Om Dok tau aja isi pikiran aku!" Safina 
ikik memencet hidung Anton yang hanya bisa 
sa Sab a keringat sebesar biji 


Pokter, pagent Ol 


"Mau apa?" 


"Ke arena permainan, boleh gak?" Anton 
mengangguk saja menuruti calon istrinya. 


Benar-benar bocah ini, Anton membatin dengan 
perasaan ingin menenggelamkan diri saja. 


Terlebih, Safina menyuruh Anton menaiki sebuah 
permainan banteng ala koboi. 


Ngidam katanya. 


Ia harap permintaan gadisnya tidak semakin aneh. 
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"Kamu udah belum sih milihnya? Kasian Riva di 
rumah sama bibi doang!" ujar Anton yang mendorong troli 
belanjaan yang isinya hampir penuh itu. "Safina ... ya 
Tuhan!" 


"Bentar, bentar, ih! Aku belum dapet baju yang 
bagus!" 


"Cari baju asal aja, kalau bisa yang unisex, kita 
belum tau—" 


"Ish, Om Dok, ini orang istimewa, lho! Semuanya 
wajib diistimewakan!" jengkel Safina. Ia kembali memilah 


lagi. H5 


i popok sampai tetek-bengeknya pun, 


Poker, main yuk! (53 


Ya Tuhan, Anton merasa sudah seharian dia libur 
dan malah ada di sini, mall, bersama calon istrinya yang 
bocah. Melalaikan pekerjaan jujur saja, membuat Anton 
risih. Apalagi melalaikan Riva, harusnya jika selama ini 
bawa saja putrinya itu. 


Dalih Safina hanya untuk meet and greet teman- 
temannya, tidak lebih. 


Dan oh, siapa yang memberi kesempatan lebih ke 
Safina? Anton menepuk kening, dirinya sendiri yang 
melakukannya dengan pertanyaan 'mumpung di mall, beli 
bla bla bla.’ 


"Ini, udah!" Safina meletakan baju kecil Ke troli. 


"Itu bukannya baju yang dari tadi kamu liatin, ya? 
Kenapa gak langsung aja—" 


"Hust! Ini urusan pertimbangan hidup dan mati!" 
Ya Tuhan, bahasanya .... 
Anton menggeram kala Safina berbalik 


memunggunginya, seperti ingin meremas kepala gadis itu. 
Tetapi ia menariknya lagi dan menghela napas panj p? 


Sabar, sabar .... € 


"Udah, belum, Sayang?" 


"Hm . . gimana, ya?" Telunjuk patina ke d 


deh, kasian Riva di rumah.' 
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Anton mengembuskan karbondioksida dengan 
lega. 


"Om Dok bayar ke kasir sana, ya! Aku mau beli es 
krim!" 


Anton hanya bisa memejamkan mata erat-erat 
menahan amarah sementara Safina pergi keluar toko 
serba-serbi perlengkapan anak-anak. Bahkan AC yang 
menyala kalah dengan panasnya isi kepala Anton yang 
kini berkeringat. 


Ia mendorong troli hingga menuju kasir, 
membayar segalanya dan kini ia disusahkan dengan 
belanjaan yang ada. 


"Mau saya bawakan ke. mobil, Pak?" tawar salah 
satu pramuniaga toko itu. 


Anton tersenyum. "Terima kasih banyak!" 


Ia dan pramuniaga itu, bersama belanjaan penuh di 
tangan masing-masing, pertama-tama menuju ke Safina 
yang asyik menjilati es krimnya yang tengah duduk di 
salah satu bangku di sana. 


"Kamu duluan ke mobil sana!" perintah Anton. 
»? 
"Om Dok aja, aku mau abisin es krim." 


Mendengkus, Anton pun berjalan menuju mobil diekori 
sang pramuniaga. 


sukkan semuanya ke bagian bagasi mobil, 


setelah Lion membayar tip padanya. 


"Terima kasih, Pak!" 


"Sama-sama!" Anton tersenyum. "Dan kalau 
ketemu cewek yang makan es krim tadi, kalau belum 
gerak dari tempatnya, suruh dia cepat-cepat atau saya 
tinggal!" 


"Baik, Pak!" 


Dan benar, kala pramuniaga itu kembali ke 
tempatnya. Ia masih melihat Safina duduk sambil 
memakan es krimnya. Kali ini, es krim yang terlihat beda 
dari yang tadi. Es krim baru. 


"Mbak—'" 


"Kok mbak, sih? Aku keliatan kayak mbak-mbak?" 
tanya Safina ketus. "Iya, entar aku abisin ini dulu baru 
nyusul dia!" 


Sang pramuniaga hanya bisa tercengang Safina 
tahu niatnya, ia mengangguk sopan dan kembali masuk ke 
toko. 


Safina menghabiskan es krimnya cepat-cepat, 
setelahnya menuju ke parkiran di mana Anton setia 
menunggunya meski berwajah kesal. Ia duduk di samping 
Anton yang di bangku kemudi. | 


"Maaf aku lama, Om Dok!" Safina menyesal, ia 
menoleh ke Anton. | 


Anton balik menoleh, namun “amar 
seketika tergantikan tawa 
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"Eh?" 


"Malu ih, muka kamu cemong gitu di mall?" 
Safina melingkarkan mata sempurna, kaget. Ia buru-buru 
melihat ke kaca spion. 


Tidak ada tuh! 


Anton menyalakan mesin mobil. "Ooo~ kena tipu~ 
barang palsu~" 


"Th! Om Dok!" Safina memukul punggung lengan 
Anton. "Nyebelin!" 


"Satu sama!" Ia menjalankan mobil dengan 
kecepatan sedang ketika keluar dari area parkir dan berada 
di jalanan. 


"Nyebelin!" 
"Kamu juga sama, ampe sore gini. Syukur oleh- 
oleh buat Riva ada. Kalau enggak, saya kutuk kamu jadi 


batu!" 


"Eh, sok-sokan! Emang aku malin kundang?" 
Safina masih berekspresi kesal, ia melipat tangan ke depan 


dada. 
Ni 
"Bukan sih, tapi sebelas dua belas. Kamu kan 
maling hati saya." 


_ Safina mengulum bibir menahan tawa, berhasil, ia 
kembali cemberut. "Receh banget gombalannya!" 


= 
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"Yang penting isi ATM saya miliaran." Anton tak 
mau kalah. 


"Sombong!" Safina memutar bola matanya. Anton 
hanya terkekeh pelan. 


Sampai di depan rumah, Safina keluar lebih dulu 
dari mobil dan masuk ke rumah sementara Anton sibuk 
mengeluarkan belanjaan dari bagasi. Ia ingin meminta 
bantuan pada gadis itu hanya saja ia sadar, Safina sama 
sekali tidak bisa diandalkan. 


Bukannya mendapat bantuan, Anton yakin ia akan 
kena semburan ala hormon ibu-ibu hamil. 


Syukurlah bibi hadir di waktu yang tepat, sebelum 
beliau pergi beliau menyempatkan diri membantu Anton 
memindahkan banyak belanjaan ke atas meja ruang tamu 
hingga tuntas, dan akhirnya pamit pulang ke rumah. 


Anton menghela napas panjang, duduk di sofa dan 
bersandar dengan wajah lelah, menutup matanya berharap 
merilekskan kinerja badannya. 


"Nah, ini dia kejutannya!" Anton kembali 
membuka mata karena suara itu. 


& | 

Safina tadi menutup mata Riva, berjalan 
menggiring gadis kecil itu dari kamar ke ruang tamu 
menemui belanjaan serta ayahnya yang kewalahan. Ia 
membuka tutupan mata ketika sampai. i 


"Wah ... ini perlengkapan dedek?" tanya: 


“ ) 
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Anton tersenyum melihat tingkah lucu putrinya, 
perempuan manisnya tersenyum lebar sambil melihat-lihat 
bingkisan sebelum akhirnya berwajah kaget melihat sang 
ayah. 


"Papah kecapean, ya?" tanya Riva khawatir, 
menghampiri Anton dan duduk di sampingnya. Safina 
menyusul dengan sama was-wasnya, takut Anton 
mengadu karena sadar perkara ini diakibatkan olehnya. 


"Enggak kok, Sayang. Papah—" 


"Papah jangan cape-cape lagi, dedek kan udah 
kebentuk jadi gak perlu main lagi lama-lama sama Kak 
Fina." Mata Anton melingkar sempurna akan ucapan 
anaknya, ia kemudian menatap horor Safina yang 
berekspresi 'mampus gue!' sesaat lalu ke arah Riva lagi. 
"Papah, kan, emang lebih cepet capek kalau main, Kak 
Fina bilang gitu. Walapun Papah suka." 


Anton tertawa sumbang. "Enggak, kok. Orang 
Papah capek karena beli banyak buat dedek, Papah 
capeknya gegara belanjaan calon Mamah kamu, tuh, 
segambreng!" 


"Waduh ...." Kali ini Riva memandang ke Safina 
peguh selidik, wajah yang awalnya beralih ke lain dan 
ingin tak diintrogasi menatap balik ke tatapan gadis kecil 
yang mengintimidasi itu dengan senyum lebar. 


"Ayo, kita buka bareng barang-barang dedek, 
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yuk?" 


Tatapan Riva malah menajam, keringat dingin 
membanjiri kening Safina. Sementara Anton mengulum 
bibir menahan tawa. 


"Jangan bikin Papah aku capek lagi!" tegur Riva 
dengan tangannya melipat ke depan dada. "Kecuali kalau 
Kakak main sama Papah aja! Kalau Papah capek tapi suka, 
itu boleh!" 


Safina tertawa. "Siap, Bos!" Senang rasanya. 
Sementara Anton, horor terasa. 


Dua bocah di antaranya mulai mengacak-acak 
belanjaan di atas meja. Anton kembali menutup mata, 
mendengkus, lalu memijit batang hidungnya. 


"Papah, coba pake ini!" pekik Riva tiba-tiba, Anton 
baru membuka mata ketika kepala Anton dipasangi 
sesuatu oleh anaknya itu. 


"Tuhkan, cocok, lucu!" Safina terkikik, ia 
mengeluarkan ponselnya dan cekrek, sebuah foto terambil. 


"Eh, apa-apaan kamu! Apus!" Anton tak bisa 
menahan emosi, ia melepas kupluk bayi bewarna jingga 
tersebut dari kepalanya. 


"Eits, gak bakal aku unggah ke sosmed kok, Om 
Dok! Cuman buat kenang-kenangan aja. Manis kok!" 


a Anton 


4 
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ap 


Safina menunjukkan hasil jepretanny 
22 


semakin panik. 
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"Saya bilang hapus, atau kamu mau saya belikan 
hape baru?" Ia siap mengambil ponsel yang ditujukan 
padanya tetapi Safina gesit menarik gawainya kembali. 


"Ih, gak bakal aku sebarin ke mana-mana, kok! 
Apaan sih, kenangan sikit doang!" Safina merengutkan 
bibirnya. "Janji, deh!" 


"Iya, Pah. Papah tetep ganteng dan keren kok, 
lucu." Riva terkikik dengan gigi-gigi kecilnya yang 


tampak, Anton tersipu karena pujian putrinya. 


"Tuh!" Walau kesal lagi karena Safina angkat 
suara. 


Menghela napas. "Sudahlah ...." Ia kembali duduk 
di sofa. 


"Pah, pakai yang ini dong!" 


Anton rasa, selain menjadi kepala rumah tangga, 
penanggung jawab serta pawang bocah-bocahnya. 


Ia juga seorang boneka. 


Semua kupluk bayi dicobakan padanya bahkan 
rung tangan dan kaos kaki yang kecil dipasang ke 


inya. 


"Jangan lupa loundry nanti biar steril!" Anton 


menjengkel. 
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SAS IS 


Jelita keluar dari taksi setelah membayar, dan melihat 
sekitaran yang asing dan terkesan serba cokelat. Tiada 
terik matahari di sana, mendung, angin dingin 
menyapanya itu mengapa sang gadis memakai mantel 
tebal serta syal di leher. 


Menghirup udara segar, Jelita mulai melangkah ke 
seberang. 


Ia mengingat ungkapan-ungkapan dokter Oliver di 
masa-masa lampau. 


"Keknya di sini, deh!" katanya pada diri sen 


sambil memandang sebuah bangunan, apartemen mewah 
modern yang ada di depan matanya. 
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"Excuse me." (permisi) 


"Yes, Miss. May i help you?" (Ya, Nona. Ada yang 
bisa saya bantu?) Resepsionis itu tersenyum ke arah sang 
gadis. "Saya bisa berbahasa Indonesia, jika Anda benar 
orang Indonesia," timpalnya lagi. 


"Eh, mm ...." Jelita terkekeh pelan. "Kalau boleh 
tau, apa di sini ada yang bernama Oliver Richard?" 


"Oh, sebentar saya cari. Atas nama dan 
kepentingan apa, Nona?" tanyanya dengan aksen 
Inggrisnya yang masih kental. 


"Saya Jelita Illona." Jelita memperlihatkan tanda 
pengenal resminya. "Ada urusan penting pribadi, bisa saya 
ketemu?" 


"Ah, Pak Richard ada di kamarnya di lantai lima 
nomer seratus sembilan, dia belum keluar ke rumah sakit 
pagi ini. Biar saya panggilkan untuk memastikan—" 


"Tidak usah, saya langsung saja ke sana." Jelita 
menyela sambil tersenyum. 


"Ingin saya  panggilkan seseorang untuk 
| mggeantarkan Anda?" 
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"Tidak perlu, saya sendiri saja ke sana. Terima 
kasih!" Tanpa menunggu jawaban babibu, Jelita 


melangkah masuk ke lift yang ada. Ia menekan tombol ke 
lantai lima. 
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Sepanjang kotak itu membawanya naik ke atas, 
Jelita tak bisa menyembunyikan senyumannya. Ia memang 
sendirian di dalam hingga ia bisa bebas berakting layaknya 
orang gila, sayangnya CCTV ada di atas kepalanya. 


Lift berhenti, pintu terbuka, jejeran pintu yang 
berbatas masing-masing beberapa meter dengan angka di 
depannya terpampang di depan mata. Jelita berjalan keluar 
sembari memperhatikan tiap angka yang ada. 

105... 

106... 

107... 

108... 

109... 

"Hm ...." Senyum Jelita semakin lebar berdiri di 
pintu berangka tersebut, ia siap mengetuk namun 
menghentikan tangannya. "Ih, bentar!" 

Jelita mengeluarkan cermin, menata rambutnya 
dan memastikan make-up-nya baik-baik saja. Tak lupa, ia 
membenarkan syal dan mantel. < 

Pintu terbuka tiba-tiba. 

Mata Jelita melingkar sempurna menatap sosok 


pria di hadapannya. Pria dengan pakaian yang kacau dan 
faktanya itu bukan Oliver. | 


¥ 
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Oliver ada di belakangnya, bahkan hanya memakai 
celana boxer yang mulai memakai pakaian lengkapnya. 


Oh, tidak. 


"Eh." Pria di hadapan Jelita sadar kehadiran sang 
gadis mungil. "What's going on, Miss? Wrong room?" 
(Apa yang terjadi, Nona? Salah ruangan?) 


Menyadari suara itu, Oliver mengalihkan pandang. 
Ia sama kagetnya seperti Jelita yang menatap horor 
keduanya bergantian. 


Jelita menggeleng, matanya berkaca-kaca. 


"Jelita!" Sebelum gadis itu kabur, Oliver gesit 
berlari dan menangkap tangan sang gadis. 


"Lepasin!" pekik Jelita ingin membebaskan diri, ia 
menangis, namun tenaganya tak kuat melawan. "Lepas!" 


Si pria di antara mereka kebingungan, ia menatap 
Oliver. Siap angkat suara tetapi sang pria berwajah kesal 
ke arahnya. 


"Stay away, you bitch!" (Menjauh, kau j*1*ng!) 
„ý Oliver menarik paksa Jelita masuk ke kamar, ia 
langsung menutup pintu. Pegangannya dari Jelita terlepas, 


kesempatan itu diambilnya untuk berusaha kabur, sayang 
gagal karena Oliver lebih dahulu mengunci pintunya. 
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Jelita semakin menangis. "Om jahat!" Ia 
meneriaki. "Kenapa Om masih kek gini, huh? Om tadi 
pasti ngapa-ngapain, kan, sama dia?!" 


"Kamu sendiri ngapain, huh, datengin saya sampai 
sini? Kamu gak mikir, huh? Bertahun-tahun saya menjadi 
gay dan beberapa hari ketemu gadis murahan kek kamu 
apa kamu rasa saya bakal stop belok?" Oliver mendekati 
Jelita, pria itu maju dan gadis tersebut mundur sampai 
berakhir kala punggung menyentuh tembok. 


Wajah keduanya begitu dekat, dua tangan 
mengukung pergerakan Jelita. 


"Kamu pikir itu berguna?" 
Jelita terisak. 


"Saya kemarin sudah memberikan kesempatan 
kepada kamu dan kamu sekarang ini, benar-benar sangat 
terlambat." 


Oliver mendekatkan wajahnya ke telinga Jelita. 


"Harusnya kamu gak nyusul!" Oliver berkata tepat 
di telinga Jelita, penuh nada penekanan. "Kamu harusnya 
tahu saya penipu ulung, saya hanya mempermainkan mu 
karena saat itu kamu memang enak dipermainkan." 


Gadis itu bergeming dalam kata, ia hanya terisak. 


"Kenapa diam?" tanya Oliver denga 
dibuat-buat heran, Jelita membuang wajahnya kes: 
"Kalau saya tanya, jawab!" Ia mengapit kedua pipi Jelita 
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dan mengarahkannya ke wajahnya. "Juga yang sopan sama 
yang tua, kalau diajak ngomong tatap ke dia!" 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


"Kamu diam!" Oliver menarik jelita ke ranjang, 
mengikat kedua tangan dan kakinya kemudian 
membaringkan gadis itu yang diam saja diberlakukan 
semena-mena. Mengacak-ngacak lemari sesaat, Oliver 
menemukan gagball dan memasukkannya ke mulut Jelita. 


Ia membaringkan Jelita dan menutupi tubuhnya 
dengan selimut. 


"Diam kamu!" tegurnya, memakai baju karena 
sedari tadi ia hanya sempat memakai celana jeansnya, lalu 
menuju ke pintu. Ia membuka pintu. 


"Your" 


"Ah, thanks." Oliver memutus sambil tersenyum, 
mengambil kotak dari tangan sang pengantar pos dan 
menandatangani. Begitu cepat ia melakukannya hingga 
wit tukang pos termangu beberapa saat di pintu yang 1a 
tutup kembali. 


Kebahagiaan Oliver hanya sesaat melihat selimut 
yang kacau dan tiada Jelita terbaring di sana. 
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"Ke mana dia?" Baru menatap sekitaran, terjangan 
Jelita membuat Oliver terdorong ke kasur. 


Gadis itu duduk menahan sang pria tetap terbekuk 
di atas kasur, bak seorang polisi menahan penjahat. 
Wajahnya pun kelihatan sangat serius meski sisa-sisa air 
mata dan kekacauan tadi belum hilang sepenuhnya. 


"Aku gak mau lagi diginiin, aku selalu lembek 
dalam hal apapun. Tapi kali ini, aku bakal jadi pemilik ego 
yang paling tinggi." Jelita mendekatkan wajahnya ke 
telinga Oliver yang masih dikekang pergerakannya di 
bawah badan Jelita. "Om denger? Ego." 


Oliver tertawa. 


Ia membalikkan badan. hingga Jelita terjatuh ke 
samping, mudah sebenarnya ia lakukan sedari tadi tetapi ia 
memilih diam saja. Kini posisi terbalik, Jelita di bawah 
dan Oliver mengekangnya di atas bersama dua tangan 
yang menjadi pagar penghalang pergerakan. 


"Ini yang benar." 


Jelita sengaja menggesekkan kakinya ke area 
sensitif pria itu. 


be 


Oliver mendesis. "Gadis brutal." 


"Dan egois!" Jelita menarik kepala Oliver ke 


arahnya. iy 
Sementara gumulan panas terjadi, di In onesia, 


tengah malam yang harusnya sunyi senyap, Anton yang 
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tadi asyik bekerja malah disibukkan dengan ocehan Safina 
yang tiba-tiba. 


"Kalau anaknya cewek, namanya siapa? Kalau 
cowok, namanya siapa?" 


Anton mendengkus. "Terserah kamu saja." 

"Ih, gak boleh gitu dong, Om! Om, kan, kepala 
keluarga! Selain memimpin dan pengkoordinasi, juga 
penetap keputusan!" 

Anton menoleh ke arah Safina dengan senyum 
sarkasme. "Penetap, 'kan? Bukan pembuat? Jadi, sana 
sendiri bikin. Saya setujuin entar." 

"Th, gak bisa gitu, dong!” 

"Bisa!" 

"Gak bisa!" 


"Bisa!" 


"Gak bisa!" Safina mengoyang-goyangkan badan 
Anton, namun pria itu bak patung yang susah digerakkan. 


| 


K Ia mencubit pinggul pria itu. 
"Argh! Iya iya!" Anton menyerah, ia mengusap- 


usap bagian yang kena capitan kepiting Safina. "Tapi 
nanti, masih banyak waktu, kamu gak liat saya sibuk 
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"Ih, kelamaan. Bodo ah, gak bisa diandelin! 
Mending aku bikin sendiri aja!" Berbalik dan melengos 
sambil mengibaskan rambut ke Anton, Anton menatap 
heran Safina yang pergi menjauh. 


"Lah, dasar abege labil!" Anton geleng-geleng 
kepala dan kembali melakukan pekerjaannya. "Gak 
kebayang saya bakalan punya istri kayak kamu!" 


"Apa Om Dok bilang?" Kepala Safina menyembul 
di ambang pintu ruang kerja Anton. 


"Saya gak bisa bayangin punya istri nanti itu kamu, 
nyeremin!" Anton blak-blakan berkata, memandang Safina 


dengan senyuman. 


Dan tak ia sangka, Safina juga tersenyum ke 
arahnya. 


Hanya begitu, dan Safina berbalik pergi. Anton, 
melongo, dan malah merinding mengingat hal yang baru 
saja terjadi. 

Laptop Anton berbunyi, ada pesan email baru. 

"Safina?" P 

Anton membuka apa yang dikirim sang gadis, file 


video. Lantas membukanya hanya untuk terjengkang dari 
kursi karena wajah hantu yang muncul tiba-tiba. 
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"A... a... aw ...." Anton mengaduh saat Safina 
meletakkan sekantung es batu di belakang kepalanya, sakit 
yang ia terima akibat terjatuh dari kursi kerja karena video 
jumpscare dari gadis itu. "Aw!" 


"Kenapa harus 'aw'? Gak 'ah' aja?" Safina terkikik 
pelan. 


"Sekalian aja saya wik wik wik!" Anton 


mendengkus gusar. "Aw, biar saya saja sendiri!" Merebut 
kantung es dari tangan Safina, Anton meredakan rasa sakit 


unk dirinya sendiri dengan itu. 
Safina tertawa. 


_ "Ketawa, lucu, ini gara-gara kamu, nih! Gimana 


Dokter, main guk! (A 


"Eh, jangan gitu, dong!" Safina merengutkan bibir, 
Anton memutar bola mata dengan wajah datar penuh 
amarahnya. "Om Dok, maafin aku. Ini dedek yang minta 
tadi!" 


"Yakali, dalam dunia kedokteran—ehhh!" pekik 
Anton karena tangan Safina menggenggam bagian 
sensitifnya, pria itu menepis tangan mungil nakalnya. 
"Apa-apaan kamu?!" 


"Gak ngapa-ngapain." 


"Gak ngapa-ngapain apanya?! Jelas-jelas kamu 
megang junior saya!" 


Safina hanya tersenyum. "Itu namanya ngapain?" 
"Ngajak gelut!" 
Sang gadis terkekeh. 


"Kamu kok selama hamil nyebelin banget, hormon 
ibu hamil menurut saya gak segitunya, lho! Renata—" 


"Itu Renata, Om. Ini Safina yang kata Om Dok 
bocah, 'kan?" Safina tersenyum. "Om Dok sendirinya juga, 


nyebelin." < 


"Itu karena kamu duluan yang nyebelin. Saya 
cuman bales!" Meletakkan kantung es ke mangkuk, Anton 


karena kamu, nih!" 


"Ya cepetan tidur sana!" 
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Anton menatap Safina tak percaya. "Kamu juga, 
bumil, tidur juga di kamar!" 


"Males, ah!" Safina malah mengambil remote 
televisi dan menyalakannya. 


Anton menghela napas. Ia menuju ke arah stop 
kontak televisi dan mencabutnya hingga televisi mati. 


"Om Dok apaan, sih?!" Safina tak terima. "Itu 
drama korea favorit aku udah tayang!" 


"Tidur!" 
"Gak mau!" 


"Ini bukan hanya, buat kamu, tapi kesehatan 
bayinya!" 


"Dedek bayi kok yang minta!" Safina berdalih, 
membuat Anton kehabisan kesabaran. Didekatinya Safina. 
"Eh, ngapain? Ngapain?! Ehhh!" 


Gadis itu Anton gendong dengan gaya bridal, 1a 
mencoba melawan dengan memukuli dada Anton tetapi itu 
tak memundurkan niatnya guna membawa Safina menuju 
kamar. Dibaringkannya Safina di kasur ketika sampai, 

Sian ia kekang pergerakan calon istrinya itu dengan 
kedua tangan kekar 1a yang tiarap di atas Safina. 


"Pilih antara satu, cara lembut? Atau cara 


"Kok Om Dok KDRT, sih!" Safina memukuli dada 
Anton lagi, dua tangan besarnya langsung menangkap 
tangan mungil itu menghentikan pergerakan. 


"Melawan, tanda jikalau kamu milih kekerasan. 
Lagi pun, siapa yang nyuruh bikin saya 'tegak', huh?" 


Anton menyeringai lebar. 


Pagi yang terang di kala mentari muncul di balik 
jendela bertirai putih transparan, Oliver yang entah kenapa 
bisa tertepar di lantai bangun karena silau yang mengenai 
wajahnya. Pria itu mulai mengangkat tubuhnya untuk 
bangkit. 


"Sial, kamar seperti kapal pecah." Oliver menatap 
sekitaran yang berantakan yang berantakan, lalu berhenti 
ke arah seorang gadis yang memakai baju kaus oblongnya 
yang kebesaran, terbaring di kasur queen size dibalut 
selimut. Wajahnya nampak amat tenang. "Padahal kamu 
cewek, bocah mungil, saya main sama cowok gak seganas 
itu." 


Melihat ada sesuatu di atas kasur, serupa remote, 
Oliver memungutnya. Ia menekan tombolnya. 


Jelita terperanjat bangun karena getaran itu. Oliv 
tersenyum puas terlebih gadis itu kini menatapnya horor, 
terutama apa yang ada di tangannya yang ia hentikan 
tekan. 


"Masih kepasang semaleman.” iy 
fe 
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Jelita memutar bola matanya, ia siap melepaskan 
itu namun Oliver menahannya. 


"Ah, bersihin aja itu, pakai lagi. Kita jalan-jalan 
setelah ini." Ia mengedipkan sebelah matanya, mengerling. 
"Omong-omong, saya bukan tipe yang suka kejutan. Jadi 
terus terang saja, saya ingin ke toko perhiasan. Kamu ... 
tinggal pilih cincin yang kamu suka." 


"Om Dok cepet banget berubah pikiran, ya." Jelita 
tersenyum geli. 


Oliver balik tersenyum dan menekan tombol lagi 
sejenak, Jelita terperanjat. 


"Ayo cepetan ... saya bisa berubah pikiran lagi, 
Iho. Terlebih suara desahan kamu itu bikin punya saya 
mau nembak!" 


KKK 


"Sit here, honey!" Jelita yang gelisah karena 
permainan Oliver menurut saja duduk di samping pria itu, 
ia menggigit bibir bawah menahan sensasi yang 
membuatnya terus-menerus gemetaran dan mengeluarkan 
keringat panas dingin. 


~~ Ja harus menahannya sekuat tenaga. 


Dan ia tahu Oliver sengaja memakai transportasi 
umum, bus kota, yang bahkan memiliki banyak 


e = ata : 
Benar-benar perjuangan yang berat. 


Tangan kanan Oliver menggantung ke belakang 
badan gadis itu, sementara tangan kirinya ada di balik 
saku. Tentunya, tengah memainkan frekuensi getaran yang 
ditumbulkan dari benda kecil yang terpasang di bawah 
sana. 


"Adegan panas di sini biasa, Sayang. Liat!" 
Dagunya terangkat agar Jelita melihat apa yang ia tujukan, 
sepasang muda-mudi yang bercumbu. 


Sebebas itukah? 


Ish, tidak. Mereka menjadi pusat perhatian. 
Mereka pun tidak berisik. 


Kalau Jelita? 


"Enggakhhh ...." Suaranya tercampur desahan 
keenakan. Ia kembali menggigit bibir bawah kuat-kuat. Ia 
tidak suka diperhatikan, sangat tidak suka. 


Oliver tertawa, ia menyentuhkan hidungnya ke pipi 
Jelita kemudian menghirup aroma gadis itu dalam-dalam. 
Jelita semakin gelisah karena frekuensi di bawah sana 
meninggi dan ia rasa akan ada yang keluar. 


"Kamu gak bawa baju juga, 'kan? Kita ke toko baju 


dulu, yuk! Masa, cantik-cantik pakai baju saya yang 
kegedeean. Ini juga, mantel kemarin, “kan?" 


Jelita menggeleng. ba 
"Lho." Ia mempercepat frekuensi. "Mat 1, dong!" 
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Jelita, mau tidak mau mengangguk. Sial, ini 
perjuangan berat. Perjalanan bahkan terasa berkali-kali 
lipat jauhnya. 


Pelepasannya tanpa sadar membuatnya mendesah 
lumayan kencang, ia lemas dan Oliver menyandarkan 
kepala gadis itu ke bahunya. Ia melepas tekanan pada 
remote yang dipegangnya memberikan Jelita ruang untuk 
tenang. 


"Toko butiknya gak jauh dari toko perhiasan, 
mungkin beberapa jalur aja. Kita jalan kaki gak papa, 
kan?" 


Jelita hanya diam. Meski hatinya ingin menghajar 
pria itu habis-habisan. Sayang, ia terlalu lemah. 


Di pemberhentian bus, dengan bantuan Oliver dan 
secercah kekuatannya yang terkumpul kembali Jelita 
berjalan keluar. Lingkungan lumayan ramai. 


Jelita menggigit bibir bawah dan terduduk di tanah, 
kakinya tak bisa menopang lagi. 


"Sir, is she okay?" 


"She okay, she okay." Oliver tersenyum ke arah 
w yang berusaha membantu mereka. Ia menjongkok 
menghadap Jelita yang mengeluarkan desahan-desahan 
kecil di mulutnya. "Mau aku gendong?" Ia membalikkan 
badagg bermaksud agar Jelita mau digendongnya dari 


Dan membuat bandul dari vibrator pantie yang 1a 
pakai terasa erat. 


"Nggh ...." Jelita menggeleng. 


Oliver menekan tombol frekuensi maksimum. 
Jelita merem-melek, ia terlalu lemas berjalan. Dan ia tahu 
berlama-lama malah membuatnya semakin menderita. Ia 
tak punya pilihan lain hingga ia terpaksa menerima 
gendongan Oliver. 


Entah sudah berapa kali ia orgasme karena hal itu. 


Sampai di butik, Oliver melepas gendongan dan 
membiarkan Jelita duduk. Gadis itu bersyukur getaran 
berhenti karena itu. 


"Biar aku yang pilih, oke, Sayang?" Menyeka 
keringat di wajah Jelita, Oliver menyengir dan mulai 
mengambil beberapa pasang baju serta celana perempuan 
yang semuanya 1a bebankan pada seorang pegawai pria di 
sana sambil tangannya dengan nakal memainkan frekuensi 
naik turun. 


Jelita menggila, badannya bergerak gelisah. 


Dan ia bersyukur tak ada orang di sini, di pojok 
hingga ia bisa mengeluarkan suara dan bergerak- gera 
demi mengurangi kegundahannya. Tepat kala cairan itu 
keluar, ia benar-benar lemas karenanya. Ia membaringkan 


diri di bangku panjang tersebut. y, 
Getaran itu masih ada, naik turu d liver 
menyebalkan. 
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"Sayang ...." Oliver datang, melihat Jelita terbaring 
1a langsung mengangkatnya yang tak berdaya dengan 
bridal style. "Kamu ganti baju, oke?" Oliver membawanya 
masuk ke dalam ruang ganti yang ada di sana bersama 
sepasang pakaian yang ia pilih. 


Kemudian ia keluar, duduk di seberang ruangan 
yang ia tutup itu. 


"Cepetan, Sayang!" Mengeluarkan remote, ia 
kembali memainkan frekuensinya dengan tidak teratur. 
Membuat Jelita menggila di dalam sana. "Jangan dilepas 
dalemannya ya, Sayang. Aku berubah pikiran nanti." 


Cih! 


SAS 20 


"Nah, pilih mana yang. kamu mau?" Jelita yang 
berpegangan erat pada Oliver menatap apa yang ada di 
depannya. Ratusan cincin yang ada di balik lemari kaca. 
"C'mon, choose what you want, you like." 


Pilih? 

Berpikir jernih saja Jelita kesulitan karena Oliver 
masih dalam masa nakal-nakalnya memainkan benda di 
tangannya. 


Sial! 


Tak tahan lagi, Jelita menunjuk asal. 


"Masa yang itu, Sayang?" 


Sa yr 
‘a! 


"Banyakhhh ... ta 
180 Au Urie | 


Oliver terkekeh pelan, 1a menatap pria tua yang 
menjaga toko yang juga menatap bingung ke keduanya. 


"We need the best one. For our married.” (Kami 
perlu yang terbaik. Untuk pernikahan kami.). 


Memanggut paham, pria itu pun mengeluarkan 
cincin terbaik yang tokonya punya. Dua buah cincin yang 
diletakkan di atas bantal kecil lembut. Jelita semakin tak 
bisa menahan desahannya yang bahkan membuat si pria 
tua ikut-ikutan horny. Ia mengeratkan tangannya pada 
Oliver. 


Oliver melepaskan tangan gadis itu dari eratnya 
pegangan di punggung lengannya, dan mengambil cincin, 
ia lalu memasangkannya ke jari manis Jelita. 


Jelita benar-benar tak tahan akan frekuensi 
maksimum yang ia terima. Ia jujur saja tak mampu 
menopang badan jika saja Oliver tak memeganginya. 


Tepat setelah Oliver memasangkan cincin ke jari 
manisnya sendiri, Jelita lemas karena klimaksnya yang 
kesekian kali. Semuanya benar-benar berhenti dan kini ia 
jatuh ke pelukan Oliver. 


"Its over now. You're the strongest girl 1 ever 

et." (Semuanya berakhir sekarang. Kamu gadis terkuat 
yang pernah aku temui). Oliver mengecup puncak kepala 
Jelita. la mengeluarkan cek dari sakunya, menyerahkan ke 
pria tua itu kemudian menggendong Jelita dengan gaya 


bridal 
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Jelita mengaitkan tangannya ke leher Oliver yang 
membawanya masuk ke sebuah taksi yang berada di sana. 
Keduanya duduk berdampingan, di mana Jelita dengan 
senyum puas bersandar di bahu Oliver. 


"Ayo pulang ...," ujar Oliver, mengelus puncak 
kepala Jelita. 


"Rica, liat!" pekik Safina, memperlihatkan sebuah 
foto di instagram di mana tangan dengan masing-masing 
cincin di jari manis saling berpegangan erat. Diunggah 
oleh user bernama J Ilona. "Itu Oliver sama Jelita, 'kan?" 


Farica yang penasaran mengalihkan pandangan 
dari televisi umum di sana. "Astaga, seriusan? Cepet gila 
tiga hari!" 


"Serius!" Safina men-scroll ke bawah, foto lain ada 
Oliver dan Jelita yang ber-selfie di dalam pesawat. 
"Mereka pulang. T am ready to-get-her -Oliver Richard-'." 
Begitu caption berbunyi ketika Safina membacanya. 


"Om Dos! Om Dok!" Farica berteriak lumayan 
keras, melambaikan tangannya ke arah dua pria yang 
duduk tak jauh dari mereka. Keduanya menoleh bingung. 
"Sini!" Tangan si gadis melambai menyuruh kemari. 


Anton dan Fikry mau tak mau berditi. 
menghampiri dua calon istri mereka. Tepat berhadapan, 
belum bertanya, Farica kembali berkata, "Coba liat!" 


Membuat kedua pria itu tentu kaget sekalig 
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"Mereka mau pulang? Nikah di si—" 


"Nikah bareng-bareng bertiga, kan, kita udah 
janji!" 


"Wah ...." Fikry tersenyum. "Bagus itu! Hemat 
biaya saya!" 


Sementara Anton, ia terdiam. Menenggak saliva 
mengingat masa lampau saat itu. Melihat wajahnya saja 
kesannya ... Anton gemetaran. 


"Gak, saya gak mau!" Tanpa pikir panjang, ia 
mengutarakannya. Tiga orang di sekitarnya memandang 
heran. "Lebih baik, saya duluan. Atau jika tidak, kalian 
saja berdua, dan saya nanti sama Safina." 


"Om Dok apa-apaan, sih?!" Safina jengkel. 
"Trauma, Ton?" 


Anton menatap Fikry. "Ya ... kamu pikir mental 
saya cukup kuat untuk itu? Kamu yang menyimpulkan 
sendiri saya girly, 'kan? Pokoknya, jika dia ada, 
pernikahan ini—" 


"Om Dok, aku bisa lepas dari traumaku soal 
"perampokan nyeremin itu!" Safina memutus pernyataan 
Anton. 


| Anton mendengkus. "Itu beda, kamu gak dilecehin, 


liapa-apain! Kamunya aja yang lembek padahal saya 
kesiksa waktu itu!" 


| j | Bolter, main yuk! (82 


"Om Dok ngomongnya kok gitu, sih? Apa bedanya 
aku sama Om Dok, huh?!" Safina berdin dari duduknya 
dan menatap sengit Anton. 


"Pokoknya saya gak mau tau. Saya enggak mau 
nikah kalau dia ada di sana! Titik!" 


"Nyebelin, dasar pengecut! Bisanya ngingetin 
orang! Diri sendiri enggak bisa lakun! Om Dok 
pengecut!" pekik Safina, ia lalu berbalik dan pergi dari 
hadapan mereka. 


Semua pasang mata menatap, Anton mendengkus 
kesal sambil terus menatap tempat terakhir Safina berada. 


"Kejar, Ton! Kampret!" 
"Saya mau jelasin apa lagi, huh?" 


Fikry geleng-geleng kepala melihat kelakuannya. 
"Bukan jelasin, tapi kamu lupa Fina lagi apa, huh? 
Emosinya belom stabil, Ton. Ya aku sih paham-paham aja 
kondisi kamu, kalau dia?" Ia menggedikan bahu. 


Menghela napas, Anton pun berjalan cepat 
mengikuti langkah Safina seingat otaknya. Ia berjalan 
keluar dari restoran itu dan kini berada di area mall ya 
legang. Banyak orang-orang berlalu-lalang hingga Anton 
agak kesulitan mencari Safina. 


"Safina ...." Anton menyentuh bahu salat 
orang, saat berbalik nyatanya bukan insan yan 


A 


. e . S - sA K ' 
"Mm ... maaf, saya pikir kamu orang lain. Maaf banget!" 


> 


satu 
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Kembali, Anton mencari. 


Dan ia tak menyangka, Safina menghilang begitu 
cepat di seluruh area mall. Rasanya Anton ingin meneriaki 
namanya namun ia terlalu malu meski kepanikan 
membanjiri dirinya. 


Sementara itu .... 


"Eh, Safina?" Farica menatap Safina yang datang 
lagi dengan wajah cemberut. 


Safina mendongak menatap keduanya, kemudian 
mengerutkan kening. "Om Dok mana?" tanyanya. 


"Eh, kamu yang ke mana? Kok balik lagi?" Fikry 
balik bertanya. 


"Aku ke toilet doang bentar, emang Om Dok—oh 
astaga!" Ia kaget sendiri dan menatap keduanya 
bergantian. "Om Dok nyangka aku kabur?" 


"Nih, salahin, nih! Bikin Anton biar jadi pahlawan, 
nyuruh ngejar!" Farica menunjuk Fikry yang hanya bisa 
menyengir lebar malu-malu. 


"Terus dia ke mana?" tanya Safina gelisah. 
- 


"Ya telpon bisa kali, Fin!" Farica menyarankan. 


"Gak bisa!" Safina geleng-geleng. "Hape Anton 
a gue!" Ia mengeluarkan ponsel dari tas selendangnya. 


ES gee 
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"Mm ... mungkin setelah dia sadar kamu gak ada di 
mall, dia bakal balik lagi ke sini!" Fikry berusaha 
menghilangkan rasa bersalahnya. 


"Kalau enggak?" Safina memicingkan mata kesal, 
siratan itu mengkilat membuat sang dosen literatur 
tersebut bergedik ngeri. 


"Ya be-berarti dia ke mana gitu, tempat yang dia 
pikir jadi pelarian kamu. Salah kamu juga sih, hal terakhir 
kamu pergi tadi kan kesannya kamu kabur," bela Fikry. 


"Hm ... bener juga ...." Safina merengutkan 
bibirnya dan menatap sekitaran. "Kita nunggu aja deh, tapi 
kalau Om Dok gak balik lama ...." Ia menatap sang dosen 


kesal. "Bantu aku cari Om Dok!" 
"Iya, iya." 


Dan mereka menunggu, namun Anton sama sekali 
tak kembali. Ketiganya menyerah dan akhirnya 
memutuskan mencari balik pria itu. 


Namun baru berdiri dari duduknya, sebuah suara 
terdengar. 


Dari suara mikrofon yang diperkeras dengan 
speaker, dari panggung yang berdiri tak jauh tempat 
mereka di tempat ini. Semuanya menatap ke sana. 


"Hei, Safina ...!" Anton memanggil dari kejauhan, 
sosok yang berdiri di atas panggung ea "Aku tau 
kamu merasa gak nyaman dengan prinsipk , tapi sungguh 


aku gak bermaksud egois. Terlalu banyak hal yang terjadi 
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... terlalu cepat untuk mencerna dan terlalu rumit untuk 
dipahami. Terlalu enggan untuk diterima. Aku hanya .... 
too scared." 


Anton tersenyum ke arah gadis yang termenung 
itu. 


"TIl change my mind, jika kamu ingin. But still, 1 
think i need you to forgive me so, here for ya." 


Musik pun mulai menyala. 
"Om Dok mau nyanyi?" Safina bertanya-tanya. 


"Dia anak band di sekolah, jadi drummer sih. Tapi 
tau deh." Fikry menggedikan bahunya. 


"Fall to your knees~" 


Safina menutup mulutnya, kaget karena suara 
Anton yang terbilang berat dan dalam bisa semanis ini. 


"And kiss the ring~" 
"The crowd's rejoicing~" 
ad "All of my dreams~" 
"Wake up to despise a world I once loved~" 


a "Why would you bring me in if you knew what 
you'd be 


"So curse everyone and everything, even the sun~" 
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"Stall me, stall me, I'm all in~" 
"Stall me, call me up or break me in~" 


"A dark room in the wallflower garden of the 
party~" 


"She's got four on the floor~" 

"She's waiting to kick-start me~" 

"So just stall me~" 

Anton pun menuruni panggung kemudian berlari 
ke arah Safina. Ia melepaskan tangan gadis itu dari 
menutupi wajahnya sendiri. 

"I had a rosy dream~" 

"You gave up on you~" 


"And I gave up on me~" 


"Well, love came along and said, "Leave them 


be. ae " 


Anton terkekeh. 


"We were wrecked on every rocky tasted~" 


"Light a cork my pretty little angel~" 
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"I'm singing to empty bottles everywhere, 
everywhere~" 


Ia kembali berlari ke atas panggung, tak lupa 
menarik Safina bersamanya. 


"Stall me, stall me, I'm all in~" 
"Stall me, call me up or break me in~" 


"A dark room in the wallflower garden of the 
party~" 


"She's got four on the floor~" 
"She's waiting to kick-start me~" 
"So just stall me~" 


Anton mulai mengitari Safina. Masih sembari 
menyanyikan lagunya. 


"She counts on stars, astrology~" 
"My moods are mercurial~" 


y "But I know Mercury~" 


"Don't hold your breath~" 


" 


Baptized in the river of you~" 


i ; 
all | 


on death, the moon~" 


Poker, main yuk! (64 


"The stars a sliver of you~" 

Tepat di hadapan Safina, Anton duduk ala 
pangeran ke putri raja. Ia memegang tangan gadis yang 
benar-benar memerah kedua pipinya. 

"Stall me, stall me Im all in~" 


"Stall me, call me up or break me in~" 


Kemudian Anton berdiri, menatap ke panggung 
tanpa melepas pegangannya. 


"A dark room in the wallflower garden of the 
party~" 


"Stall me, stall me I'm all in~” 
"Stall me, call me up or break me in~" 


"A dark room in the wallflower garden of the 
party~" 


"She's got four on the floor~" 
"She's waiting to kick-start me~" 


"She said she's got more where that came from to 
spark me~" 


"So just stall me~" 


(Panic! At The Disco — Stall Me] 4 Lam 
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Dan seorang ibu yang ada di sana buru-buru 
menutup kedua mata anaknya mengetahui adegan 
berikutnya. 
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"Santai mukanya, Ton!" Fikry mengingatkan sobat 
yang berdiri di sampingnya itu, wajahnya berkedut-kedut 
dan keringat dingin membanjiri. Ia tahu Anton tengah 
dalam gugup-gugupnya. 


"Diam kamu!" Anton mendengkus. 


Fikry hanya tertawa pelan, kemudian memegangi 
kedua bahu Farica yang ada di depannya. 


"Mereka dateng mereka dateng!" pekik Ka 
kegirangan. 


Sebuah mobil memasuki ming Ka rumah Anton, 
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Kini, mobil berhenti tepat di pekarangan. 


Dua insan yang keluar dari sana langsung diserbu 
para gadis, Jelita, Safina dan Farica berpelukan satu sama 
lain. Sementara Anton, Fikry menarik kerah baju pria itu 
layaknya seekor kucing agar menghadap Oliver yang 
tersenyum manis. 


"Selamat ya, kalian!" Fikry mengulurkan tangan 
untuk memberikan jabatan. 


"Kalian juga, selamat!" Oliver menjabat 
tangannya. 


Melepas jabatan, Fikry menunggu sesaat. Ia 
menoleh ke samping karena tak sabar, nyatanya Anton 
membuang wajah ke samping. 


"Heh! Katanya berani nonjok? Liat aja udah kek 
acara horor!" bisik sang dosen, menyikut lengan Anton. 


Anton menghadap ke depan, wajahnya yang basah 
karena keringat terlihat jelas di sana. Ia menyunggingkan 
senyuman yang kikuk. Sementara Oliver, menjilat 
bibirnya melihat keadaan Anton yang jauh lebih 
menggairahkan di matanya. 


ml Tangan Anton mengulur. "Congratulation!" 


"You too." Oliver menjabat tangan Anton, gerakan 
naik turun sesaat dan Anton ingin menarik tangannya lagi. 


"Tidak bisa. 
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Pegangannya lengket. 
Fikry menatap heran kenapa mereka masih 
beradegan sedemikian, sampai ia melihat wajah Anton 


yang seakan memberikan isyarat. 'Tolong saya!' di sana. 


"Eh, gak baik di luar sini, 'kan, ya? Ayo, masuk!" 
ajak Fikry. 


Oliver pun melepas jabatan dan menggaruk 
belakang kepalanya. 


"Maaf." Ia tersenyum. 

Anton balas tersenyum penuh paksaan. 

"Ayo, masuk!" 

Mereka pun mengajak dua tamu itu masuk ke 
rumah, ketiga pria itu duduk di ruang tamu sementara tiga 
gadis mereka menuju dapur untuk menyiapkan suguhan. 

Momen yang awkward. 

"Papah ...." Riva yang terlihat lesu, wajah ala 
bangun tidur, berjalan ke arah Anton dan masuk ke dalam 


pelukannya. "Papah .... E 


"Iya, Sayang? Masih ngantuk, ya? Kenapa 


kebangun?" 
La 


Riva hanya menggeleng. Ia m 
pelukannya pada Anton sambil menutup matany 


P 
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"Kenapa, Ton?" tanya Fikry menatap heran. 


Anton mengusap kening Riva kemudian 
kepalanya. "Gak papa, dia masih ngantuk, paling cuman 
mimpi buruk jadi yah ... manja sama Papahnya." 


"Kamu bener-bener ayah yang baik," puji Oliver, 
membuat Anton bimbang harus senang akan pujian itu 
atau takut. 


Karena itu biasanya berupa kode berkata sandi 
'sangat bisa diambil jadi suami!'. 


"Mm ... terima kasih," jawab Anton sekenanya. 


"Kapan-kapan saya belajar sama kamu, ya, cara 
jadi ayah yang baik untuk. anak saya dan Jelita nanti." 
Anton, pria dalam dirinya, menghela napas lega 
mendengar itu. 


"Sebenernya ni ya, biar saya kasih tau. Definisi 
ayah yang baik itu sesuai cara pandang anaknya itu 
sendiri. Ada anak yang suka dimanja, ada anak yang suka 
dibebasin, ada anak yang suka ini suka itu, semua sudut 
pandang mereka berbeda. Tinggal, kita bisa membuat 
mereka nyaman dengan cara kita sendiri." Fikry 


| mggjelaskan panjang lebar. 


"Cih, si jones sok jadi bapak!" ejek Anton, 1a dan 
Oliver tertawa. 


“Eh, tapi aku belajar ya, aku selalu persiapan 
sebelur perang!" Fikry tak mau kalah. "Aku rasa jadi 
ayah susah susah gampang." 
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"Yah, begitulah ...." Anton mengusap punggung 
Riva yang kembali tertidur di pelukannya. "Walau 
tepatnya sih, susah susah senang. Soalnya gak ada yang 
gampang. Tapi selalu ada kesenangan di sana." 


"Bikin saya pengen cepet-cepet punya anak." 
Oliver angkat suara. Ketiganya tertawa. 

Bertepatan itu, tiga gadis mereka datang 
membawakan air jus, cemilan serta lainnya. Mereka 
menatap betapa akrabnya calon-calon suami mereka 
dengan sama senangnya. 


"Wuih, akrab nih," kata Safina duduk di samping 
Anton setelah meletakan nampan di atas meja. 


Anton berdesis. "Entar Riva bangun!" bisiknya. 


"Bagus deh!" Jelita memeluk tangan Oliver. "Jadi 
kita nikahannya bareng, 'kan?" 


Kaka 


"Aw, aw, pelan, pelan, Ver! Pelan!" kata Anton 
mengaduh. 


"Ini udah pelan kali. Coba jangan mundur-mundur: 
Deketan sini deketan!" 


"Argh ... argh ...." Anton semakin mengerang 


kesakitan. jy 
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Kini, lima jepitan pakaian terpasang di pipi, hidung 
serta dagunya. Lima benda itu bertali dan dipegangi oleh 
Fikry yang mengulum bibir menahan tawa. 


"Tiga, dua, satu!" 


Dan Anton berteriak kencang kala Fikry menarik, 
lima jepitan terlepas secara tiba-tiba dengan sensasi perih 
dan bak kejutan listrik. Wajah Anton memerah karenanya. 


"Aduh ....," rintih pria itu, sementara Fikry dan 
Oliver tertawa terbahak-bahak. 


Wajah ketiganya benar-benar memerah, Jelita yang 
keluar dari kamar karena panggilan alam 
membangunkannya dibuat geleng-geleng kepala oleh 
tingkah para pria dewasa itu. 


"Ini udah jam berapa, huh? Kalian enggak kerja 
apa?" Jelita berkecak pinggang. 


Anton, Oliver dan Fikry yang awalnya tak 
menyadari kehadirannya karena asyik akan dunia mereka 
menoleh. 


"Sebagai dosen saya biasa begadang." Fikry 
| Ki a pelan. 


» 
"Dan sebagai dokter, keknya kamu tau." Oliver 
menimpali, Anton mengangguk setuju. 


pe Jelita menggeleng. "Dan sebagai Om Om yang 
masa kecilnya kurang bahagia, bruh!" ejeknya. 


<== 
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"Kamu kebangun gara-gara kami?" Anton 
bertanya. "Safina bangun?" 


"Gak, aku mau pipis." Jelita berjalan kembali. 


"Ikut!" Oliver berdiri dari duduknya dan 
mengekori gadis itu, meninggalkan Anton dan Fikry yang 
termangu. 


"Farica terkenal kebo kalau tidur." Fikry menatap 
kecewa. 


"Safina sih ... singa kalau dibangunin." Anton 
bergedik ngeri. 


Tak lama, Oliver dan Jelita keluar dari toilet. Pria 
itu memegangi kedua bahu Jelita yang terkantuk-kantuk 
dan berjalan seakan mengikuti tuntunannya sampai 
akhirnya berhenti di depan dua pria yang duduk di ruang 
keluarga. 


"Ton, minjem kamar?" izin Oliver. 


"Gak sekalian di WC aja?" Tuan rumah 
mengangkat sebelah alisnya. "Kamar tamu ada dua, 
semuanya kosong, pilih salah satu. Jangan terlalu berisik, 
takutnya Riva kebangun. Pakek gagball." 


"Okesiplah." 


Kembali, ia menggerakkan Jelita yang meng 


antuk 
ke arah ruang tamu. 2 
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Anton dan Fikry menatap sedih kepergian mereka. 
Namun tak lama Oliver berhenti dan berbalik. 


"Pasangan kalian gak bisa? Ya kalian main c*li aja 
berdua di WC." Tertawa, Oliver kembali berjalan 
menuntun Jelita. 


"Lah bajingan!" umpat Anton kesal. 


Fikry berdiri dari duduknya, Anton menatap 
bingung. 


"Mau ke mana?" 
"WC. " 


Wajah sang dokter. seketika terkaget. "Beneran 
mau c*li?" 


"Kampret!" Fikry memekik, sebelum akhirnya 
masuk ke toilet. 


Anton masih tercengang. Fikry tak mengelak 
pertanyaannya jadi ... 1a rasa ia benar. 


Buru-buru ia bangkit berdiri dan masuk ke kamar 
di a Safina dan Farica berada. Kedua gadis itu 
nyata 


nya bangun dan sedang menonton melalui laptop. 


"Kalian enggak tidur?" tanya Anton, dengan nada 
suara yang kini ia buat tegas sekalipun tadi ia tampak 


panik 
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Kedua gadis yang tadi menyengir ke arah layar 
mendongak ke arah Anton. 


Safina melingkarkan mata sempurna, kemudian 
menyengir lebar. Sementara Farica menatap keduanya 
bergantian dengan kikuk. 


"Kalian berisik dari tadi, kami gak bisa tidur!" 
dalih Safina dengan bibir mengerucut. 


"Kenapa enggak bilang, huh? Ikut saya!" Anton 
menangkap tangan Safina dan mulai menariknya. 


"Eh, entar, oppa-nya mau cipokan. Eh!" 

"Ikut!" Anton bersikeras menarik gadis itu dan 
mengekangnya dengan pelukannya. "Rica, Fikry nungguin 
di WC!" 

"Eh?" 

"Lepasin!" Safina meronta, tetapi dengan mudah 
Anton membuatnya tak lagi memberontak. Ia 
menggendong sang gadis dengan gaya bridal memasuki 


kamarnya. 


Farica, menuruti apa yang diberitahukan Anton 
padanya. 


Anton Paya. sa Safina di samping Riva yang 


dan memeluk insan il di antara mereka aie 
lembut. ! | 
200 Au Urie 


Wajah satu sama lain mendekat. 


Anton menggerakan bibirnya, komat-kamit bisu itu 
bergerak, T love you.’ 


Lalu Safina membalasnya dengan cara yang sama, 
'I love you too.' 


Melempar senyum satu sama lain, mata keduanya 


pun perlahan mulai menutup. Mempersilakan kantuk 
mengambil kesadaran keduanya. 
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"Gimana jasnya?" 


"Enggak enggak." Safina menggeleng melihat jas 
yang Anton letakkan di depan badannya, memastikan 
gadis itu suka jika pakaian jas warna putih itu melekat 
padanya. "Coba yang satunya!" 


Kali ini, Anton menukarnya dengan warna hitam. 


"Hm... hm... hm...." 


"Gumam aja terus, cepetan dong, ah! Yanig 
udahan, kasian mereka nungguin lama!" Anton mulai 


jengkel dengan sikap pilih-pilih Safina. 


"Ya udah, yang ini aja!" Safina tersenyum 
Anton menghela napas lega. 
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"Sekarang, tungguin aku milih gaun ya, Om Dok!" 
"What?!" 
Oliver memandang jam di tangannya. 


"Lama banget, sih!" keluhnya dan menatap Fikry 
yang juga sama gelisahnya dengannya. Ia menoleh ke 
belakang. "Masih setia nunggu? Beberapa jam yang lalu 
bisa kita pakek buat makan di resto!" 


"Tunggu aja, bentar lagi mereka keluar, kok!" 
Jelita meyakinkan calon suaminya itu. 


"Samperin, yuk!" Farica mengajak dengan nada 
membujuk. 


"Ya udah kalian berdua samperin, geh!" perintah 
Oliver menatap Farica dan Jelita bergantian. 


Farica menggeleng. "Aku aja sama Om Dos, entar 
Om Dok makan lagi calon suami aku!" 


"Lah?" Oliver menatap bingung, ia menatap Jelita 
meminta pembelaan kalau ia sudah normal tetapi sang 
gadis hanya bergedik bahu bersama senyuman geli. "Saya 

<i ya! Lagian Fikry sama sekali bukan tipe saya!" 


"Bisa aja nyerang!" Fikry tertawa dan keluar dari 
mobil, disusul Farica. Sebelum pergi jauh, wajahnya 
muncul di jendela yang terbuka. "Bisa tuh kalian main, 
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"Males!" Jelita menyahut sebelum Oliver membuat 
seringai lebar, seringai itu gagal ia bentuk seketika. 


Fikry tertawa dan dengan menggandeng Farica 
masuk ke dalam toko butik lagi. 


Oliver menoleh ke belakang. "Main, dong!" 


"M a l e s, males!" Jelita membuang wajah ke 
samping, ia keluar dari mobil. 


"Eh, mau ke mana?" tanya Oliver memekik 
memandang kepergian Jelita. 


"Beli es krim!" Jelita menjawab tanpa menoleh, 
gadis itu memang ke kedai stand es krim kecil tak jauh 
dari sana. Oliver keluar. dari. mobil, menekan tombol 
pengaman security dan menghampiri Jelita. 


Sementara di dalam butik. 


"Woi, kalian lama banget, sih!" Fikry menghampiri 
Anton yang duduk di kursi dengan wajah lesu. 


"Kalian duluan aja, saya bisa pesan ojol," jawab 
Anton seakan tanpa nyawa. Ia benar-benar lelah. 


Direbahkannya dirinya di sofa yang tersedia di sana. 


"Ya Tuhan, tepar anaknya." Fikry geleng-geleng. 


"Ih, Fina emang gini, lama banget milih sesuatu 
padahal mah pilihannya ya pasti itu-itu aja.” Farica duduk 
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puncak kepalanya. "Hihi, Fina bener, rambut Om Dok 
lembut banget." 


"Jangan pegang!" Fikry posesif menarik tangan 
Farica dari memegang Anton. Anton seakan tak 
mengindahkan dua orang itu yang berdebat kemudian. 

Ia capek. 

Ia ingin pulang. 

Tetapi Safina masih dalam masa pilah-pilih baju 
pengantinnya. Huh ... 1a sadar 1a harus sabar menghadapi 
gadis yang tengah mengandung anak keduanya tersebut. 

"I've waited so damn long, i'm sick and tired!" 
Anton bersenandung sambil .memandang Safina dari 
kejauhan. Begitu tahan ia berdiri sambil menatap teliti- 
teliti gaun-gaun di hadapannya. 

"Om Dok, yang putih ini, ya?" 


Wajah Anton menceria, ia mengangkat badannya. 


"Tya, pilih aja! Sumpah cantik banget banget 
banget!" Anton melebay-lebaykan. 


~~? Safina terkekeh pelan dan mengambil gaun putih 
itu. Anton merasa ruhnya yang telah berserakan di lantai 
terbangun kembali dan masuk ke tubuhnya. Ia pun 


Pasangan itu sadar ditinggalkan setelah beberapa 
saat bunyi pintu terbuka terdengar. 


"Eh, tunggu!" pekik Farica kemudian menyusul. 
Fikry mengekorinya keluar. 


Mereka pun masuk ke dalam mobil di bagian 
belakang di mana tak lama Oliver dan Jelita datang 
bersama banyak bingkisan di tangan mereka berisi cup es 
krim. Gadis itu membagikan es krim pada pasangan- 
pasangan lain yang ada di belakang dan Oliver mulai 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang. 


"Jadi, kita mau pre-wedding di mana?" Pertanyaan 
Fikry membuat seisi mobil langsung memikirkan dengan 
kebingungan hal itu. "Nah, lupa, nih! Kebelet nikah, sih!" 
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"Terus ... dia bilang." Safina menangis tersedu- 
sedu, jeda ia ambil untuk menarik napasnya yang 
tersenggal-senggal. "Dia bilang 'maaf, aku gak bisa nikah 
sama kamu. Kita ... gak bakalan bisa bersama lagi kek 
dulu'." 


Dan kembali, ia menangis nyaring. 


"Safina, Fina, hei!" Anton menatap ie 
khawatir, ia menyeka air mata gadis itu. "Udah nangisnya, 
oke? Kamu hamil ... kamu harusnya jaga mood kamu biar 
tetep stabil. Masa, cuman gegara drama korea kamu 
mewek gini, sih!" yi 


"Aku baper, Mas Anton!" 
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Dan kembali, Safina menangis. Anton semakin 
khawatir, sedang Riva yang baru datang menatap wanita 
itu dengan pandangan bertanya-tanya akan apa yang 
terjadi bergantian dengan sang ayah. 


"Safina, malu, kamu udah gede masa nangis gegara 
masalah sepele?" 


"Sepele?!" Safina memekik keras, Anton 
terperanjat karenanya. 


"Papah, Mamah kenapa?" tanya Riva bingung, 
sekaligus khawatir. "Mamah sakit? Papah nyakitin 
Mamah? Papah jahatin Mamah?" 


"E-enggak, Sayang! Bukan itu! Mamah kamu lagi 
labil, dia baper!" Anton kemudian beralih lagi ke Safina, 
sontak memeluknya erat. "Cup, cup, cup!" 


Safina tak membalas pelukan, malahan 
tangisannya tak mereda. 


"Udah, dong, ah!" Wajah Anton mulai mengesal. 
Tetapi Safina tetap tak menurutinya. 


Safina menjerit! kala Anton langsung 
mengangkatnya ala bridal, kaget membuatnya berhenti 
Dnis meski tersedu-sedan. Mereka menuju ke kamar 
di mana Riva geleng-geleng melihat tingkah ayah dan ibu 
tirinya itu. 


ton membaringkan Safina di kasur berukuran 
size, mengambil laptopnya dan duduk di samping 
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queet 


meja, di mana terletak buku hijau gelap dan merah tua di 
sana. 


Buku nikah. 
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"Dari pada nonton drama korea yang bikin mood 
kamu down, mending kamu nonton kita, oke?" 
Tersenyum, Anton menatap Safina yang “masih 
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merengutkan bibir sambil menarik selimut hingga 
sedadanya. "Bed time stories ...." 


Anton menyalakan laptopnya, dan membuka file 
berjudul 'My Pre-Wedding' di sana. Dikliknya salah satu 
foto dan disetelnya agar muncul berkala. Dihadapkannya 
laptop tersebut ke sang istri yang masih terisak-isak. 
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Tetapi setelah melihat foto-foto tersebut, Safina 
tersenyum. Sebuah ingatan melintas di kepalanya seketika. 


"Nah, nah, nah, di sini ada spot oke buat foto- 
foto!" Oliver menyarankan sambil menyodorkan sebuah 
brosur ke atas meja melingkar di tengah-tengah mereka. 
Para gadis dan Om mereka. "Di sana pantainya bagus, 
sip, oke!" 


"Ah, jangan lah! Pantai ini mah pasti udah banyak 
yang booking, kamu tahu kan ini pantai yang familiar 
banget buat foto-foto sebelum ataupun pasca nikah!" 


me berkata, Anton memanggut setuju. 


"Sebenernya saya punya banyak spot, sih. Ada satu 
yang oke, agak terpencil, tapi saya gak yakin kalian setuju 
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"Itu tantangan .. tersendiri!" ujar Jelita 
bersemangat. Ia, Safina serta Farica bertukar pandang 
dengan senyuman. 


"Mana?" tanya Safina. 


Para pria bertukar pandang bergantian, sebelum 
akhirnya Oliver mengeluarkan ponselnya. Beberapa kali 
menekan dan munculah sebuah tempat yang indah di 
sana. 


Safina ingat tempat itu, sebuah danau yang ada air 
terjun nan indah, pepohonan masih rindang serta banyak 
rerumputan ilalang. Itu adalah sebuah tempat yang 
memang terpencil, sulit dijangkau transportasi pribadi 
apalagi umum yang membuat mereka berenam serta crew 
kewalahan di sana. 


212 Hu Urie 


Melewati daratan tinggi, jalan terjal, becek kotor 
lainnya. 


Tetapi semua itu terbayar, spot indah yang mereka 
pilih begitu menciptakan pengalaman tak terlupakan bagi 
keluarga kecil itu. 


Safina tertawa pelan. 


"Kapan-kapan kita ke sana lagi, ya?" pinta Safina, 
karena shuffle foto itu berhenti dan wajahnya agak kecewa 
karena hal itu. 


Ia ingin punya banyak foto di sana. 


"Iya," jawab Anton tersenyum, dielusnya puncak 
kepala istri kecilnya. 


"Anu, yang nikahannya lagi, dong!" 


"Bentar, ya!" Anton beranjak, meletakkan laptop di 
kasur dan menuju ke arah meja. Ia membuka salah satu 
laci dan menemukan sebuah album foto di sana. 
Diambilnya benda tersebut, lalu dibukanya di halaman 
tertentu di mana di dalamnya nyatanya ada sebuah CD 
terbalut plastik transparan. 


Sg Ia mengeluarkan CD itu dari pembungkusnya, 
membuka fitur DVD laptop dan memasukkan CD ke 
dalam sana. Setelah menekan tanda play, kaset tersebut 


masuk 5 aplikasi tertayang otomatis. 


Safina terkekeh, ia tak sabar melihat betapa 
konyolnya mereka saat pernikahan. 
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Semuanya diawali dengan gambar-gambar 
sederhana. 


Mulai dari awal mula, hingga akhir bahagia 
mereka. 
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Keenam insan itu sampai di rumah dengan begitu 
letih menyelesaikan photography pre-wedding mereka. Di 
rumah Fikry, mereka berkumpul duduk di sofa. 


"Bi, ambilin minum atau makan atau apalah yang 
ada di dapur!" pekik Fikry. 


"Baik, Tuan!" sahut wanita tua itu sebelum 
akhirnya menyiapkan apa yang majikannya inginkan. 


Anton mendengkus. "Fik, panas banget! AC-nya 
mati?" Ia mengipas-ngipas badannya yang berkeringat. 


Safina mengelap keringat Anton dengan tisu. 

"Ton, kita harus belajar menghemat penggunaan 
listrik dan barang elektronik yang mencemari udara, 
untuk dunia yang lebih baik," jelas Fikry menggurui. 

Anton memutar bola matanya. 

"Bilang aja kismin!" Oliver yang keringatnya 
paling banyak benar-benar tak tahan. Bahkan Jelita yang 
menyeka badannya beranggapan jika kain yangg ia 


gunakan, jika diperas bisa menghasilkan literan air. < 


"Padahal di sini adem, lho! Rehat aja dulu, oke? 
Entar bakalan dingin!" 


Oliver mendengkus kesal. e Ja 
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"Sabar saja, Ver! Udah dari sananya!" Anton 
menjelaskan. Oliver memilih mengalah, ia menghela 
napas pasrah. 


Fikry terkekeh, Farica juga mulai menyeka 
badannya. Ia menatap para gadis, sontak mengerutkan 
kening. 


"Kok kalian gak keringetan, ya?" tanyanya 
bingung. 


Anton dan Oliver tersadar juga. Mereka juga 
menatap bingung. 


"Cewek punya cara, cowok-cowok!" Safina 
tertawa pelan. 


"Cara apaan, deh?" Anton bertanya. Para gadis 
hanya diam dan tak mengindahkan pertanyaannya. 


Minuman dan makanan pun datang, langsung para 
pria menyambar air sirup dingin yang disajikan dengan 
tergesa sampai-sampai teko habis tak tersisa hanya dalam 


hitungan detik. 


"Bi, tambah lagi!" Fikry menyuruh, bibi pun 
dag ng mengambil teko dan kembali ke dapur. 


Ketiga gadis di sekitar mereka tertawa pelan. 
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"Ah, udah sejak lama saya harap kalian belajar 
kata itu, jangan Om Do, Om Do!" Oliver bertepuk tangan 
sarkastik. 


"Kalian juga, kebiasa dong aku-kamu plus ... 
manis-manisan dikit gitu!" Safina menimpali, Jelita 
memang gut setuju. 


"Mas Anton." 
"Mas Fikry." 


"Mas Oliver, eh, kok gak cocok?" Jelita 
menggaruk keningnya yang tak gatal. 


"Cocok, kok!" Oliver membela. 


Jelita tertawa pelan. "Iya, cocok aja, tapi agak 
kebaratan jadi kesannya gimana gitu. Gimana kalau Mas 
Oli?" 


"Masoli?" Anton, Safina, Fikry dan Farica 
mengulum bibir. "Masoli?!" Dan kemudian, mereka 
tertawa terbahak-bahak. 


Oliver memutar bola matanya. 


"Ih, jangan diketawain, dong! Situ sendiri, e 
Anton, Maseton! Situ lagi, Mas Fikry, Mary!" ejek Jelita, 
membuat mereka terdiam. 


Sebelum akhirnya tertawa lagi. Ja 


A 
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"Udah, udah, udah, oke?" Oliver meminta mereka 
berhenti. "Kita fokus ke pernikahan kita nanti!" Ia 
menatap Anton. 


"Tatap yang lain bisa? Kata 'kita' seakan mengacu 
ke kita!" ujar Anton, sebelum akhirnya malu sendiri akan 


apa yang ia ucapkan. 


Oliver tersenyum seringai. Yang lain terkikik geli. 


"Maksudnya pernikahan saya dan Jelita, kamu dan 
Safina, serta Fikry dan Farica. Bukan kita, Anton," jelas 
Oliver, kesan menyindir. Anton masih menunduk dengan 
kedua pipi memerah. "Tinggal tiga hari, tiga hari lagi dari 
sekarang!" 


D 


"Aku suka inget sebelum kita nikah waktu di 
rumah Fikry, kamu lucu banget, Mas Anton!" Safina 
tertawa, sementara Anton hanya menghela napas dengan 
mata membelalak, kesan ekspresi 'ya pasrah ajalah’. 


Mereka masih memandangi foto-foto kemesraan 
| meek menikah hingga sampai di videonya. 


> 

Safina sudah kelihatan bahagia, Anton tersenyum 
mood istrinya kembali naik. Dengan begini, ia bisa 
menidurkan gadis itu tepat pada waktunya. 


“setelah video mati, Anton menutup 
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"Lagi, dong!" 
"Nanti aja, besok. Sekarang, mimpiin aja, ya!" 
Safina menghela napas, pun tersenyum setelahnya. 


"Ya udah." Ia memperbaiki posisinya agar lebih 
nyaman, Anton meletakkan laptop di meja seberang 
sebelum akhirnya mengecup puncak kepala Safina. 
Dielusnya beberapa kali kening gadis itu. 


Ia berputar di kasur, ke sisi sebelah. Berbaring di 
samping Safina yang kemudian membalikkan badannya 
menghadap Anton, ia masuk ke dalam pelukan pria itu dan 
bersembunyi di dalam sana. 


"Udah dua bulan jalan tiga bulan, ya?" 


"Iya ...," jawab Safina, Anton terkekeh pelan 
karena kala Safina bicara ada getaran di dadanya. "Kenapa 
ketawa?" Safina mengeluarkan kepalanya dan menatap 
Anton heran. 


"Gak papa." Anton menarik kepala Safina lagi 
untuk masuk ke dalam pelukannya dan wajahnya 
menempel di dadanya. "Perut kamu udah agak gedean, 


tummy-nya keliatan, lucu." E 


"Aku agak gendutan, ya?" tanya Safina merengek. 
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Lagi, keduanya tertawa. 
"Omong-omong, soal nama—" 


"Mas udah dapetin namanya?" Safina mendongak 
menatap Anton. 


"Lho, bukannya kamu yang nyari namanya?" 


Safina mengerucutkan bibir. "Mas dong, Mas kan 
ayahnya!" 


Melihat ekspresi memelas itu, Anton hanya bisa 
menghela napas. "Iya, iya." Dielusnya belakang badan 
Safina lembut. 


Cukup lama, hingga sosok di pelukan Anton benar- 
benar tenang. Safina telah tidur, Anton tersenyum 
melihatnya dan ia melepas pelukan dengan pelan. 


Ada pekerjaan yang memang harus ia lakukan. 


"Selamat tidur, Sayang." Dikecupnya puncak 
kepala Safina sebelum akhirnya melangkah keluar kamar. 


Anton menuju teras belakang, di mana 
pemandangan pantai bewarna biru gelap bercampur hitam 
D pantulan langit, beserta ada bulan dan bayangannya 
di atas sana, bayangan itu bergerak karena arus air laut 
yang beriak. 


S enang rasanya berbulan madu di tempat indah 
anya saja Anton menahan Safina melakukan 


“ni itu karena janinnya dalam kondisi rawan. 
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Sengaja pula ia ajak Riva, selain dalih tidak ingin 
meninggalkan putrinya ia juga perlu penahan serta alasan 
agar ada kesibukan lain. 


Pria itu berdiri di depan pagar, tangannya 
bertumpu pada pagar di belakangnya sambil 
mendongakkan kepala menatap langit yang hanya dihuni 
bulan purnama dan awan hitam. 


Salah sedikit saja, pria itu bisa jatuh ke bawah, di 
hamparan pasir putih yang satu meter di bawah kakinya. 
Tak mengapa bagi Anton, toh pasirnya lembut. 


Angin semilir menerbangkan helaian rambut 
cokelatnya, bergerak-gerak mengikuti arus yang ada. Air 
pun beriak lagi, kali ini begitu menggoda. 


Anton melepaskan pakaiannya, pagi hari ia tak 
melakukan apapun agar Safina juga enggan melakukan 
apapun. Tetapi sekarang, setelah Safina tidur, ia tahu ia 
lumayan bebas. 


Pria itu melompat, kedua kakinya kuat menumpu 
tanah. Lalu berlari, terus berlari hingga pasir putih 
tergantikan air yang semakin dalam dan dalam setiap 1a 
melangkah hingga laut kini membasahi hingga dadanya. 
Dingin dan segar. < 


Mendorong badannya, Anton mulai berenang. 


Dan ia terperanjat karena sesuatu “menaiki 
punggungnya, syukurlah ia bisa ie diri 
sesuatu yang menaikinya secepat itu pula turun dari 


punggungnya. " 
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"Mau berenang siang-siang! Masa jam segini? 
Dingin! Gak ajak-ajak aku pula!" Safina yang memakai 
pakaian renangnya menatap jengkel suaminya itu. 


"Hina!" Anton menyeka wajahnya. "Kamu 
ngapain, huh? Udara dingin gak baik buat kamu! Buat 


kandungan kamu!" 


Safina hanya merengut manyun sambil melipat 
tangan ke depan dada. 


"Sendirinya! Salah sendiri! Aku juga mau 
benerang dari tadi siang!" 


Menghela napas, Anton mendekati Safina, 
mendorong badan gadis itu hingga mereka sampai ke 
tepian. Safina masih berwajah jengkel, membelakangi 
Anton dengan gaya yang sama seperti tadi. 


"Maaf, Sayang. Tapi ini demi kebaikan kamu!" 
jelas Anton. 


"Kebaikan apaan! Jahat!" Safina menatap Anton 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Ayo, kita masuk, kita langsung tidur aja, ya?" 
w "Gak, Mas pasti bohong lagi!" Safina bersikeras. 


"Oke, aku tidur duluan sama kamu." 
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Setelah selesai mandi berdua di bath up berisi air hangat, 
Anton dan Safina pun memakai pakaian masing-masing 
dan kini telah berada di kamar. Keduanya berbaring 
berhadap-hadapan di mana ada Riva yang sudah berada di 
alam mimpi di tengah-tengah mereka. 


"Janji tidur, ya?" 
"Iya. " 


Anton pun mulai menutup mata, membiarkan rasa 
kantuk yang sejujurnya mudah ia tahan mengambil alih 
dirinya yang memang sudah lumayan kelelahan. 
Menggedong Safina yang tadi tak mau Dare k dengan 
bridal style menuju kamar mandi. | 7 
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Setelah itu pula, menggendongnya hingga ke 
kamar. 


Usai memastikan Anton benar-benar tertidur, di 
mana ia gerakkan tangannya di depan wajah Anton dan 
pria itu sama sekali tak terusik, Safina tersenyum lebar. 
Disentuhnya Riva sekali dan gadis mungil itu bangun 
dengan cepat. 


"Hust!" Keduanya berdesis saling mengingatkan 
agar diam. 


"Kak, Kakak mau hias Papah jadi apa?" tanya Riva 
penasaran dengan berbisik. 


"Apa aja, biar dia kapok!" balas Safina sama 
pelannya. Keduanya terkekeh pelan. 


Setelah 'kelakuan' mereka tuntas. Mereka pun pergi 
tidur. 


"Hai!" sapa Safina dan Riva, di pagi hari dengan 
video call bersama empat temannya di seberang sana. 
Matahari mulai menembus jendela. Anton yang masih 
tertidur ada di tengah-tengah mereka. 


Jelita, Farica, Oliver dan Fikry tertawa terbahak. 
+» 
"Hanjir, lo apain suami lo!" Jelita memekik, 


suaranya yang melengking membuat mata Anton 
bergerak. 


Safina berdesis agar mereka tak 
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"Antonia katanya!" Fikry tertawa, ia menepuk- 
nepuk bahu Oliver yang juga menertawakan. 


"Ish, dia cantik juga kalau jadi cewek," ujar Oliver, 
Jelita langsung memberikan tatapan mematikannya. 
"Hehe, bercanda, bebku sayang! Tapi, faktanya emang 
gitu, sih." 


Dan ya, Safina dengan tega memberikan make up 
pada Anton, mulai dari lipstick, blash on, eyeliner serta 
eyeshadow. Tak lupa, bersama rambut palsu pendek 
bewarna perak. 


"Uwu, liat dong istriku! Banyakin screenshoot!" 
Safina mendekatkan layar ke arah Anton. 


Sadar akan keributan dan kerisihan yang terjadi, 
kesadaran Anton perlahan mulai terbangun. Pria itu 
membuka matanya yang memicing, seketika kaget melihat 
ponsel Safina yang tengah memainkan video call, di mana 
di bagian layar kecil di sana ia lihat seorang 'wanita' cantik 
yang terkejut menatap layar. 


"Kamu!" Anton bangkit terduduk, Safina dan Riva 
menyeringai dan saling bertukar pandang. Pria itu 
langsung melepas wig dari kepalanya, membuangnya asal 
lalu mengusap-usap wajahnya. € 


Namun suara tawa, menghentikan aktivitasnya. 


Suara tawa dari orang banyak itu ada di fonse! 
Safina, Anton ingat selain wajahnya di layar kecil '@ ada pula 
empat wajah lain yang ia kenal. Si | 


ve » 
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Sial .... 


Mendengkus, pria itu berwajah datar, turun dari 
kasur dan tanpa sepatah kata keluar dari kamar. 


Safina menatap layar ponselnya khawatir. 

"Keknya Anton marah tuh," ucap Jelita. 

"Ih, iya keknya ...." Safina berwajah sesal, ia 
bertukar pandang sesaat dengan Riva yang berekspresi 
sama sebelum akhirnya kembali menatap layar ponsel lagi. 


"Gimana nih?" 


"Ya minta maaf, lah." Oliver memutar bola mata 
lalu menghela napas. "Gitu aja kok dibawa repot." 


"Ya udah, aku minta maaf. Eh, yang ke-ss itu, 
jangan diunggah atau apa ya, apus aja!" 


Farica tersenyum jail. "Gak janji, ya." 

"Ish!" Safina mengerucutkan bibirnya. 

"Bercanda, Bebeb!" Farica mengimut-imutkan 
wajahnya guna menggoda Safina. "Omong-omong gimana 
| kandungan kamu?" 


"Sehat, dong. Kalian sendiri, udah pada ngisi?" 


= "Chargernya belom penuh." Oliver langsung 


"Yeah, aku udah ngisi, hehe!" Fikry mengelus 
perut Farica. "Dia juga keisi, mulai buncit!" Dan Farica 
membalas dengan membuka bagian perut Fikry. 

"Eh, aih!" Fikry buru-buru menutupinya. 

"Diet, tuh! Ke-gym sana! Entar jadi dosen nganu," 
saran Safina tertawa, Fikry membalas dengan bola mata 
memutar. "Ya udah, sampai di sini ya, guys! Aku mau 
minta maaf sama Anton. Yuk, Riva!" 

"Ayo, Kak!" jawab Riva bahagia. 

"Dah!" kata mereka berempat. 

"Moga berhasil!" Jelita menimpali. 


"Okesip!" 


Mematikan video call, Safina dan Riva di 
gandengan keluar dari kamar. 
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SAS 25 


"Mas Anton!" "Papah!" Safina dan Riva 
memanggil bersamaan, kedua gadis itu sudah mencari-cari 
keberadaan Anton di semua ruangan di rumah. Ia tidak 
ada. Hingga kini mereka berada di teras depan. 


"Pak, ada liat suami saya keluar?" tanya Safina 
pada security yang berjaga di pos dekat pagar. 


"Lho, Bu, belum ada orang yang keluar. Mungkin 
apaknya sedang ada di dalam?" Pria security itu 


ensugesti. 


"Oh, iya iya." Safina mengangguk paham. 


i nungkinan besar, Anton ada di teras belakang, 
bukan dibagian balkon melainkan di halamannya atau di 
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pantai. Safina tak memperhatikan bagian sana. Mereka 
berdua pun buru-buru ke bagian belakang rumah dan 
benar, mereka menemukan pria itu. 


Anton menenggelamkan badannya ke pantai, terus 
melangkah maju hingga perlahan-lahan semakin banyak 
anggota tubuhnya yang teredam air. 


"Mas Anton!" panggil Safina, tetapi Anton seakan 
tak mendengarnya. 


"Papah!" Sama reaksinya ketika Riva yang 
memanggil. 


Pria itu menutup mata ketika ia berhenti, di mana 
air menelan badannya hingga seleher. 


Safina dan Riva semakin khawatir. 


"Mas Anton!" teriaknya keras, melepaskan 
pegangannya dari tangan Riva dan menuruni tangga yang 
tersedia agar menginjak tanah. Setelahnya, ia berlari cepat. 


"Mamah, jangan capek-capek! Hati-hati!" teriak 
Riva, Anton membuka matanya kaget mendengar suara itu 
dan menghadap ke belakang. 4 


Semakin ia kaget melihat Safina yang berlari, 
tanpa memikirkan keadaannya yang berbadan dua. Bahkan 
gadis itu menangis. 


Anton dengan sigap berbalik arah da 
menghampiri Safina untuk menghentikanny a mas k air. 
Tepat keduanya berhadap-hadapan di atas pasir putih yang 
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sebagian teredam air, Safina melompat ke dalam pelukan 
Anton. Tak peduli basahnya badan shirtless pria tersebut 
menyentuh membasahi kulitnya juga. 


"Mas jangan bunuh diri, dong!" Safina terisak, 
menangis tersedu. 


"Bunuh diri?" Anton mengerutkan kening. "Jelas- 
jelas aku cuman mau mandi, kok." 


Safina melepas pelukannya. "Hah?!" Dan nyatanya 
1a baru sadar, Anton melepaskan semua pakaiannya 
kecuali celana boxernya yang masih tersisa. "Kamu 
dipanggil dari tadi gak denger, nyebelin kamu, Mas! Aku 
kan khawatir!" Safina menangis lagi, kali ini sambil 
memukuli dada Anton. "Tadi kan kita marahan juga ...." 


"Fina, Fina." Anton memegangi kedua tangan 
Safina lembut agar gadis itu menenang. "Aku gak marah, 
aku cuman malu sama mereka berempat. Takutnya kena 
screenshot terus di-share ke sosial media. Ancur 
reputasiku! Aku gak marah sama kamu, kok. Kesel aja di- 
make up-in." Wajah Anton mendatar lagi. 


Safina mulai tersenyum. "Beneran Mas? Mas 
maafin aku, 'kan?" 


ml "Iya, Sayang!" Anton tersenyum hangat, mengusap 
puncak kepala Safina. 


"Mandi bareng lagi, yuk!" ajak Safina dengan 
p- ponya 
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Anton menimbang-nimbang, walau kemudian ia 
sadar ia tak sanggup menolak wajah manis tersebut. 


"Oke, tapi aku pesen baju renang khusus ibu hamil 
dulu." 


"Yay!" Riva yang sudah memakai baju renang 
menghampiri mereka berdua. 


"Papah gak bilang kamu boleh, Riva!" Anton 
menegas, wajah bahagia Riva langsung menghilang 
tergantikan kesedihan. "Airnya dalem, mending kamu—" 


"Masa Papah Mamah boleh main air, aku gak 
boleh?" Riva cemberut. "Jahat! Kok mainnya gak ngajak- 
ngajak?!" 


"Riva sayang ...." Safina membungkuk, menyamai 
tinggi badannya dengan gadis mungil itu. "Ya udah, kamu 
boleh main, tapi di pinggir-pinggir aja ya dan harus deket- 
deket sama Papah Mamah, iya, 'kan, Pah?" 


Safina menatap Anton dengan 'turutin atau jatah 
ilang'. Mendengkus, pria itu pun memanggut. 


Riva tertawa bahagia. m 

"Nanti kita bertiga main bareng, tapi tunggu baju 
renang Mamah kamu nyampe. Kalian, jangan nyentuh 
air!" nasihat Anton, sebelum akhirnya melangkah masuk 


ke dalam rumah. Wy 


Safina menatap Riva. ey 


be 
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"Terus, kita main apa, Mah?" tanya Riva. 
"Kita main istana pasir aja dulu, yuk!" 


Di balik jendela, Anton tersenyum melihat 
pemandangan indah di tepi pantai. Matahari pagi di atas 
pasir putih mencerahkan suasana, laut biru berbayang- 
bayang layaknya ada lukisan di atasnya, tawa dua 
perempuan diiringi semilir angin lembut terdengar merdu 
di telinganya. 


Anugerah Tuhan yang amat indah. 


KKK 


"Nih!" Anton menyerahkan pakaian yang diantar 
seorang pelayan padanya ke Safina yang asyik membuat 
istana pasir. Gadis itu berdiri dengan senyum bahagia, 
mengepak tangannya dan menyambut itu dari suaminya. 


Tanpa berkata, Safina berlari kecil menuju rumah. 


"Jangan lari-lari, dong!" tegur Anton melihat 
tingkah buruk Safina yang benar-benar membuatnya 
khawatir sekaligus sebal. Bagaimana nasib janin mereka 
kalau ibunya yang bocah suka lari-lari? 


w "Iya iya!" Safina mendengkus, ia pun berjalan 
normal setelahnya dan masuk ke dalam rumah, kemudian 
memakai pakaian renangnya di kamar mandi. Tak butuh 


Anton menyambut kedua benda itu dari istrinya 
dan mulai mengisi udara di dalam pelampung. Bentuknya 
pun membesar, menjadi seperti angka delapan dengan 
empat lubang untuk kaki bewarna jingga terang. 


Anton menaikkan Riva di sana, di mana kemudian 
ia masuk disusul Safina kemudian. Ketiganya telah ada di 
atas pelampung dengan Riva diasuh di depan Anton. 


Tawa pecah di keluarga kecil itu, bermain air 
bersama di pantai sejuk yang sepi, hanya ada mereka 
bertiga. Kebahagiaan, rasa sayang tercurah indah. 


Riva selesai bersenang-senang dengan kedua orang 
tuanya dan memilih masuk lebih dahulu ke rumah, dibantu 
pengasuhnya. 


Kini, hanya Anton dan Safina di atas pelampung 
yang berputar pelan, berhadap-hadapan saling melempar 
senyum. 


Bibir merah muda Safina benar-benar menggoda di 
matanya. 


Anton mengangkat tubuh, naik ke atas pelampung 
dan Safina dengan bingung memperhatikan. Ia ingin 
mengecup bibir yang terlihat manis itu, melumatnya dan 
merasakan kelembutannya sayangnya pijakan yang sala 
membuat Anton tercebur di air. 


Safina tertawa. In 
Sampai ia membingung, Anton tidak timbul ke 


permukaan. | | 
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Wajah herannya hanya sedetik, gadis itu berteriak 
melengking dan terperanjat mendapati sentuhan lembut di 
bagian sensitifnya. Barulah Anton keluar setelah itu, dan 
tertawa pelan usai mengusap wajah dan kepalanya yang 
basah. 


"Ish, nakal kamu, ya!" 


Anton berenang hingga di samping pelampung 
Safina, tangannya menjalar ke bagian air dan memainkan 
area sensitif gadis itu. 


"Ih, geli, ih!" Safina memukul pipi Anton. Anton 
menarik tangannya kembali dan mengangkatnya. Ia 
berenang mundur dan setelahnya menggelamkan diri 
kembali. 


"Ah, Mas, nakal!" Safina tertawa, sesuatu 
menggelitikinya dari bawah sana. Membuatnya lemas 
keenakan. "Udah ih, Mas!" pekik Safina. 


"Oke, aku udah!" Anton naik lagi ke atas 
pelampung. "Maaf, ya, sayang." Ia kembali ke tempatnya 
semula. 


Safina yang awalnya menatap jengkel ia, perlahan- 
lahan mengangkat kedua tepi bibirnya membentuk 
jum. Paham arti tatapan itu, Anton menyeringai. 


Dengan gaya bridal, Anton menggendong Safina 
masuk ke rumah. Keduanya mandi bersama di bath up 
sepe ti biasa dan dalam keadaan basah serta tanpa busana 


g di atas kasur. Berbalutkan selimut 
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yang menutupi seluruh tubuh, mereka bercumbu di balik 
sana. 


Ada tawa terdengar, disertai helaan napas tanpa 
nyaman. 


Tak lama, mereka pun keluar dari selimut, 
melempar senyum penuh arti. 


"Kamu ... gak papa, ‘kan, kalo kita main?" tanya 
Anton tiba-tiba. 


Safina tertawa karena tangan Anton nakal di 
bawah sana. "Ih, gak papa, kok!" 


"Takutnya isinya ke dobel, sakit entar," ungkap 
Anton tertawa, Safina ber-pokerface. 


"Emang ada ya kasus kek gitu?" Safina 
mengangkat sebelah alisnya. 


Anton tertawa pelan. "Ya enggak ada, sih, dalam 
catatan sejarah aku. Tau, deh. Gak menutup 
kemungkinan? Entahlah, kehendak Tuhan," jelasnya 
panjang lebar. 


"Ya udah kalo gitu, gak usah mainnya." Safina 
menjutek, bibirnya merengut karena kesal. 


"Eh, ja-jangan gitu, dong! Aku cuman bercanda, 
kok!" Anton membela diri, ia berusaha membuj k Safina. 
"Ayo dong, aku udah izinin Riva main air, Iho. Masa, aku 
gak dapet jatah?" a . 
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Seperdetik kemudian, Safina tertawa kembali. "Iya, 
1ya, aku juga cuman bercanda, kok, Mas." 


"Gitu, dong." Anton tersenyum lebar. 
Safina mendekatkan wajahnya ke Anton hingga 
hidung mereka bersentuhan, mata hijau itu tertaut dengan 


mata cokelat prianya. 


"Dokter ... main, yuk!" 


"Ayuk!" 


=THE END= 
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EXTRA PART | 


Banyak toge banyak ragi 
Makin gede makin jadi 


Itulah istilah yang cocok untuk menggambarkan 
seorang Safina Gunawan di mata seorang Anton Tawera. 
Semakin hari, permintaan gadis itu makin ada-ada, kadang 
sulit pula dimasukkan ke akal. Semacam challenge Yang 
sulit diungkapkan dengan kata-kata tetapi bagus untuk 
cepat bertemu Sang Maha Kuasa. 
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beberapa orang mentor yang membantunya menangkap 
belut dengan tangan kosong. 


Sudah empat jam! 
Empat jam! 


“Timbal dapetin satu aja susah banget!” Anton 
mendengkus, tak hanya menyebalkan, Safina juga 
mengoceh terus sampai konsentrasi Anton buyar. Belut 
yang licin lebih licin terasa. 


“Udahan, dong, ah! Yang lain aja!” Anton 
menyerah, kulit pucatnya agak memerah karena panas dan 
badannya dipenuhi lumpur. 


“Dapetin satu aja, kok, udah setelah itu kamu boleh 
udahan!” 


Menggeram sebentar, Anton menghela napas. 
Harus sabar, harus benar-benar sabar, benar-benar amat 
sabar sampai akhinya ia hilang sadar. 


Oke, terserah! 


Kembali, tangan Anton mengacaka-acak tanah, 
betapa mudahnya ia lihat sang mentor menangkap belut 
“Sementara ia—bak tidak ada belut di bawah sana. 


Sampai tiba-tiba. 


Ia menggenggam benda licin itu, belut ini belut, 
Anton yakin seratus juta persen. Ditariknya benda itu, 
bertepatan mentornya terjengkang begitu saja. 

| Dokter, main yuk! epi 


Bukan belut ternyata, tetapi kaki mentornya. Anton 
kemungkinan besar telah kehilangan setengah juta sel 
warasnya hingga benda sebesar itu ia sangka belut. 
Untung, bukan benda yang memang pantas dianggap belut 
yang ia ambil. 


You know, lah. Sesuatu yang mampu menghasilkan 
Riva dan dedek di kandungan Safina. 


242 An Urie 


EXTRA PART 2 


Sebut saja Anton Tawera, tak disensor namanya karena 
dia bukan kriminal. Dia seorang, dokter, yang sekarang 
tengah beralih profesi menjadi pengurus rumah sakit. 


Eits, itu jika 1a di luar. 


Kalau di dalam rumah ... Anton bekerja sebagai 
ayah serta suami yang luar biasa baik. 


Super dad. 
Kandungan Safina semakin besar, begitupun kini 
gung jawab seorang Anton. Mulai dari tugas 


memasak, cuci baju, cuci piring sampai cuci rumah— 
beneath rumah maksudnya adalah tugasnya sebagai 
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“Sakit!” Safina merengek, kontraksi akibat 
kehamilan. “Brojolin aja langsung yuk, Mas!” Wajahnya 
memelas sambil menahan sakit. 


“Ini belom genap delapan bulan, kamu mau bayi 
kita lahir prematur? Sabar, Sayang! Sabar!” Toh, Anton 
saja sabar menerima pahit asamnya berkeluarga. 
Dielusnya puncak kepala Safina dan dikecupnya. 


“Ya gak papa, makin kecil kan makin unyu, kayak 
aku!” 


Sapu lidi mana sapu lidi? 


Untung hamidun, jikalau tidak sudah Anton 
keluarkan jurus seribu bayangan untuk menghantamkan 
kepalanya di dinding—entah apa hubungannya ini. Anton 
hanya tersenyum simpul menahan amarahnya dan 
mengelus rambut Safina sambil berkata dalam hati, 
Jangan jambak, Ton! Jangan dijambak! Bini sendiri ini!' 


“Tahan bentar ya, Sayang.” Diberikannya kecupan 
hangat itu, semoga bisa membuat tenang. 
“Napasku abis!” Safina mendorong Anton 
menjauh, membuang wajahnya ke samping dan 
menidurkan diri. - 


Kecupan itu bahkan tak sampai dua detik! 


Sabar, Anton, sabar! ly 


Orang sabar rezekinya lancar! 
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EXTRA PART 8 


Kontraksi kali ini berbeda, Safina mengalami 
pecah ketuban dan tentu saja sesuai waktunya. Mereka 
jauh-jauh hari ke rumah sakit karena sudah ditentukan 
sang dokter kapan melahirkan secara ilmiah. Kini gadis 
itu mengejan sesuai intruksi bidan, ia juga mengenggam 
erat tangan Anton. 


Sangat erat. 


Sampai pergelangannya memerah begitupun 
wajahnya. 


Perjuangan lama tak berakhir sia-sia, anak kedua 


Anton, anak pertama ia dan Safina, lahir dengan normal. 


anya menghela napas lega. 
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“Selamat, Bu, Pak, anak Anda anak laki-laki—eh, 
masih ada!” 


Dan siksaan kembali karena kontraksi itu. Anton 
terperanjat karena kini Safina menarik rambutnya. 


“Eh masih ada—“ 


Anton terbangun dari tidurnya, ternyata hanya 
mimpi. Mimpi yang amat buruk. Hanya saja ... 


“Mas, sakit!” rintihan Safina, membuatnya 
langsung sigap kemudian. 


Syukurlah mimpinya tak jadi kenyataan, hanya ada 
satu anak yang lahir, anak laki-laki. 


“Jadi, namanya siapa, Mas?” tanya Safina 
tersenyum ke arah Anton penuh arti, wajahnya yang pucat 
dan kelelahan tetap kelihatan bahagia sambil menyusui 
putra kecil mereka. 


“Namanya ....” 

Safina menatap tak sabar. 

“Namanya Anton Tawera, Jr.” wy 
Safina berharap punya tenaga untuk meng- 


unboxing Anton yang menipunya soal memikirkan sampai 
botak nama anak mereka. 


“Halo, Anton Junior!” sapa Anton. “3 ) 
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Safina menghela napas, pasrah sajalah. Tak lama, 
ia tertawa. “Anton Junior.” Ditunjuknya putra kecil 
mereka dalam pelukan. “Junior Anton.” Kemudian beralih 
ke benda yang menyembul di balik celana Anton. 


“Pengen main?” 
“Kapan-kapan, Dokterku Cinta!” 


Keduanya tertawa. Ah, keluarga kecil yang 
bahagia. 


Ah, sobat, tetap saja di dalam sebuah cerita harus 
ada seorang antagonis. 


Kau pikir siapa yang sedang menjadi narator 
sekarang, hm? 


Ah, aku. 


Aku hanya ingin mengatakan aku ingin merebut 
kebahagiaan mereka itu. Aku bukan Oliver, bukan pula 
Fikry, tetapi aku terpengaruhi masa lalu dengan mereka 
dan akan sangat berpengaruh akan masa depan anak itu, 
sungguh. 


| Aku mengintip tiap gerik keluarga itu, dan 
NN. sudah saatnya rencanaku dilaksanakan. 


Bagaimana, jika kuculik anak itu? 


ea kubuang ia jauh dari mereka. 


3. aga me 
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Di mana saja, terserah, asalkan tak ada lagi 
kesempatan dua manusia itu mendapatkan kebahagiaan 
mereka. 


Dan kau tahu, aku berhasil! 


Lihatlah wajah kesedihan yang membuatku 
bahagia itu. 


Tenang, hanya satu kali, aku tak akan bisa 
mengganggu kalian lagi karena yah, aku cukup puas. Si 
berengsek yang tidak becus membereskan penyakit 
ayahku, malah memperparahnya menjadi buruk. Aku tahu 
ia tidak meminta bayaran tapi tidakkah ia berpikir soal 
keikhlasan? 


Sedikit saja? 

Ayahku mati, Bung! 

Tinggalah seorang bayi kecil, tanpa orang tua, 
dibesarkan di panti asuhan jauh dari kota. Tanpa identitas, 
tanpa apapun, hingga namanya hilang. 

Anton dan Safina menemukan kebahagiaan- 


kebahagiaan lain mereka hingga melupakan Anton Tawera 
Junior mereka. r 
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